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ABSTRAK 
 

Achyar Hudda, 2019. Peran Pendidik Agama Islam Dalam Menangkal 

Radikalisme Agama (Studi Kasus di SMAN 2 Magetan). Tesis, Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Pemahaman agama, radikalisme, peran pendidik. 
 

 

Radikalisme agama yang berkembang telah menjadi fenomena tersendiri 

dalam masyarakat agamis. Salah satu yang terkena dampaknya adalah dunia 

pendidikan. Dimana peserta didik sangat rentan terhadap faham radikalisme ini. 

Keberadaan pemahaman radikal ini tentu tidak sesuai dengan tujuan 

pendidikan itu sendiri, apalagi menyangkut pendidikan agama. Pendidik agama 

Islam  merupakan salah satu pihak yang bertugas dan bertanggungjawab dalam 

menghindarkan siswa dari paparan paham radikalisme tersebut. Maka fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah “Peran pendidik agama Islam dalam 

mencegah radikalisme agama  ( Studi kasus di SMAN 2 Magetan). 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui pemahaman keagamaan siswa 

siswi di SMAN 2 Magetan, 2. Mengetahui bagaimana strategi dan pola 

penyebaran radikalisme  di SMAN 2 Magetan, 3. Peran pendidik agama Islam 

dalam menangkal radikalisme agama di SMAN 2 Magetan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan tiga metode, yaitu melalui 

dokumentasi, observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang dipakai 

meliputi: reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: 1. Pemahaman agama siswa siswi di 

SMAN 2 Magetan sangat moderat, ditunjukkan dengan toleransi beragama dalam 

pelaksanaan keagamaan. 2. Penyebaran radikalisme yang pernah terjadi di SMAN 

2 Magetan melalui salah satu cabang kegiatan rohis, cabang kegiatan  ta’lim 

menjadi pintu masuk pemahaman radikalisme agama. 3. Peran pendidik agama 

Islam di SMAN 2 Magetan antara lain; a). Menumbuhkan kesadaran beribadah, 

b).Meningkatkan mutu pembelajaran dengan multidisipliner, c). Pembinaan dan 

pengawasan kegiatan keagamaan, d). Meningkatkan pemahaman ibadah dan 

mu’amalah, e). Pembinaan akhlakul karimah dengan pendekatan agama. 
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ABSTRACT 

 
Achyar Hudda, 2019. The Role Of Islamic Religious Educator Of Preventing 

Religious Radicalism (Case Study in SMAN 2 Magetan). Thesis, 

Postgraduate Program of State Islamic University (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya. Advisor: Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M.Ag. 

 

Keywords: Understanding of religion, radicalism, the role of educators. 

 

 Radicalism Religion that has developed has become a separate 

phenomenon in religious society. One of those affected is the world of education. 

Where students are very vulnerable to this radicalism. 

 The existence of this radical understanding is certainly not in accordance 

with the purpose of education itself, especially regarding Religious Education. 

Islamic Religious Educators are one of the parties in charge and responsible for 

avoiding students from exposure to radicalism. So the focus of the problem in this 

study is "the role of Islamic Religious Educators in preventing religious 

radicalism (case study in SMAN 2 Magetan). 

 This study aims to: 1. Knowing the religious understanding of students at 

SMAN 2 Magetan, 2. Knowing the strategies and patterns of the spread of 

radicalism in SMAN 2 Magetan, 3. The role of Islamic religious educators in 

counteracting religious radicalism in SMAN 2 Magetan. 

This research is a descriptive qualitative study. The data in this study were 

collected using three methods, namely through documentation, observation and 

interviews. Data analysis techniques used include: data reduction, data 

presentation and data verification. 

 The results of the study explained that: 1. The religious understanding of 

female students at SMAN 2 Magetan was very moderate, indicated by religious 

tolerance in religious practice. 2. The spread of radicalism that had occurred at 

SMAN 2 Magetan through one of the branches of the spiritual activity, Branch 

activities of the ta'lim became an entrance to the understanding of religious 

radicalism. 3. The role of Islamic religious educators in SMAN 2 Magetan 

includes; a). Growing awareness of worship, b). Increasing the quality of 

multidisciplinary learning, c). Guidance and supervision of activities to religion, 

d). Increasing understanding of worship and even in fact, e). Development of 

akhlakul karimah with a religious approach. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Radikalisme akhir akhir ini sangat sering diperbincangkan dan menjadi 

topik yang menarik untuk dikupas lebih dalam. Radikalisme  merupakan suatu 

paham yang menghendaki adanya perubahan, pergantian, dan pembaharuan 

terhadap  sistem dan  aspek aspek dalam  kehidupan masyarakat. Radikalisme 

berkembang sejak abad ke 18 yang  merupakan sebuah istilah  untuk  mendukung 

gerakan radikal.2 Gerakan radikal ini secara frontal “ memaksakan “ perubahan  

yang cenderung anarkis dan destruktif. 

Terjadi nya kasus yang melibatkan kelompok  ISIS (Islamic State of Iraq 

and Syiria), merupakan salah satu gerakan yang berpaham radikalisme. Orang-

orang yang menganut paham radikalisme ini menginginkan terbentuknya negara 

Islam dengan model tatanan yang berbasiskan nilai-nilai ajaran Islam 

fundamental, yakni al-Qur’an, hadits, dan praktik kehidupan sahabat nabi generasi 

pertama.3 Mereka menolak sebuah tatanan sosial yang dianggap berasal dari 

bangsa barat. 

Hal inilah yang kemudian secara massif memicu gerakan gerakan radikal 

di belahan  penjuru dunia yang tidak sepakat dengan  tatanan dan hegemoni Barat. 

                                                           
2 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Radikalisme_(sejarah) , diakses pada hari rabu tanggal 28   

Desember 2018.   
3 Bahtiar Effendy dan Soetrisno Hadi, Agama dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta; Nuqtah, 

2007), 228.   
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Namun radikalisme yang muncul lebih kepada platform agamis yang 

menginginkan jalan khilafah sebagai puncak gerakan radikal.  

Radikalisme dengan faham agama ini kemudian secara global bergerak  

menyasar kawasan  asia, seperti halnya di Indonesia yang mayoritas beragama 

islam. Sehingga dengan balutan pemahaman agama Islam, radikalisme  tumbuh 

subur  melalui berbagai cara dan media. Hal ini juga didukung  oleh faktor  

teologis, sosiologis dan intelektual dalam menyikapi modernisasi. Akibatnya 

mereka menjadi marjinal, baik secara ekonomi, sosial, pendidikan, maupun 

politik.4 

Faham keagamaan yang  dikemas apik dalam bingkai pemurnian ajaran 

Islam mendorong sikap sikap radikal yang telah terindoktrinasi dengan mereduksi 

teks dan kontekstual yang mengarah kepada kepentingan kelompok yang 

cenderung mengedepankan kepentingan kolektif.  

 Salah satu proses yang mendukung berkembangnya faham radikalisme 

agama melalui dunia pendidikan, khususnya melalui pendidikan agama, 

mengingat radikalisme agama erat kaitannya dengan pemahaman agama itu 

sendiri. Pemahaman agama yang salah akan tentunya membawa dampak yang luar 

biasa terhadap prilaku anak didik, materi yang disampaikan oleh guru agama dan 

tentunya rohis rohis pada ruang ruang pendidikan, ta’lim dan halaqah halaqah 

yang ada sangat rentan mempengaruhi pola pikir dan paradigma ke agamaan 

peserta didik. Maka dari itu ada keterkaitan antara pendidik dan peserta didik 

dalam hal proses penanaman pemahaman agama. Mengingat pendidikan bukan 

                                                           
4 Ibid.,  235.   
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hanya mengarah pada kualitas pikiran saja tetapi juga menyangkut etika dan 

prilaku . Ukuran keberhasilan pendidikan mencakup tiga ranah, kognitif,afektif 

dan psykomotorik.  

Pendidik memiliki tanggung jawab besar terhadap tindakannya dalam 

proses belajar mengajar dan pendidikan,  baik disekolah atau diluar sekolah., 

Seharusnya mampu merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial dan 

intelektualnya. 5 Sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 10.6 

Para pendidik Islam perlu menyadari betapa pentingnya pemberian 

pemahaman agama Islam dikemukakan dengan jelas dan rasional kepada peserta 

didik, khususnya pada bidang akidah agar kepercayaan mereka terhadap bahaya 

potensi radikalisme ini dapat mereka pahami dengan baik. Sehingga tidak salah 

dan bertindak radikal. 

Hasil penelitian survey yang dilakukan oleh Lembaga Kajian Islam dan 

Perdamaian (LaKIP) Jakarta pada tahun 2010 sungguh mengejutkan, sebanyak 

48,9% siswa di Jabodetabek menyatakan persetujuannya terhadap aksi radikal. 

Hasil survey tersebut bisa menyadarkan para guru, khususnya guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI), bahwa ada bahaya yang sedang mengancam para siswanya. 

Terbukti sudah banyak contoh kasus radikalisme agama yang menyasar anak usia 

remaja yang masih berstatus sebagai pelajar. Seperti yang terjadi pada awal tahun 

                                                           
5 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, ( PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 37. 
6 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, ( Bandung ; PT 

Remaja Rosdakarya, 1997),  209. 
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2011, di mana 3 terduga teroris yang ditangkap masih berstatus pelajar di salah 

satu sekolah di Klaten.7  

Pemantauan Komisi Pelindungan Anak Indonesia (KPAI) tercatat sejak 

2011 hingga april 2015 kekerasan anak mencapai 1764 kasus dalam dunia 

pendidikan. Hasil monitoring di 9 Provinsi menunjukkan bahwa 87,6% anak 

menjadi korban kekerasan di lingkungan sekolah. Kemudian 78,3% anak menjadi 

pelaku kekerasan dan sebagian besar karena mereka pernah menjadi korban 

kekerasan sebelumnya atau pernah melihat kekerasan dilakukan kepada orang 

lain.8 

Dari hasil survey diatas tentu dipengaruhi banyak faktor pendidikan, Salah 

satunya adalah faktor pendidik.9 Mengingat posisi pendidik sebagai model dari 

peserta didik. 

Bentuk radikalisme dalam pendidikan tidak semuanya berupa aksi 

kekerasan, tetapi juga dapat diwujukan dalam bentuk ucapan dan sikap yang 

berpotensi melahirkan kekerasan yang tidak sesuai dengan norma-norma 

pendidikan. Etika dan sopan santun yang seharusnya dijunjung tinggi semua pihak 

baik oleh guru maupun siswa. 

Bibit radikalisme agama yang muncul dari kebiasaan-kebiasaan yang 

kurang baik dalam lingkungan pendidikan yang dijelaskan di atas. Tidak hanya 

karena budaya yang ada dalam lembaga pedidikan, radikalisme agama juga 

                                                           
7 Andry Prasetyo, “Enam Terduga Teroris dari Satu Sekolah”, dalam 

https://m.tempo.co/read/news/2011/01/27/063309390/ enam-terduga-teroris-klaten-dari-satu-

sekolah diakses 10 Januari 2019 Pukul 12.39. 
8 Davit Setyawan, “Pelaku Kekerasan Terhadap Anak Tiap Tahun Meningkat” dalam 

www.kpai.go.id/berita/kpai-pelaku-kekerasan-terhadap-anak-tiap-tahun-meningkat/ 14 Juni 

2015/ diakses 10 Januari 2019, 19.45 WIB. 
9 Tirtoraharjo Umar, Pengantar Pendidikan, ( Reneka Cipta; Jakarta lasula, 2000), 32. 
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muncul melalui buku atau materi pelajaran. Kasus-kasus ini sudah banyak 

ditemukan di beberapa daerah di Indonesia. Buku Pendidikan Agama Islam (PAI) 

kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) di Jombang Jawa Timur yang berisi 

ajaran berbau radikalisme ala Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS). Pada halaman 

78 buku itu disebutkan, jika orang menyembah selain Allah atau non-Muslim 

boleh dibunuh.10 

Kejadian fenomena seperti ini merupakan salah satu contoh betapa 

bahayanya paham radikalisme yang mengatasanamakan agama.Yang memasuki 

dunia pendidikan dan menyisir para kaum muda Islam yang masih berstatus 

pelajar, pada jangka waktu yang lama memungkinkan mereka membentuk sosial 

masyarakat yang cenderung radikal.11 Untuk itu diperlukan usaha bersama 

khususnya pendidik agama islam berperan dalam menangkal radikalisme ini 

dengan memberikan pemahaman agama secara tekstual dan kontekstual yang 

didasari integritas dan keprofesionalan seorang pendidik. 

Salah satu contoh dampak radikalisme agama yang menyasar dunia 

pendidikan terjadi pada salah satu siswa  SMAN 2 Magetan sekitar tahun 2000-an 

yang lalu, dimana terdapat siswa menolak untuk menghormati bendera negara 

Indonesia dan menganggap tidak sesuai dengan pemahaman agama mereka.12 

Namun kemudian setelah hal tersebut terjadi,  Pihak sekolah melakukan upaya 

deradikalisasi dan menanamkan pemahaman agama yang hingga sekarang justru 

menjadi identitas sekolah yang sangat Islami. Sangat berbeda dengan sekolah 

                                                           
10 Ton, “Buku Pelajaran Berisi Ajaran Berbau Radikalisme ala ISIS Beredar di Jombang”, dalam 

http://jogja.tribunnews.com/2015/03/20/buku-pelajaran-berisi-ajaran-berbau-radikalisme-ala-

isis-beredar-di-jombang / di akses 12 Desember 2018, 23.45 WIB. 
11 Qadir, Zuly, Radikalisme Agama di Indonesia, ( Yogjakarta: Pustaka Pelajar ,2014), 100-102. 
12 Data diambil dari hasil wawancara dengan model.1 pada tanggal 27 Januari 2019, 10.35 WIB. 
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sekolah pada umumnya. Tentu ada peran guru dan pendidik yang berpengaruh 

terhadap identitas ke-Islaman sebagai out put sekolah itu sendiri. Untuk itu perlu 

kita teliti dan dalami  bagaimana sekolah umum ini melalui pendidik 

keagamaannya berperan dalam membangun pemahaman keagamaan terhadap 

siswa siswinya, mengingat potensi internalisasi faham agamis yang cenderung 

radikal sangat memungkinkan. Apalagi akhir akhir ini dampak phobia mengarah 

kepada hal hal yang bersifat islami. Maka penulis mengambil judul “ Peran 

Pendidik Agama Islam dalam menangkal radikalisme agama ( studi kasus di 

SMAN 2 Magetan). 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari Latar belakang yang sudah penulis deskripsikan, terdapat beberapa 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Fenomena berkembangnya faham radikalisme agama dalam masyarakat. 

2. Masuknya faham radikalisme agama melalui pendidikan yang menyasar anak 

anak usia sekolah. 

3. Terjadinya penyempitan  pemahaman terhadap Al-qur’an dan Hadist dalam 

memaknai teks dan konteksnya. 

4. Masih rendahnya profesionalisme dan integritas  pendidik agama Islam.    

Agar penelitian ini terarah, fokus dan menghindari hal hal yang terlalu 

luas, maka penulis perlu membatasinya. Adapun batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Pemahaman yang dimaksud terkait unsur ketauhidan dan muamalahnya 
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2. Pemaknaan terhadap konsep  jihad, khilafah, kafir yang erat kaitannya dengan 

radikalisme agama 

3. Pendidik dalam perspektif Islam.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah sebagaimana digambarkan di atas, 

maka pokok-pokok permasalahan yang dijadikan fokus penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman keagamaan siswa siswi SMAN 2 Magetan? 

2. Bagaimana pola penyebaran faham radikalisme agama di SMAN 2 Magetan? 

3. Bagaimana peran pendidik agama Islam dalam menangkal radikalisme agama 

di SMAN 2 Magetan ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis, memahami dan 

mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Pemahaman keagamaan yang berkembang dan mempengaruhi siswa siswi 

SMAN 2 Magetan. 

2. Mengetahui strategi dan pola penyebaran radikalisme agama  Di SMAN 2 

Magetan. 

3. Peran pendidik agama Islam dalam menangkal radikalisme agama di 

lingkungan SMAN 2 Magetan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan untuk membuat 

kebijakan dan langkah-langkah dalam rangka menangkal dan mencegah faham 

radikalisme agama di kalangan siswa-siswinya. 

2. Bagi akademis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sebuah tawaran 

alternatif solusi dalam upaya menangkal dan mencegah faham radikalisme 

keagamaan berkembang dan menyebar di kalangan pelajar kita. 

3. Bagi Guru, sebagai media untuk mengambil inisiatif dalam rangka 

menyelamatkan generasi bangsa dari proses radikalisasi faham-faham 

keagamaan yang akan memecah belah bangsa dan menghancurkan bangunan 

persatuan dan kesatuan bangsa, khususnya umat Islam. 

4. Bagi masyarakat, diharapkan bagi masyarakat lebih berperan aktif mendukung 

segala usaha sekolah/guru agar tercipta situasi lingkungan pendidikan yang 

kondusif dan mendorong siswa dalam meningkatkan semangat belajarnya 

serta pemahaman dan pengamalan ajaran agama yang memberikan kedamaian 

dan rasa aman bagi lingkungannya. 

 

F. Penjelasan Istilah  

Penelitian dengan judul “ Peran pendidik agama Islam dalam menangkal 

radikalisme agama ( studi kasus di SMAN 2 Magetan ), maka uraian definisi 

istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Pendidik Agama Islam 

Pendidik Agama Islam merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan bimbingan dan latihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian masyarakat. Yang didasarkan pada suatu peraturan, pedoman, ajaran,  

atau sistem yang mengatur tentang keyakinan, keimanan dan kepercayaan yang 

dirisalahkan kepada nabi Muhammad Saw sebagai rasul Allah Swt dan 

dilandaskan  kepada  Al-Qur’an dan Hadits. 

2. Pemahaman Keagamaan 

Yang dimaksud yaitu kemampuan seseorang dalam mengartikan , 

menafsirkan, menterjemahkan dan menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 

tentang pengetahuan agamanya. Hal ini terkait dengan sikap dan perilaku sebagai 

akibat pemahaman terhadap agama yang diketahuinya. 

3. Radikalisme Agama 

Yaitu sebuah paham atau aliran  yang menginginkan perubahan sosial dan 

politik dengan cara anarkis dan sikap yang ekstreem dengan cara kekerasan yang 

dilakukan atas dasar agama. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Beberapa pembahasan tentang radikalisme agama  telah banyak dilakukan, 

yang relevan dengan penelitian ini.  Pembahasan tersebut ada yang berupa 

penelitian tesis dan artikel dalam jurnal. Hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan akan diuraikan secara singkat sebagai berikut.  
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a. Husniyatus Salamah Zainiyati, Penelitian dengan judul “Deradikalisasi dengan 

pemahaman Al-Qur’an dengan pendekatan multidisipliner (untuk 

Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Yang Inklusif-Pluralis 

Jenjang SMA/MA”. Hasil penelitian menyatakan untuk menangkal 

radikalisme perlu pemahaman tekstual dan kontekstual terhadap Al-qur’an, 

mengingat terdapat beberapa ayat yang cenderung radikal seperti jihad, 

khilafah dan kafir. Pemahaman Al-qur’an secara tertutup dan tekstual saja 

akan melahirkan pemahaman yang sempit yang memungkinkan tumbuhnya 

eksklusifisme dalam memahami ajaran Islam. Hal inilah peran pendidik untuk 

mengembangkan pendidikan inklusif yang toleran, penuh kedamaian dan 

mampu menambah wawasan peserta didik lebih terbuka.13  

Penelitian ini mengarah kepada bagaimana peran pendidik dalam 

mengembangkan pembelajaran yang lebih terbuka terhadap pemahaman Al-

Qur’an agar lebih dipahami secara terbuka. Terdapat kesamaan terhadap 

penelitian yang dilakukan penulis namun sedikit berbeda pada obyek yang 

diteliti. 

b. Erizal Syahputra, tesis dengan judul Peran Rohis dalam Membendung Paham 

Radikal di SMAN 1 Kecamatan Simpang Kanan Aceh Singkil, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Rohis SMAN 1 Simpang Kanan memiliki peran dalam 

melakukan  counter  paham radikalisme yang terkait dengan  pengamalan 

                                                           
13 Husniyatus Salamah Zainiyati,Dkk, “Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an…dst”,Laporan 

Penelitian, Surabaya; UIN Sunan Ampel, 2017. 
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ajaran Agama baik bersifat sosial maupun lainnya. Menggunakan jenis  

penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif.14  

Persamaanya penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

radikalisme keagamaan serta sama-sama menggunaka metode kualitatif. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada fokus masalah dan teknik analisis data. 

Fokus masalah pada penelitian ini adalah tentang Peran pendidik dalam 

menangkal radikalisme agama. Sedangkan fokus masalah pada penelitian 

sebelumnya adalah peran Rohis dalam membendung paham radikalisme. 

c. Jurnal penelitian Noermala Sary, Mencegah Penyebaran Paham Radikalisme 

pada Sekolah. Dengan Metode deskriptif kualitatif dalam bentuk penelitian 

lapangan (field research). Hasilnya menunjukkan bahwa strategi yang 

dilakukan oleh guru rumpun PAI dalam mencegah penyebaran paham 

radikalisme di MAN 1 terbagi menjadi 2 macan yaitu strategi dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran 

aktif dan metode pembelajaran Qur’ani, dan diluar proses pembelajaran di 

dalam kelas yaitu dengan mengadakan berbagai kegiatan keagamaan, 

membentuk tim ibadah di sekolah serta bekerjasama dengan pihak 

kepolisian.15 

Persamannya penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

radikalisme keagamaan serta sama-sama menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptifs sedangkan penelitian 

                                                           
14 Erizal Syahputra. 2016. Peran Rohis dalam Membendung Faham Radikal di SMAN 1 

Kecamatan Simpang Kanan Aceh Singkil, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Pendidikan 

Agama Islam.   
15 Noermala Sary “Mencegah Penyebaran Paham Radikalisme pada Sekolah” Jurnal Manthiq Vol. 

2, No. 2, November 2017.   
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sebelumnya menggunakan jenis penelitian eksploratif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam. 

d. Artikel yang ditulis oleh Masdar Hilmy,  dengan judul “Anak Muda di Tengah 

Pusaran Radikalisme.16 Merumuskan bagaimana upaya mencegah faham 

radikalisme yang menyasar anak anak remaja yang terdegradasi melalui (1) 

krisis psikologis, (2) identifikasi sosial, (3) pencarian status, dan (4) balas 

dendam terhadap ’’musuh’’. Hasilnya  terumuskan dengan 

mempertimbangkan hal berikut. Pertama, mendesain materi dan metode 

deradikalisasi yang relevan dengan karakteristik psikologis anak muda. 

Kedua, perluasan jangkauan program deradikalisasi ke wilayah-wilayah yang 

selama ini dianggap privat seperti keluarga. Ketiga, mengatasi dislokasi dan 

deprivasi sosial anak-anak muda melalui program pelibatan sosial (social 

inclusion). Keempat, penanaman wawasan keagamaan yang terintegrasi 

dengan wawasan kebangsaan. Kelima, perlu penciptaan role model yang bisa 

dijadikan rujukan dan panutan dalam kehidupan keagamaan anak-anak muda.  

Permasalahan yang dijadikan fokus pembahasan dalam opini ini adalah 

mencegah radikalisme pada remaja dalam arti luas dan masih umum. 

Sedangkan kajian penelitian ini adalah remaja yang masih dalam usia sekolah 

khususnya remaja pada Sekolah Menengah Atas 

e. Penelitian M. Syarif Hidayatulloh dengan judul “Deradikalisasi Agama 

Pendidikan dalam Pendidikan (Studi Kasus Terhadap Mata kuliah PAI di 

                                                           
16 Masdar Hilmy, Opini dipublikasin di http://www2.jawapos.com/baca/opinidetail/14907/ anak-

muda-di-tengah-pusaran-radikalisme, diakses pada 11 Januari 2018. 

http://www2.jawapos.com/baca/opinidetail/14907/%20anak-muda-di-tengah-pusaran-radikalisme
http://www2.jawapos.com/baca/opinidetail/14907/%20anak-muda-di-tengah-pusaran-radikalisme
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Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya”.17 Fokus studinya pada 

upaya dosen dalam rangka upaya deradikalisasi agama pada mahasiswa yang 

berada di perguruan tinggi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

upaya deradikalisasi agama yang di lakukan oleh dosen PAI di ITS itu ada dua 

cara; (1) upaya formal, yaitu dengan mendesain kurikulum mata kuliah PAI 

melalui tiga tahap; perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan 

mempertimbangkan tujuan kompetensi utama dan kompetensi khusus yang 

dicapai oleh mahasiswa ITS.  

Selain itu kurikulum tersebut juga mempertimbangkan latar belakang 

mahasiswa yang multi kultur dan heterogen sehingga kurikulum yang 

digunakan dapat memberikan nilai-nilai toleran kepada mahasiswa. (2) upaya 

non formal. Upaya non formal ini adakalanya melalui kegiatan ekstra seperti 

mentoring dan melalui kebijakankebijakan yang dikeluarkan oleh dosen PAI. 

Sedangkan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh dosen PAI juga dapat 

mempengaruhi ruang gerak mahasiswa dalam menyebarkan ideologinya. Hal 

ini paling tidak dapat mencegah berkembang-biaknya paham radikal yang 

mulai merambah dunia kampus. 

f. Penelitian Mufidul Abror dengan judul “Radikalisasi dan Deradikalisasi 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas (Studi Multi kasus di 

SMAN 3 Lamongan dan SMK NU Lamongan).”18Fokus kajian dalam 

                                                           
17 M. Syarif Hidayatulloh, 2015, Deradikalisasi Agama Pendidikan dalam Pendidikan (Studi Kasus 

Terhadap Mata kuliah PAI di Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya”, Tesis pasca 

sarjana syarif hidayatullah, pendidikan agama islam 
18 Mufidul Abror, 2016, Radikalisasi dan Deradikalisasi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Menengah Atas (Studi Multi Kasus di SMAN 3 Lamongan dan SMK NU Lamongan), Tesis 

pascasarjana UINSA surabaya, Pendidikan agama islam 
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penelitian ini adalah mendeskripsikan materi yang berpotensi menimbulkan 

faham radikal pada buku PAI untuk SMA yang diterbitkan oleh Kemendikbud 

tahun 2014. Ditemukan hasil bahwa ada muatan radikal dalam buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI, bab "Tokoh-tokoh 

Pembaharuan Dunia Islam Masa Modern" yang memuat pendapat Muhammad 

bin Abd wahab. dan kelas X, bab "Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah 

SAW di Madinah, sub bab "Mengkritisi Sekitar Kita". Adapun deradikalisasi 

di SMAN 3 Lamongan dilakukan dengan cara formal dan non formal. 

g. Artikel Zulfani Sesmiarni dengan  judul “Membendung Radikalisme Dalam 

Dunia Pendidikan Melalui Pendekatan Brain Based Learning”.19  Artikel ini 

ini menawarkan suatu solusi untuk mencegah/menekan aksi kekerasan di 

kalangan pelajar melalui penggunaan metode pembelajaran brain-based 

teaching. Metode ini menggabungkan 5 aspek pembelajaran yakni aspek 

emosional, sosial, kognitif, fisik dan reflektif. Pembentukan pribadi peserta 

didik dimulai dalam bentuk pembelajaran di kelas untuk mengembangkan 

kemampuan, potensi dan kompetensi peserta didik. 

Dengan cara ini peserta didik diharapkan terhindar dari berbagai 

kekerasan dan sikap apatis lainnya karena mereka telah dididik dalam suasana 

pembelajaran yang damai dan menyenangkan. 

Dari beberapa penelitian terkait dengan radikalisme agama diatas, menjadi 

suatu hal naif bila kita tidak memperhatikan serius terkait bahaya dan dampaknya, 

beberapa hasil penelitian dan tentunya tawaran solusi telah dilakukan. Namun ada 

                                                           
19 Zulfani Sesmiarni, Membendung Radikalisme Dalam Dunia Pendidikan Melalui Pendekatan 

Brain Based Learning”, jurnal IAIN Bukittinggi yaitu jurnal “Kalam: Jurnal Studi Agama dan 

Pemikiran Islam” Volume 9, Nomor 2, Desember 2015 
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sedikit yang berbeda dengan penelitian ini yaitu potensi radikal field pada peserta 

didik yang mana sangat dipengaruhi oleh intrinsik believed yang memungkinkan 

dimasuki pemahaman agama yang salah dan cenderung taqlid pada rahis dan 

mentor secara langsung dengan pemahaman yang sempit. Sehingga bibit 

radikalisme terus berkembang. 

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah peran pendidik  dalam 

menangkal faham radikalisme di SMAN 2 Magetan. Hasil penelitian yang 

kemudian diharapkan akan menemukan temuan baru sebuah metode atau strategi 

dalam menangkal faham radikalisme di kalangan pelajar. Dari temuan itu 

diharapkan dapat dijadikan sebagai sebuah tawaran solusi dalam rangka 

menangkal faham radikalisme agama yang mulai membahayakan generasi-

generasi muda bangsa. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, bab ini menjelaskan  hal hal yang mengarah kepada 

pokok permasalahan tentang peran pendidik agama Islam dalam menangkal 

radikalisme agama yang akan dibahas dalam penelitian ini, yang meliputi latar 

belakan, rumusan masalah, batasan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian pustaka,  pada bab ini mengupas tentang landasan teori yang 

berkaitan dengan pendidik agama islam, pemahaman agama dan radikalisme serta 

kerangka berpikir dalam keterkaitannya dengan peran pendidik agama islam 

dalam menangkal radikalisme agama. 
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Bab III Metode penelitian, pada bab ini berisi tentang cara pendekatan dan 

jenis penelitian yang digunakan, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan 

sumber data, teknik penelitian, pengumpulan data , analisis dan pengecekan 

keabsahan. 

Bab IV Paparan Data dan temuan penelitian, bab ini menggambarkan hasil 

dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan 

metode pada bab III pada satu situs yaitu SMAN 2 Magetan 

Bab V Analisis dan pembahasan, dalam bab ini memaparkan analisis hasil 

penelitian ( data empiris) yang kemudian dikaji secara empiris 

Bab VI Kesimpulan dan saran, merupakan kesimpulan akhir dari 

pemaparan penelitian yang dilakukan pada tahapan sebelumnya kemudian 

memberikan tanggapan dan saran terkait hasil dari penelitian ini.  

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Peran  Pendidik Agama Islam 

1. Pendidik  

Berdasarkan pengertian etimologi, Pendidik adalah orang yang mendidik.1 

Yaitu melakukan segala kegiatan yang berkaitan dengan bidang pendidikan. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidik adalah seseorang  yang berusaha 

dan memberikan pengaruh terhadap pembinaan orang lain (peserta didik) untuk 

mengembangkan potensi dan tumbuh kembangnya secara maksimal . Namun 

banyak pakar pendidikan berbeda pendapat tentang  rumusan pendidik itu sendiri. 

Menurut Zakiyah Darajat misalnya, berpendapat bahwa pendidik adalah 

individu yang akan memenuhi kebutuhan pengetahuan , sikap dan tingkah laku 

peserta didik.2 

Dalam pandangan Wiji Suwarno,  pendidik adalah kesengajaan yang 

dilakukan seseorang untuk  mempengaruhi orang lain (peserta didik) dalam 

rangka mencapai tingkat kesempurnaan (kemanusiaan) yang lebih baik. Status 

pendidik dalam hal ini boleh dilakukan kapan saja, di mana saja dan oleh siapa 

saja.3  

Ada yang menarik dari definisi diatas, sama sama memiliki point 

terjadinya proses mempengaruhi antara pendidik dan peserta didik untuk 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), 263. 
2 Zakiyah Darajat, Islam untuk disiplin ilmu pendidikan , ( Jakarta; Bulan Bintang, 1987), 19. 
3 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, ( Malang; UIN Malang Press, 2008),68. 
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menumbuhkan potensi dirinya sesuai tumbuh kembangnya. Disinilah kemudian 

munculnya konsep mendidik. Namun perlu disadari dalam konsep mendidik, 

Tidak hanya sebagai proses transfer of knowledge, Tetapi suatu proses membantu 

peserta didik agar dapat mengonstruksi sendiri pengetahuan lewat kegiatan 

terhadap fenomena dan objek yang ingin diketahui.4 Hal ini memungkinkan 

terjadinya proses pendewasaan seseorang sesuai kemampuan mengonstruksi 

pemahaman terhadap situasi sosial dan problem disekitarnya. 

Dalam pandangan  Abuddin Nata, Pendidik adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya terkait  

tumbuh kembang jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, 

mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah 

SWT, dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk 

individu secara  mandiri.5 

Dalam konteks pendidikan yang lazim dilakukan, sebenarnya pendidik 

merupakan salah satu bentuk peran dari seorang guru. Yang tentunya disesuaikan 

dengan kebutuhan dan jenjang tuntutannya.6  Guru sebagai pendidik yang 

dimaksud menurut kajian Pullias dan Young yaitu pendidik yang menjadi tokoh, 

panutan dan identifikasi bagi peserta didik  dan lingkungannya.7 Maka sebagai 

pendidik harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu  yang mencakup 

tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 

                                                           
4 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 142. 
5 H. Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 159. 
6 Jamil Suprihatiningrum, Guru profesional, (Ar-Ruz media, 2013), 27. 
7 E, Mulyasa, Menjadi guru profesional , ( PT, remaja Rosdakarya,2010),27. 
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Berkaitan dengan tanggung jawab,wibawa, mandiri dan disiplin guru 

sebagai pendidik harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam 

pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan masyarakat. Begitu juga dengan 

wibawa, pendidik harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, 

emosional, moral, sosial dan intelektual dalam pribadinya. Mematuhi berbagai 

peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran professional, karena 

mereka bertugas mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama dalam 

pembelajaran.8 

Menurut Undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

bab I pasal 1 menyebutkan bahwa guru (Pendidik) adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.9 Profesional 

sebagai tolak ukur utama seorang pendidik adalah kemampuan kompetensinya.10 

Yang kemudian dijabarkan dalam Pasal 1 ayat 10 tentang guru dan dosen .  

Pendidik dalam perspektif Islam juga mengarah kepada seseorang yang 

bertanggung jawab terhadap anak didik untuk menghantarkan dan  

mengembangkan potensi  peserta didik, baik potensi  kognitif , afektif dan 

psikomotoriknya, sehingga terjadinya proses pendewasaan dan tercapainya  insan 

kamil berdasarkan ajaran agama Islam.  

                                                           
8 Ibid,36. 
9 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005),(Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 3. 
10 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung : PT.   

Remaja Rosdakarya, 1997 ), 209. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

ix 

Pendidik utama dalam pandangan Islam yaitu orang dewasa yang karena 

kewajiban agamanya karena dirinya sendiri dan orang lain.11 Dalam konteks ini 

yang dimaksud adalah orang tua terhadap anak anaknya. Hal ini didasarkan 

kepada:  

Pertama: tanggung jawab secara alamiah ( kodrat ) orang tua yang di beri 

tanggung jawab oleh Allah Swt , maka tanggung jawab ini yang mendorong orang 

tua untuk mendidik anak anaknya menuju kesalehan dunia dan akherat . Ini dapat 

dipahami dari firman Allah dalam surah At-Tahrim ayat 6: 

             

 

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka”. (Q.S. At-Tahrim/66: 6).12 

Berdasarkan ayat di atas bahwa setiap orang tua mukmin secara otomatis 

menjadi pendidik keluarga dan anak anaknya, Melakukan berbagai aktifitas dan 

upaya agar anggota keluarganya selalu menaati Allah swt. dan Rasul-Nya. Dalam 

hal ini adalah melakukan pendidikan secara sungguh sungguh sehingga anak didik 

berkembang sesuai harapan yang diajarkan agama dan dapat dikembangkan 

potensi fitrahnya.13 

Kedua: kepentingan Orang tua dalam memenuhi kewajiban kebutuhan 

hajat hidup keluarga, hal ini  mendorong orang tua menyerahkan  pendidikan anak 

anaknya kepada sekolah sekolah dimana anak anaknya bisa terdidik dengan baik. 

                                                           
11 Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta; Rineka cipta, 2009) ,110. 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 882. 
13 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), 83-85. 
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Tanggung jawab sebagai pendidik kemudian diserahkan melalui institusi 

pendidikan dimana Pendidik di sekolah seperti guru, konselor, dan Administrator, 

yang memiliki tugas untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di sekolah, 

yaitu mentransformasikan kebudayaan secara terorganisasi demi perkembangan 

peserta didik (siswa), khususnya di bidang ilmu pengetahuan dan lain lainnya. 

Namun secara umum pendidik disekolah harus memenuhi kriteria sebagai 

pendidik sesuai kompetensinya.14 

Dalam konteks pendidikan Islam “Pendidik” sering disebut dengan 

Murabbi, Mu’allim, Mu’addib, Mudarris, Mursyid. Terkadang juga dengan 

sebutan seperti syaikh dan ustadz.15   

Dari beberapa pandangan diatas dan sebutan pendidik dalam konteks 

apapun, penulis berkesimpulan bahwa pendidik merupakan orang dewasa yang 

bertanggung jawab terhadap anak didik untuk membantu proses pendewasaan dan 

mengawal proses pemahaman terhadap realitas hidup dengan mengembangkan 

potensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Ada keterkaitan antara pendidik 

dan anak didik dalam rangka proses interaksi keduanya sehingga tak jarang 

pendidik dijadikan sebuah model bagi peserta didik, untuk itu perlu kemampuan 

secara profesional dan kompetensi seorang pendidik dalam mengawal transfer of 

knowledge dan transfer of value. 

   

  

                                                           
14 Ibid.86. 
15 Muhaimin, Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan  Islam,, ( Bandung; Trigenda Karya, 1993),167. 
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2. Peran Pendidik 

Dalam khasanah kehidupan ini, keberadaan pendidik merupakan 

keharusan dan sangat urgen. Memiliki kedudukan yang penting dalam struktur 

sosial , mengingat  pendidik diidentikkan dengan guru (gu dan ru) yang berarti 

“digugu” dan “ditiru”. Dikatakan digugu (dipercaya) karena guru memiliki 

seperangkat ilmu yang memadai, memiliki wawasan dan pandangan yang luas 

tentang kehidupan ini. Dikatakan ditiru (diikuti) yang mana memiliki keunikan 

dan kepribadian yang utuh, maka segala tindak tanduknya patut dijadikan panutan 

dan suri teladan bagi peserta didik. Mengupayakan internalisasi ilmunya kepada 

peserta didik sekaligus internalisasi nilai nilai . Pada tataran ini terjadi sinkronisasi 

antara apa yang diucapkan oleh guru (didengar oleh peserta didik) dan yang 

dilakukannya (dilihat oleh peserta didik).16 

Seorang pendidik dituntut mampu memberikan peranan dan fungsinya 

dalam menjalankan tugas keguruan. Hal ini menghindari adanya benturan fungsi 

dan peranan, sehingga pendidik bisa menempatkan kepentingan sebagai individu, 

anggota masyarakat, warga negara, dan pendidik itu sendiri. Antara tugas 

keguruan dan tugas lainnya harus ditempatkan menurut proporsinya.17 

Terkadang seorang terjebak dengan sebutan pendidik, misalnya pada 

sebagian orang yang mampu memberikan dan memindahkan ilmu pengetahuan 

(transfer the knowledge) kepada orang lain sudah dikatakan sebagai pendidik. 

Sesungguhnya seorang pendidik bukan hanya menjalankan tugas tersebut, tetapi 

pendidik juga bertanggung jawab atas pengelolaan (manager of learning), 
                                                           
16 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam,  87. 
17 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2006), 90. 
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pengarahan (director of learning), fasilitator, dan perencanaan (planner of future 

society). Oleh karena itu, fungsi dan tugas pendidik dalam pendidikan dapat 

dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan program yang telah disusun serta melaksanakan penilaian 

setelah program dilakukan. 

b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan peserta didik pada tingkat 

kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah swt. 

menciptakannya. 

c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri sendiri, 

peserta didik dan masyarakat. yang terkait, terhadap berbagai masalah yang 

menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, 

dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.18 

Menurut pendapat  A. Fatah Yasin menyebutkan tugas dan tanggung 

jawab pendidik adalah sebagai berikut: 

a. Korektor, yaitu pendidik bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana 

nilai yang buruk, koreksi yang dilakukan bersifat menyeluruh dari afektif 

sampai ke psikomotor 

b. Inspirator, yaitu pendidik menjadi inspirator/ilham bagi kemajuan belajar 

siswa/mahasiswa, petunjuk bagaimana belajar yang baik, dan mengatasi 

permasalahan lainnya 

                                                           
18 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, 91. 
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c. Informator, yaitu pendidik harus dapat memberikan informasi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

d. Organisator, yaitu pendidik harus mampu mengelola kegiatan akademik 

(belajar) 

e. Motivator, yaitu pendidik harus mampu mendorong peserta didik agar 

bergairah dan aktif belajar 

f. Inisiator, yaitu pendidik menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 

pendidikan dan pengajaran 

g. Fasilitator, yaitu pendidik dapat memberikan fasilitas yang memungkinkan 

kegiatan belajar h. Pembimbing, yaitu pendidik harus mampu membimbing 

anak didik manusia dewasa susila yang cakap  

h. Demonstrator, yaitu jika diperlukan pendidik bisa mendemonstrasikan bahan 

pelajaran yang sudah dipahami. 

i. Pengelola kelas, yaitu pendidik harus mampu mengelola kelas untuk 

menunjang interaksi edukatif 

j. Mediator, yaitu pendidik menjadi media yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi guna mengefektifkan proses interaktif edukatif 

k. Supervisor, yaitu pendidik hendaknya dapat, memperbaiki, dan menilai secara 

kritis, terhadap proses pengajaran 

l. Evaluator, yaitu pendidik dituntut menjadi evaluator yang baik dan jujur.19 

 

Dari uraian tugas tersebut bisa kita pahami, pendidik bertanggung jawab 

secara profesional untuk mampu mengembangkan potensi peserta didik, baik 

                                                           
19 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam,  82-83. 
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secara keilmuan ataupun dalam konteks sosial. Prinsip ini secara tidak langsung 

akan berpengaruh terhadap output hasil proses mengembangkan peserta didik 

yang mampu secara utuh memahami realitas keilmuan dan sosial secara baik, hal 

ini sesuai dengan ranah  pendidikan Islam yang meliputi tarbiyah, ta’lim dan 

ta’dib.20  

Lebih spesifik Secara khusus, peran guru PAI menurut A. Malik Fadjar 

dalam bukunya reorientasi pendidikan Islam, tugas maupun peran guru yang 

paling utama adalah menanamkan rasa dan amalan hidup beragama bagi peserta 

didiknya.21 Dalam hal ini yang dituntut ialah bagaimana setiap guru agama 

mampumembawa peserta didik untuk menjadikan agamanya sebagai landasan 

moral,etik dan spiritual dalam kehidupan kesehariannya 

3. Syarat- Syarat Pendidik 

Beberapa syarat menjadi seorang pendidik tidak cukup dengan 

profesionalnya, bahkan kompetensi sekalipun. Namun tentunya memiliki syarat 

tertentu sebagai bagian dari pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik. Syarat 

pendidik menurut Suwarno sebagaimana yang dikutip Khoiron Rosyadi dalam 

bukunya Pendidikan Profetik, beliau mengusulkan enam syarat yang harus 

dimiliki oleh setiap pendidik, yaitu: 

a. Kedewasaan. Langeveld berpendapat seorang pendidik harus orang dewasa, 

sebab hubungan anak dengan orang yang belum dewasa tidak dapat 

menciptakan situasi pendidik dalam arti sebenarnya. 

                                                           
20 Syed Muhammad naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam, ( Malaysia: international 

institute of islamic thought and civilization, 1991), 29-30. 
21 A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Fadjar Dunia,1999),  61. 
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b. Identifikasi norma, artinya menjadi satu dengan norma yang disampaikan 

kepada anak, misalnya pendidik agama tidak akan berhasil diberikan oleh 

orang yang sekedar tahu tentang agama tetapi tidak menganut agama yang 

diajarkan tersebut. 

c. Identifikasi dengan anak, artinya pendidik dapat menempatkan diri dalam 

kehidupan anak hingga usaha pendidik tidak bertentangan dengan kodrat anak. 

d. Knowladge, mempunyai pengetahuan cukup perihal pendidikan.  

e. Skill, mempunyai keterampilan mendidik. 

f. Attitude, mempunyai sikap jiwa yang positif terhadap pendidikan.22 

Beberapa sikap pendukung sebagai seorang pendidik menurut Hadri 

Nawawi, seorang pendidik harus mampu mengadakan sentuhan pendidikan 

dengan (anak) didik dalam setiap relasinya. Jika antara keduanya tidak terjadi 

sentuhan pendidikan dalam kebersamaannya, maka yang terjadi hanya pergaulan 

biasa dan bukan situasi pendidikan. Setiap pendidikan hanya akan mampu 

menjalankan fungsi tersebut apabila:23  

a. Berwibawa 

 Wibawa diartikan sebagai sikap atau penampilan yang dapat menimbulkan 

rasa segan dan hormat, diisyaratkan dalam Al-Qur‟an surah Al-Furqan ayat 63 

dan 75: 

                 

       

 

                                                           
22 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 181-182. 
23 Ibid.,, 185. 
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Artinya : “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 

orang orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-

orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 

keselamatan”. (QS. Al-Furqan/25: 63)24 

b. Memiliki Sikap Ikhlas dan Pengabdian 

Keikhlasan seorang pendidik yang didalamnyan terdapat kejujuran, 

keterbukaan dan kesabaran. Merupakan motivasi untuk melakukan pengabdian 

dalam mengemban peranan sebagai pendidik. 

c. Keteladanan 

Allah berfirman dalam surah Al-Ahzab ayat 21: 

                  

      

 

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (Q.S. Al-Ahzab/33: 

21)25 

 

 

  

  

                                                           
24 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya,  503. 
25 Ibid., 596. 
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B. Pemahaman Keagamaan 

1. Pengertian Pemahaman 

Yang dimaksud pemahaman  adalah suatu kesanggupan menafsirkan, 

merumuskan , menterjemahkan dengan gayanya sendiri. Atau bisa pula 

merupakan kesanggupan untuk menafsirkan teori dan melihat beberapa 

konsekwensi serta implikasinya atas kemungkinan dan sebab sesuatu.26 

Sedangkan menurut Benyamin S Bloom, Pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat. Peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila dia mampu 

memberikan penjelasan dan mampu menguraikan lebih rinci tentang 

pengetahuannya dengan bahasanya sendiri.27 

Pemahaman ini menyangkut tentang teste ( rasa ) sebagaimana dinyatakan 

Ngalim Purwanto. Yaitu seseorang yang memahami arti, konsep, situasi serta 

fakta yang diketahuinya. Tidak hanya berdasarkan verbalitas saja namun terkait 

situasi dan fakta fakta problem yang ditanyakan.28 Hal ini juga diperkuat oleh 

Winkel yang mendefinisikan pemahaman sebagai  kemampuan menangkap makna 

dan arti terhadap apa yang dipelajari. 

Dari beberapa teori diatas, pemahaman mengarah kepada kesanggupan 

seseorang untuk mendefinisikan serta menguasai sesuatu dengan menangkap 

makna dan arti yang terkandung didalamnya. Kemudian mampu menjelaskan dan 

mengeksplorasi hal tersebut dengan kemampuannya sendiri. 

                                                           
26 S, Nasution, Teknologi Pendidikan, ( Bandung: CV, Jammars,1999),27. 
27 Anas, Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2011).,50. 
28 Ngalim, Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,( Bandung; Remaja Rosda 

Karya, 2010),44. 
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Pemahaman terhadap sesuatu kemudian sebanding lurus dengan tingkat 

kemampuan seseorang, hal inilah kemudian yang menyebabkan perbedaan makna 

dan arti  dalam menyikapi sesuatu. Oleh karena itu ada beberapa tingkatan dalam 

pemahaman :29  

a. Pemahaman terjemah yaitu kesanggupan memahami makna yang terkandung 

didalamnya. 

b. Pemahaman penafsiran yaitu kemampuan membedakan dua konsep yang 

berbeda 

c. Pemahaman ekstra polasi yaitu kesanggupan untuk melihat yang tertulis, 

tersirat dan tersurat serta memperluas wawasan. 

Pemahaman lebih lanjut merupakan salah satu bentuk kemampuan kognitif 

yang mana dapat di konstruk melalui menterjemahkan, mengintrepretasikan atau 

menafsirkan dan mengekstrapolasi sesuatu sesuai dengan kemampuan dirinya 

sendiri.   

2. Pengertian Agama dan Keagamaan 

a. Pengertian Agama  

Agama memiliki multi perspektif  sesuai dengan sudut pandang dan 

pendekatannya. Pendapat para ahli pun berbeda antara satu dengan yang lainnya , 

di antaranya ada yang mengemukakan bahwa agama identik dengan religion, 

religie, yang mana  sebagian filosof beranggapan bahwa religion itu adalah 

supertitious structure of incoherent metafhisical nations; ahli sosiologi lebih 

                                                           
29 Tohirin, Psikologi Belajar Mengajar, (Pekan baru; Grafindo Persada, 2001),,8. 
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senang menyebut religion sebagai collective expression of human values; dan 

Karl Max mendefinisikan religion dengan the opiate of the people. 

Beberapa sudut pandang yang fariatif tersebut setidaknya terdapat point 

yang urgent didalamnya yang menyangkut keberadaan manusia dengan sang 

khaliknya. Hubungan keduanya yang meliputi segalanya yang ada di dunia, baik 

secara horizontan maupun vertikal. Hal lain juga diungkapkan Elizabeth K. 

Nottingham dalam buku Jalaludin, agama merupakan  gejala yang lazim “terdapat 

di mana-mana”, yang terkait dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur 

dalamnya makna dari keberadaan diri sendiri dan keberadaan alam semesta. 

Selain itu agama dapat membangkitkan kebahagiaan batin yang paling sempurna 

dan juga perasaan takut dan ngeri. Meskipun perhatian tertuju kepada adanya 

suatu dunia yang tak dapat dilihat (akhirat), namun agama melibatkan dirinya 

dalam masalah-maslaah kehidupan sehari-hari di dunia.30 

Goode dalam buku Bryan S. Turner secara umum, perdebatan tentang 

definisi agama bisa dilihat dari berbagai sisi dasar konseptual. Misalnya, ada 

perbedaan mendasar antara perspektif reduksionis dengan nom-reduksionis. 

Perspektif yang pertama cenderung melihat agama sebagai epifenomena, sebuah 

refleksi atau ekpresi dari sisi yang lebih mendasar dan permanen yang ada dalam 

prilaku individu dan masyarakat. Penulis semacam Pareto, Lenin, Freud dan 

Engels memandang agama sebagai produk atau refleksi mental dari kepentingan 

ekonomi, kebutuhan biologis atau pengalaman ketertindasan kelas. Implikasi 

pandangan reduksionis ini adalah kesimpulan yang mengatakan keyakinan-

                                                           
30 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2012), 317. 
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keyakinan religius sama sekali keliru, karena yang diacu adalah kriteria-kriteria 

saintifik atau positifistik. Oleh karena itu memegang keyakinan religius adalah 

tindakan irrasional, karena yang dirujuk adalah kriteria logis pemikiran. Implikasi 

terakhir reduksionisme kaum positivistik adalah bahwa agama dilihat sebagai 

aktifitas kognitif nalar individu yang, karena satu dan lain sebab, telah salah 

kaprah memahami hakikat kehidupan empiris dan sosial. 

Sedangkan menurut Max Muller dalam buku Allan Menzies mengatakan 

bahwa “Agama adalah suatu keadaan mental atau kondisi pikiran yang bebas 

dari nalar dan pertimbangan sehingga menjadikan manusia mampu memahami 

Yang Maha Tak Terbatas melalui berbagai nama dan perwujudan. Tanpa kondisi 

seperti ini . . . . tidak aka nada agama yang muncul”.31 

Definisi ini mengindikasikan bahwa hanya ada satu cara agar manusia bisa 

meyakini keberadaan Yang Maha tinggi, yakni dengan menemukan sesuatu yang 

bisa membantu mereka melewati batasan-batasan nalar dan yang tidak mereka 

pahami melalui sebuah proses intelektual. Definisi Muller yang 

mengesampingkan sisi praktikal dan elemen pemujaan dari agama ini bisa 

dibilang sangat fatal. Hal ini karena sebuah agama tidak akan muncul tanpa ada 

keduanya. Pada karya-karya berikutnya, Muller mengoreksi definisinya tersebut 

setelah mendapat kritikan dari sejumlah ilmuwan. Ia memodifikasi definisi 

tersebut menjadi, “Agama terbentuk dalam pikiran sebagai sesuatu yang tak 

tampak yang dapat memengaruhi karakter moral dari seorang manusia” 

                                                           
31 Allan Menzies, Sejarah Agama Agama, (Yogyakarta : Forum, 2014), .11. 
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Dalam definisi ini, Muller mengakui bahwa pemujaan atau kegiatan-

kegiatan praktis di mana manusia menunjukkan karakter moralnya dalam bentuk 

ketakutan, rasa terima kasih, cinta, rasa bersalah ini semua adalah bagian esensial 

dari agama, dan persepsi manusia tentang sesuatu yang tidak terbatas itu hanyalah 

salah satu sisi dari agama. Namun demikian, definisi Muller ini telah berpengaruh 

terlampau besar dalam sejarah kajian kita ini sehingga tidak mungkin bagi kita 

untuk mengabaikannya begitu saja.32 

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai 

yang memuat norma-norma tertentu. Secara umum norma-norma tersebut menjadi 

kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan 

keyakinan agama yang dianutnya. Sebagai sistem nilai agama memiliki arti yang 

khusus dalam kehidupan individu serta dipertahankan sebagai bentuk ciri khas.33 

Agama juga berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong individu 

untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar 

belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian, serta ketaatan. 

Keterkaitan ini akan memberi pengaruh diri seseorang untuk berbuat sesuatu. 

Sedangkan agama sebagai nilai etik karena dalam melakukan sesuatu tindakan 

seseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang 

tidak boleh menurut ajaran agama yang dianutnya.34 

Berdasarkan firman Allah SWT pada Q.S. Al-Baqarah ayat 256 yang 

berbunyi : 

                                                           
32 Ibid., 12. 
33 Ibid., 318. 
34 Ibid., 320. 
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يناِ فيِ إكِْرَاهَا لَا شْد ا تَّبيََّناَ قدَ الدِّ  الْغَيِّا مِناَ الرُّ
Artinya : 

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 

jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.” (Surat al-Baqoroh: 256).35 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa agama 

mempunyai makna yang kuat. Agama dijadikan pedoman dalam berperilaku 

dengan orang lain. Tetapi agama yang dijadikan pedoman adalah agama yang 

sesuai dengan keyakinan dari manusia itu sendiri. Selain itu, agama juga dapat 

mendorong manusia dalam melakukan hal yang positif yang sesuai dengan ajaran 

yang mereka dapat. 

b. Keagamaan 

  Keagamaan terdiri dari dua kata yaitu aktivitas dan keagamaan. Aktivitas 

mempunyai arti kegiatan atau kesibukan. Secara lebih luas aktivitas dapat 

diartikan sebagai perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari yang berupa ucapan, perbuatan ataupun kreatifitas di tengah 

lingkungannya. Sedangkan kata “keagamaan” berasal dari kata dasar “agama” 

yang mendapat awalan “Ke-“ dan akhiran “-an”. Agama itu sendiri mempunyai 

arti kepercayaan kepada Tuhan, ajaran kebaikan yang bertalian dengan 

kepercayaan.36 

Agama sebagai refleksi atas cara beragama tidak hanya terbatas pada 

kepercayaan saja, akan tetapi merefleksikan dalam perwujudan-perwujudan 

tindakan kolektivitas umat (aktivitas keagamaan). Aktivitas keagamaan suatu 

                                                           
35 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2002, (Depok : Al-Huda, 

2005), .44. 
36 Dewi S. Baharta, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Bintang Terang,1995), 4.   
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umat beragama bukan hanya pada tataran relasi dengan Tuhan, namun juga 

meliputi relasi dengan sesama makhluk. Aktivitas keagamaan merupakan bagian 

dari dimensi ritual suatu agama, dan pada dasarnya aktivitas keagamaan itu timbul 

dari cara manusia “mengejewantahkan” keberagamaannya. Menurut Susanne 

Langer, dimensi ritual yang di dalamnya memuat aktivitas keagamaan, 

memperlihatkan bahwa ritual merupakan ungkapan yang lebih bersifat logis 

daripada hanya bersifat psikologis. Ritual memperlihatkan tatanan atas simbol-

simbol yang diobjekkan.Simbol-simbol ini mengungkapkan perilaku dan 

perasaan, serta membentuk disposisi pribadi dari para pemuja mengikuti 

modelnya masing-masing. 

Agama sebagai realitas pengalaman manusia dapat diamati dalam aktivitas 

kehidupan umat (komunitas umat beragama), dan emosi keagamaan. Hal ini 

berarti, aktivitas keagamaan muncul dari adanya pengalaman keagamaan manusia 

. Menurut Susanne Langer, dimensi ritual yang di dalamnya memuat aktivitas 

keagamaan, memperlihatkan bahwa ritual merupakan ungkapan yang lebih 

bersifat logis daripada hanya bersifat psikologis. Ritual memperlihatkan tatanan 

atas simbol-simbol yang diobjekkan. Simbol-simbol ini mengungkapkan perilaku 

dan perasaan, serta membentuk disposisi pribadi dari para pemuja mengikuti 

modelnya masing-masing.37 

Kegiatan ritual akan efektif apabila orang-orang berkumpul bersama-sama, 

karena mereka saling mendorong satu sama lain. Jadi salah satu fungsi penting 

ritual adalah memperkuat keyakinan terhadap adanya dunia yang ghaib dan 

                                                           
37 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995) 174   
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memberikan cara-cara pengungkapan emosi keagamaan secara simbolik. 

Pengobjekan ini penting untuk kelanjutan dan kebersamaan dalam kelompok 

keagamaan. Kalau tidak, pemujaan yang sifatnya kolektif tidak dimungkinkan. 

Akan tetapi, sekaligus kita harus tahu bahwa penggunaan sarana-sarana simbolis 

yang sama secara terus-menerus menghasilkan suatu dampak yang membuat 

simbol-simbol tersebut menjadi biasa sebagaimana diharapkan. Dengan kata lain, 

simbol-simbol itu menjadi sebuah rutinitas.  

Tujuan dari adanya aktivitas keagamaan (baik individu atau golongan), 

dari berbagai kelompok keagamaan adalah berkaitan erat dengan kehidupan di 

dunia lain, masuk surga dan terhindar dari neraka, meringankan (beban 

penderitaan) arwah di tempat penyucian dosa, dan memperoleh jaminan untuk 

berpindah ke tingkat kehidupan yang paling tinggi. Tanpa adanya maksud-maksud 

yang didasari semacam itu, sangat boleh jadi aktivitas keagamaan (yang 

menonjolkan tingkah laku keagamaan di masyarakat), tidak akan di laksanakan. 

Dengan kata lain, aktivitas keagamaan merupakan wujud pengamalan dari ajaran 

agama yang berlandaskan kitab suci Nya. Di sinilah seorang beragama dapat 

mengimplementasikan serta menyebarkan ajaran agama yang tentunya dapat 

membawa manfaat bagi kehidupan masyarakat. 

Pengalaman keagamaan atau pengalaman beragama baik individu atau 

masyarakat, menurut Joachin Wach dalam Dadang Kahmad dapat diamati melalui 

tiga bentuk ekspresinya38 Yaitu: 

                                                           
38 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama : Perspektif Ilmu Perbandingan Agama, (Bandung: 

. Pustaka Setia, 2000) 16   
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1) Ekspresi Teoritis (thought) atau ekspresi pemikiran, yang meliputi sistem 

kepercayaan, mitologi, dan dogma-dogma.  

2) Ekspresi Praktis, yaitu meliputi sistem peribadatan ritual maupun pelayanan.  

3) Ekspresi dalam persekutuan, yang meliputi pengelompokan dan interaksi 

sosial umat beragama.  

Ekspresi teoritis suatu agama, dimaksudkan untuk mengungkapkan isi 

kepercayaan dan pengalaman mengenai kepercayaan itu yang dirumuskan dalam 

ajaran (doktrin) agama tertentu.  

Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk teoritis dapat pula 

ditemukan dalam bentuk lain. Untuk bebrapa waktu ungkapan itu terpelihara dari 

mulut ke mulut, tetapi lama kelamaan dituangkan dalam tulisan. Cerita-cerita suci, 

nyanyian, do’a dan sebagainya merupakan tingkatan-tingkatan yang dapat 

membawa pada suatu kelanjutan, seperti yang tejadi dalam perkembangan bentuk-

bentuk sastra, lirik dan dramatik. Tulisan-tulisan itu ada yang dianggap suci, 

sebagai kata-kata Tuhan, seperti yang terdapat dlaam Al-Qur’an, Weda, Injil, 

Tripitaka dan sebagainya ada juga teks-teks klasik yang berfumgsi untuk 

menggembirakan dan memperteguh keyakinan.  

Ekspresi praktis dari suatu pengalaman keagamaan adalah mengenai 

segala bentuk peribadatan yang didasarkan maupun dilaksanakan oleh pemeluk 

agama. Peribadatan itu sendiri mempunyai dua macam bentuk. Pertama, ibadah 

khusus, dan kedua, ibadah dalam arti umum atau yang menyangkut dengan 

pelayanan sosial. Bentuk ibadah yang pertama adalah ibadah tertentu dan telah 

ditentukan secara ketat dalam ajaran agama. Baik bentuk, waktu, maupun 
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tempatnya, sedangkan bentuk ibadah yang kedua, merupakan bentuk kegiatan 

umum yang bernuansa keagamaan, mengandung nilai keagamaan, tetapi tidak 

ditentukan secara ketat dan eksplisit dalam ajaran atau doktrin agamanya yang 

berkenaan dengan waktu, bentuk, tempat dan tata caranya.  

Perbuatan keagamaan itu terjadi ruang dan waktu dalam suatu konteks 

yang beraneka ragam. Ada dua bentuk utama dalam ungkapan pengalaman 

keagamaan yang nyata (praktis), yaitu bakti atau peribadatan dan pelayanan, yang 

saling mempengaruhi. Realitas tertinggi di sembah melalui tingkah laku pemujaan 

dan di layani dengan bentuk tanggapan terhadap ajakan dan kewajiban untuk 

masuk kedalam persekutuan Tuhan, pemujaan (kultus) ialah suatu ungkapan 

perasaan, sikap dan hubungan yang berupa rangkian kata-kata, tindakan dan 

perbuatan dengan memperguanakan benda, peralatan dan perelengkapan tertentu, 

sebagai pengakuan ungkapan terhadap[ Realitas Mutlak (Tuhan). Jadi ibadah 

dalam setiap tingkatan senantiasa ditunjukan terhadap Tuhan. Rasa takut, cinta 

dan hormat karena kesucian dan kemulyaan Tuhan di wujudkan melalui ritus 

merupakan perbuatan manusia dalam rangka menjalin hubungan dengan Tuhan.39 

Ekspresi dalam persekutuan merupakan bentuk implementasi dari kedua 

ekspresi yang disebut lebih awal. Sekaligus konsekuensi-logis selaku umat 

beragama dalam menjalankan interaksi sosial dengan masyarakat yang berlainan 

agama. Lain halnya dengan ekspresi praktis dalam ibadah yang bersifat umum 

sebab ekspresi ini bersifat samar, yaitu antara perkataan dan tindakan agama 

                                                           
39 Thomas F.O’Dea, Sosiologi Agama: Studi Suatu Pengantar Awal, (Jakarta: Rajawali, 1996) 74.   
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dengan perkataan dan tindakan umum (bukan agama), tidak selalu membawa label 

atau simbol-simbol keagamaan secara langsung atau eksplisit.  

Kedua bentuk tersebut memberikan arahan dan memusatkan masyarakat 

yang telah dipersekutukan dalam pergaulan keagamaan yang khusus. Masyarakat 

memelihara, mempertajam dan mengembangkan pengalaman keagamaannya 

dalam bentuk pemikiran dan perbuatan. Menurut Marett ”pada pokonya subyek 

yang memiliki pengalaman keagamaan adalah masyarakat agama, bukan 

perorangan, masyarakat agama harus sebagai penanggung jawab utama dari 

perasaan, pemikiran dan perbuatan-perbuatan membentuk agama.40 

Suatu kelompok keagamaan, dipandang sangat diperlukan bagi keabsahan 

suatu perbuatan keagamaan. Perkembangan keorganisasi keagamaan yang khusus, 

menunjukan pengaruh umum proses kemasyarakaytan dan perubahan-perubahan 

kedalam beragama. Tidak ada agama yang tidak mengembangkan suatu bentuk 

persekutuan keagamaan. Demikian menurut Joachim Wach adanya kelompok 

keagamaan merupakan suatu pembenaran dan perkembangan yang berkelanjutan 

baik mengenai kebenarannya, atau mengenai caranya menuangkan dalam 

kenyataan. Hakikat kedalaman, lamanya dan bentuk organisasi suatu kelompok 

keagamaan tergantung pada cara yang digunakan olehpara anggotanya dalam 

mengahayati Tuhan, membayangkan dan berhubungan denga-Nya kelompok 

kegamaan lebih dari bentuk-bentuk persekutuan yang lain, ia mempunyai hukum, 

pandangan hidup, sikap dan suasana tersendiri.41 

                                                           
40 Ibid.,90. 
41 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama “Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan” 

(Jakarta: Rajawali, 1992) 198   
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C. Radikalisme Agama 

1. Pengertian Radikalisme Agama 

Dalam teks-teks agama menyebut radikalisme dengan istilah “al-gulwu”, 

“altasyaddud”, dan “al-tanattu”.Al-ghuluw juga diartikan melampuai batas, tidak 

mengikuti fitrah, membebani diri dengan sesuatu keyakinan yang di luar 

kemampuannya, terlalu keras, melebihi batas yang seharusnya, dan tidak pada 

posisi yang sewajarnya, sebagaimana dalam QS an-Nisa:171. 

                        

                       

                            

                           

     

 

Terjemahnya: 

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 

agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah 

kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam 

itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-

Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) 

roh dari-Nya Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-

rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", 

berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. 

Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah 

dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah 

kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi Pemelihara.”42 

 

                                                           
42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-

Qur’an, 2008), 158. 
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Dari penjelasan di atas, terkesan bahwa setiap sikap yang berlebihan 

identik dengan esktrem. Dan setiap yang ekstrem identik dengan penyimpangan. 

Dalam hal yang lain, bahwa bersikap moderat dalam segala hal, termasuk dalam 

hal ibadah merupakan elemen dalam Islam yang sangat penting dan menentukan. 

Sebab Islam adalah agama fitrah, maka yang diharuskan adalah menaati Allah 

sesuai dengan fitrah.  

Secara etimologis, kata radical dalam bahasa Inggris bisa bermakna 

bertindak radikal dan dapat juga berarti sampai ke akar-akarnya.43 Radikalisme 

bermakna berada pada posisi ekstrem dan jauh dari posisi tengah-tengah, atau 

melewati batas kewajaran. Sementara secara terminologis, radikalisme adalah 

fanatik kepada suatu pendapat dan menegasikan pendapat orang lain, abai 

terhadap historitas Islam, tidak dialogis, dan harfiah dalam memahami teks agama 

tanpa mempertimbangka tujuan esensial syariat (maqasid al-syariah.44 

Menurut Afif Muhammad sebagaimana dikutib oleh Muslih, menyatakan  

radikal adalah sesuatu yang bersifat mendasar atau hingga ke akar-akarnya. 

Predikat ini bisa dikenakan pada pemikiran atau paham  tertentu, sehingga muncul 

istilah pemikiran yang radikal dan bisa pula gerakan.45  

Berdasarkan itu, radikalisme diartikan dengan paham atau aliran keras 

yang menginginkan perubahan atau pembaruan sosial dan politik dengan cara 

keras atau drastis dan sikap ekstrem suatu aliran politik. 

                                                           
43 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXI; Jakarta: Gramedia, 

1995). 
44 Irwan Masduki, Berislam Secara Toleran; Teologi Kerukunan Umat Beragama , (Cet. I; 

Bandung: Mizan, 2011), 116. 
45 Muslih, Melacak Akar Radikalisme Beragama Di Sekolah; AnalisisBuku Ajar PAI SMA di kota 

Semarang, ( Semarang,DIPA BLU UIN Wali Songo semarang, 2015).13. 
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Azyumardi Azra yang dikutib oleh Badrus Soleh menjelaskan kata radikal 

mengacu pada suatu keadaan orang atau gerakan tertentu yang menginginkan 

perubahan sosial politik secara cepat dan menyeluruh, dan tidak jarang dilakukan 

dengan menggunakan cara-cara tanpa kompromi bahkan kekerasan, bukan dengan 

cara-cara yang damai. Dengan demikian, radikalisme kegamaan berhubungan 

dengan cara memperjuangkan keyakinan keagamaan yang dianutnya dengan tanpa 

kompromi, dan kalau perlu dilakukan dengan cara anarkisme dan kekerasan.46  

Beberapa penjelasan di atas mengenai radikalisme memiliki kesamaan 

bahwa radikalisme sebagai suatu paham yang diyakini oleh sekelompok orang 

yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik secara drastis 

dengan menggunakan cara-cara pemaksaan. Namun bila ditinjau dari sudut 

pandang keagamaan dapat diartikan sebagai paham yang mengacu pada fondasi 

agama yang sangat mendasar dengan fanatisme keagamaan yang sangat tinggi, 

cenderung memahami al-Qur’an secara tekstual dan literal sehingga tidak jarang 

penganut dari paham atau aliran tersebut menggunakan cara-cara anarkis, anti 

toleransi, anti dialog, serta bertindak destruktif. 

Pada dasarnya, perlu dibedakan antara radikal, radikalisme dan 

radikalisasi. Menurut Hasyim Muzadi yang dikutip Kementerian Agama 47, 

menyatakan seseorang yang berpikir radikal itu dibolehkan, dan memang berpikir 

sudah seharusnyalah seperti itu. Misalnya, seseorang yang dalam hatinya 

berpandangan bahwa Indonesia mengalami banyak masalah disebabkan Indonesia 

                                                           
46 Badrus Sholeh, Budaya Damai Komunitas Pesantren (Cet.I; Jakarta: Pustaka LP3S, 2007), 

h.xxvii. 
47 Kementrian Agama, Radikalisme Agama dan Tantangan Kebangsaan, ( Jakarta; Dirjen 

Bimbingan Masyarakat Islam,2014),3. 
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tidak menerapkan syariar Islam, oleh karena itu dasar Negara Indonesia harus 

diganti dengan sistem pemerintahan Islam. Pendapat yang radikal seperti itu sah-

sah saja. Sekeras apapun pernyataan di atas jika hanya dalam wacana atau 

pemikiran, tidak akan menjadi persoalan publik, Sebab pada hakikatnya, apa yang 

muncul dalam benak atau pikiran tidak dapat diadili, karena tidak terrnasuk tindak 

pidana. Dalam pengertian ini, seseorang tidak dapat dihukum hanya karena 

pikirannya, melainkan harus ada suatu tindakan atau kealpaan dalam bertindak.  

Adapun radikalisme didefiniskan radikal dalam paham atau ismenya yang 

membuat seseorang atau kelompok akan menjadi radikal secara permanen. 

Radikal sebagai isme ini dapat tumbuh secara demokratis, kekuatan masyarakat 

dan teror. Dengan kata lain, radikalisme adalah radikal yang sudah menjadi 

ideologi dan mazhab pemikiran. Dalam hal ini, setiap orang berpotensi menjadi 

radikal dan penganut paham radikal, tergantung apakah Iingkungan (habitus) 

mendukungnya atau tidak.  

Sedangkan yang dimaksud radikalisasi Menurut Hasyim Muzadi yang 

dikutip oleh Jaja Zarkasi dan Thobib adalah seseorang yang tumbuh menjadi 

reaktif ketika terjadi ketidakadilan di masyarakat. Biasanya radikalisasi turnbuh 

berkaitan dengan ketikadilan ekonomi. politik, lemahnya penegakan hukurn dan 

seterusnya. Jadi, jangan dibayangkan ketika teroris sudah ditangkap, lalu 

radikalisme hilang. Sepanjang kejadian dan kemakmuran belum terwujud. 
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radikalisasi akan selalu muncul di masyarakat, Keadilan itu menyangkul banyak 

aspek, baik aspek hukum, politik, pendidikan, sosial, hak asasi, maupun budaya.48  

Radikalisme merupakan paham (isme), tindakan yang melekat pada 

seseorang atau kelompok yang menginginkan perubahan, baik sosial, politik 

dengan menggunakan kekerasan, berpikir asasi dan bertindak ekstrem.49 

Penyebutan istilah radikalisme dalam tinjauan sosio-historis pada awalnya 

dipergunakan dalam kajian sosial budaya dan dalam perkembangan selanjutnya 

istilah tersebut dikaitkan dengan persoalan politik dan agama. Istilah radikalisme 

merupakan konsep yang akrab dalam kajian keilmuwan sosial, politik, dan 

sejarah, istilah radikalisme digunakan untuk menjelaskan fenomena dalam suatu 

masyarakat atau negara.50  

Radikalisme agama sering dikaitkan dengan kekerasan agama. Meskipun 

keterkaitan tersebut tidak seluruhnya benar, namun demikian di dalam diskursus 

yang sering terungkap ke permukaan, bahwa radikalisme agama berkaitan erat 

dengan kekerasan agama. Perilaku radikal adalah perilaku yang ditampilkan oleh 

orang-orang yang ingin melakukan perubahan dengan menjebol seluruh system 

dan strukturnya sampai ke akar-akarnya. Perubahan dimaksud adalah perubahan 

yang dilakukan secara mendasar dan cepat baik struktur dan konten. Yang 

diinginkan adalah penjebolan terhadap status quo dan menggantinya dengan yang 

baru yang dianggapnya benar. Seringkali di dalam tindakannya menggunakan 

cara-cara yang keras. 

                                                           
48 Jaja Zarkasy dan Thobib Al-Asyhar, Radikalisme Agama dan Tantangan Kebangsaan (Cet.I; 

Jakarta: Dirjen Bimas Islam Kemenag RI), 18-19. 
49 Tim Penyusung Pusat Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

DEPDIKBUD dan Balai Pustaka, 1998), 425. 
50 Bachtiar Effendy, Radikalisme; Sebuah Pengantar (Jakarta; PPIM, IAIN , 1998),  xviixviii. 
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2. Karakteristik Radikalisme 

Kelompok radikal memiliki ciri-ciri antara lain;51 pertama, 

sering mengklaim  kebenaran tunggal dan menyesatkan kelompok lain 

yang tak sependapat. Klaim kebenaran selalu muncul dari kalangan 

yang seakan-akan mereka adalah Nabi yang tak pernah melakukan 

kesalahan ma’sum padahal mereka hanya manusia biasa. Klaim 

kebenaran tidak dapat dibenarkan karena manusia hanya memiliki 

kebenaran yang relatif dan hanya Allah yang tahu kebenaran absolut. 

Oleh sebab itu, jika ada kelompok yang merasa benar sendiri maka 

secara langsung mereka telah bertindak congkak merebut otoritas 

Allah.  

Kedua, radikalisme mempersulit agama Islam yang sejatinya 

samhah (ringan) dengan menganggap ibadah sunnah seakan-akan 

wajib dan makruh seakan-akan haram. Radikalisme dicirikan dengan 

perilaku beragama yang lebih memprioritaskan persoalan-persoalan 

sekunder dan mengesampingkan yang primer. Contoh-contohnya 

adalah fenomena memanjangkan jenggot dan meninggikan celana di 

atas mata kaki. Umat Islam seyogyanya memprioritaskan kewajiban 

ketimbang hal-hal sunnah yang sepele. Sudahkah zakat menyelesaikan 

problem kemiskinan umat? Sudahkah shalat menjauhkan kita dari 

berbuat kemungkaran dan kekacauan sosial? Dan sudahkah haji 

                                                           
51 Irwan Masduqi, Deradikalisasi Pendidikan Islam Berbasis Khazanah Pesantren (Jurnal 

Pendidikan Islam, No 2 Vol 1, 2012), 3. 
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menciptakan kesadaran kesetaraan dalam Islam? Hal-hal seperti ini 

seyogyanya diutamakan ketimbang hanya berkutat mengurusi jenggot 

dan celana.  

Ketiga, kelompok radikal kebanyakan berlebihan dalam 

beragama yang tidak pada tempatnya. Dalam berdakwah mereka 

mengesampingkan metode gradual yang digunakan oleh Nabi, 

sehingga dakwah mereka justru membuat umat Islam yang masih 

awam merasa ketakutan dan keberatan. Padahal (QS. 2:85) sudah 

menegaskan bahwa Allah menghendaki hal-hal yang meringankan dan 

tidak menghendaki hal-hal yang memberatkan umat-Nya. 

Keempat, kasar dalam berinteraksi, keras dalam berbicara dan 

emosional dalam berdakwah. Ciri-ciri dakwah seperti ini sangat 

bertolakbelakang dengan kesantunan dan kelembutan dakwah Nabi 

dalam (QS. 3:59) Dalam (QS. 6:25) Allah juga menganjurkan umat 

Islam supaya berdakwah dengan cara yang santun dan menghindari 

kata-kata kasar. Anjuran yang senada datang dari sabda Rasulullah: 

“Sesungguhnya Allah mencintai kelembutan dalam segala hal dan 

kelembutan tidak masuk dalam sebuah hal kecuali membuatnya indah 

sedangkan kekerasan tidak masuk dalam sebuah hal kecuali hanya 

akan memperburuknya. 

Kelima, kelompok radikal mudah berburuk sangka kepada 

orang lain di luar golongannya. Mereka senantiasa memandang orang 

lain hanya dari aspek negatifnya dan mengabaikan aspek positifnya. 
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Hal ini harus dijauhi oleh umat Islam, sebab pangkal radikalisme 

adalah berburuk sangka kepada orang lain. Berburuk sangka adalah 

bentuk sikap merendahkan orang lain. Kelompok radikal sering 

tampak merasa suci dan menganggap kelompok lain sebagai ahli 

bid’ah dan sesat.  

Keenam, mudah mengkafirkan orang lain yang berbeda 

pendapat.Di masa klasik sikap seperti ini identik dengan golongan 

Khawarij, kemudian di masa kontemporer identik dengan Jamaah 

Takfir wa al-Hijrah dan kelompok-kelompok puritan. Kelompok ini 

mengkafirkan orang lain yang berbuat maksiat, mengkafirkan 

pemerintah yang menganut demokrasi, mengkafirkan rakyat yang rela 

terhadap penerapan demokrasi, mengkafirkan umat Islam di Indonesia 

yang menjunjung tradisi lokal, dan mengkafirkan semua orang yang 

berbeda pandangan dengan mereka sebab mereka yakin bahwa 

pendapat mereka adalah pendapat Allah. 

Lain halnya dengan Rubaidi menguraikan lima ciri gerakan 

radikalisme Islam. Pertama, menjadikan Islam sebagai ideologi final 

dalam mengatur kehidupan individual dan juga politik ketata 

negaraan. Kedua, nilai-nilai Islam yang dianut mengadopsi sumbernya 

di Timur Tengah secara apa adanya tanpa mempertimbangkan 

perkembangan sosial dan politik ketika Al-Qura>n dan hadits hadir di 

muka bumi ini, dengan realitas lokal kekinian. Ketiga, karena 

perhatian lebih terfokus pada teks Al-Qura>n dan hadits, maka 
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purifikasi ini sangat berhati-hati untuk menerima segala budaya non 

asal Islam (budaya Timur Tengah) termasuk berhati-hati menerima 

tradisi lokal karena khawatir mencampuri Islam dengan bid’ah. 

Keempat, menolak ideologi Non-Timur Tengah termasuk ideologi 

Barat, seperti demokrasi, sekularisme dan liberalisasi. Sekali lagi, 

segala peraturan yang ditetapkan harus merujuk pada Al- Qura>n dan 

hadith. Kelima, gerakan kelompok ini sering berseberangan dengan 

masyarakat luas termasuk pemerintah. Oleh karena itu, terkadang 

terjadi gesekan ideologis bahkan fisik dengan kelompok lain, 

termasuk pemerintah.52 

 

3. Faktor Penyebab Radikalisme 

Umat beragama apa pun agamanya, kadang melupakan proses sejarah 

yang panjang demi kebutuhan praktis keagamaan. Demi kebutuhan tersebut, maka 

agama ditafsirkan sesuai dengan kebutuhan kelompok tertentu dan demi 

melegitimasi tujuan-tujuan politik, meskipun dengan cara pemaksaan kehendak 

kepada kelompok lain untuk menerima penafsiran tersebut.  

Gejala radikalisme di dunia Islam bukan fenomena yang datang tiba-tiba. 

Ia lahir dalam situasi politik, ekonomi, dan sosial budaya yang oleh pendukung 

gerakan Islam radikal dianggap sangat memojokkan umat Islam. Secara politik 

umat Islam bukan saja tidak diuntungkan oleh sistem, tetapi juga merasa 

diperlakukan tidak adil. Mereka merasa aspirasi mereka tidak tidak terakomodasi 

                                                           
52 A.Rubaidi, Radikalisme Islam, Nahdatul Ulama Masa depan Moderatisme Islam di Indonesia 

(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2007), 63. 
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dengan baik karena sistem politik yang dikembangkan adalah sistem politik kafir 

yang dengan sendirinya lebih memihka kalangan nasionalis sekuler ketimbang 

umat Islam sendiri.53  

Banyak faktor yang diduga berpotensi memicu munculnya radikalisme 

agama.Antara lain karena perebutan kekuasaan politik dan kedudukan, sentimen 

keagamaan dan kesukuan, kekalahan dalam berkompetisi dalam memperebutkan 

berabagai peluang yang tersedia. serta paham keagamaan yang sempit, dangkal, 

tekstualis, normatif, dan eksklusif.54 

Menurut Yusuf al-Qardawi yang ditulis Nasaruddin Umar, radikalisme 

disebabkan oleh banyak faktor antara lain:55 

a) Pengetahuan agama yang setengah-setengah melalui proses belajar yang 

doktriner. 

b) Literal dalam memahami teks-teks agama sehingga kalangan radikal hanya 

memahami Islam dari kulitnya saja tetapi minim wawasan tentang esensi 

agama. 

c) Tersibukkan oleh masalah-masalah sekunder seperti menggerakgerakkan jari 

ketika tasyahud, memanjangkan jenggot, dan meninggikan celana sembari 

melupakan masalah-masalah primer. 

d) Berlebihan dalam mengharamkan banyak hal yang justru memberatkan umat. 

                                                           
53 Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis (Cet. I; Jakarta: Quanta, 

2014), 323. 
54 Abudidin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 234. 
55 Yusuf Al-Qardhawi, Al-Shahwah al-Islamiyah bayn al-Juhud wa al-Tattarruf (Cairo: Bank al-

Taqwa, 1406 H), 59. 
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e) Lemah dalam wawasan sejarah dan sosiologi sehingga fatwa-fatwa mereka 

sering bertentangan dengan kemaslahatan umat, akal sehat, dan semangat 

zaman.  

f) Radikalisme tidak jarang muncul sebagai reaksi terhadap bentuk-bentuk 

radikalisme yang lain seperti sikap radikal kaum sekular yang menolak 

agama.  

Perlawanan terhadap ketidakadilan sosial, ekonomi, dan politik di tengah-

tengah masyarakat. Radikalisme tidak jarang muncul sebagai ekspresi rasa frustasi 

dan  pemberontakan terhadap ketidakadilansosial yang disebabkan oleh 

mandulnya kinerja lembaga hukum. Kegagalan pemerintah dalam menegakkan 

keadilan akhirnya direspon oleh kalangan radikal dengan tuntutan penerapan 

syari’at Islam. Dengan menerapkan aturan syari’at mereka merasa dapat 

mematuhi perintah agama dalam rangka menegakkan keadilan. Namun, tuntutan 

penerapan syariah sering diabaikan oleh negara-negara sekular sehingga mereka 

frustasi dan akhirnya memilih cara-cara kekerasan. 

Adapun menurut Zada Khammami, kemunculan radikalisme Agama 

(Islam Radikal) di Indonesia ditengarai oleh dua faktor. Pertama, faktor internal 

dari dalam uat Islam sendiri. Faktor ini terjadi karena adanya penyimpangan 

norma-norma agama. Kehidupan sekuler dalam kehidupan masyarakat mendorong 

mereka untuk kembali pada otentitas (fundamen) Islam. Faktor ini ditopang 

dengan pemahaman agama yang totalistic (kaffah) dan formalistik yang bersikap 

kaku dalam memahami teks-teks agama. Kajian terhadapa agama hanya 

dipandang dari satu arah yaitu tekstual, tidak melihat dari faktor lain, sehingga 
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tindakan-tindakan yang mereka lakukan harus merujuk pada perilaku Nabi secara 

literal. Kedua, faktor eksternal di luar umat Islam yang mendukung terhadap 

penerapan syari`at Islam dalam sendi-sendi kehidupan.56  

Adanya radikalisme keagamaan sebenarnya merupakan fenomena yang 

biasa terjadi didalam agama apapun, radikalisme sangat berkaitan dengan 

fundamentalisme yang ditandai kembalinya masyarakat kepada dasar-dasar 

agama, fundamentalisme akan memnculkan radikalisme ketika kebebasan untuk 

kembali keagama dihalangi oleh situasi sosial politik yang mengelilingi 

masyarakat. Fenomena ini akan menimbulkan konflik bahkan kekerasan antar dua 

kelompok yang berhadapan.57 

Radikalisme agama bertolak dari gerakan politik yang mendasarkan diri 

pada suatu doktrin keagamaan yang paling fundamental secara penuh dan literal 

bebas dari kompromi, penjinakan dan reinterpretasi (penafsiran).58 

Dalam masalah sumber radikalisme, Azyumardi Azra berpendapat bahwa 

di kalangan Umat Islam radikalisme itu banyak bersumber dari : 59 

a) Pemahaman keagamaan yang literal, sepotong-sepotong terhadapayat-ayat Al-

Qura>n. pemahaman seperti itu hampir tidak Umumnya moderat, dan dan 

karena itu menjadi arus utama (maninstream) umat. 

                                                           
56 Zada Khammami, Islam Radikal, Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di 

Indonesia,(Jakarta: Teraju, 2002), 7. 
57 Endang Turmudzi dkk, Islam dan Radikalisme di Indoneesia (Jakarta: LIPI Press, 2004), 5. 
58 Azyumardi Azra, Memahami gejala Fundamentalisme (Jurnal `Ulumul Qura>n, No 3 Vol IV, 

1993), 5. 
59 Azyumardi Azra, Akar Radikalisme Keagamaan Peran Aparat Negara, Pemimpin Agama dan 

Guru untuk Kerukunan Umat Beragama (Makalah dalam Workshop “Memperkuat Toleransi 

Melaluai Institusi Sekolah”, yang diselenggarakan oleh The Habibie Center, 14 Mei 2011, di 

Hotel Aston Bogor), dan dikutip oleh Abdul Munip, Menangkal Rdikalisme di Sekolah (Jurnal 

Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Program Pasca Sarjana No 2 Vol 1, Desember 2012), 

162. 
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b) Bacaan yang salah terhadap sejarah umat Islam yang dikombinasikan dengan 

idealisasi berlebihan terhadapumat Islam pada masa tertentu. Ini terlihat dalam 

pandangan dan gerakan salafi, khususnya dalam spectrum sangat radikal 

seperti wahabiyah yang muncul disemenanjung Arabia pada akhir abad 18 

awal sampai pada abad 19 dan terus merebak sampai sekarang ini. Tema 

pokok kelompok dan sel salafi ini adalah pemurnian Islam, yakni 

membersihkan Islam dari pemahaman dan praktek keagamaan yang mereka 

pandang sebagai bid`ah, yang tidak jarang mereka lakukan dengan cara-cara 

kekerasan. 

c) Deprivasi politik, sosial dan ekonomi yang masih bertahan dalam masyarakat. 

Pada saat yang sama, disorientasi dan dislokasi sosial budaya, dan ekses 

globalisasi, dan semacamnya sekaligus merupakan tambahan faktor-faktor 

penting bagi kemunculan kelompok-kelompok radikal. Kelompok-kelompok 

sempalan tersebut tidak jarang mengambil bentuk kultus (cult) yang sangat 

eksklusif, tertutup dan berpusat pada seseorang yang dipandang kharismatik. 

Kelompokkelompok ini dengan dogma eskatologis tertentu bahkan 

memandang dunia sudah menjelang akhir zaman dan kiamat;sekarang sudah 

waktunya bertaubat melalui pemimpin dan kelompok mereka. Doktrin dan 

pandangan teologis-eskatolgis konflik sosial dan kekerasan bernuansa intra 

dan antar agama, bahkan antar umat beragam dengan Negara.  

d) Masih berlanjutnya konflik sosial bernuansa intra dan antar agama dalam 

masa reformasi, sekali lagi, disebabkan berbagai faktor amat komplek. 

Pertama, berkaitan dengan euphoria kebebasan, dimana setiap orang atau 
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kelompok merasa dapat mengekspresikan kebebasan dan kemauanya tanpa 

peduli dengan pihak-pihak lain. Dengan demikian terdapat gejala menurunya 

toleransi. Kedua, masih berlanjutnya fragmentasi politik dan sosial khususnya 

dikalangan elit politik, sosial, militer, yang terus mengimbas ke lapisan bawah 

(grassroot) dan menimbulkan konflik horizontal yang laten dan luas. Terdapat 

berbagai indikasi, konflik dan kekerasan bernuansa agama bahkan di 

provokasi kalangan elit tertentu untuk  kepentingan mereka sendiri. Ketiga, 

tidak konsistennya penegakan hukum. Beberapa kasus konflik dan kekerasan 

yang bernuasa agama atau membawa simbolisme agama menunjukkan  

indikasi konflik di antara aparat keamanan, dan bahkan kontestasi diantara 

kelompok-kelompok elit lokal. Keempat, meluasnya disorientasi dan dislokasi 

dalam masyarakat Indonesia, karena kesulitan-kesulitan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kenaikan harga kebutuhan-kebutuhan sehari-hari lainnya 

membuat kalangan masyarakat semakin terhimpit dan terjepit. Akibatnya, 

orang-orang atau kelompok yang terhempas dan terkapar ini dengan mudah 

dan murah dapat melakukan tindakan emosional, dan bahkan dapat disewa 

untuk melakukan tindakan melanggar hukum dan kekerasan.  

e) Melalui internet, selain menggunakan media kertas, kelompok radial juga 

memanfaatkan dunia maya untuk menyebarkan buku-buku dan informasi 

tentang jihad. 
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Sementara itu, Syamsul Bakri60 membagi faktor pendorong munculnya 

gerakan radikalisme ke dalam lima faktor: 

(1) Faktor-faktor sosial-politik. gejala kekerasan agama leblh tepat dilihat 

sebagai gejala sosial-politik daripada gejala keagamaan, Gerakan yang 

secara salah kaprah oleh Barat disebut sebagai radikalisrne Islam itu lebih 

tepat dilihat akar permasalahannya dari sudut konteks sosial-politik dalam 

kerangka historisitas manusia yang ada di masyarakat. 

(2) Faktor emosi keagamaan. Harus diakui bahwa salah saru penyebab gerakan 

radikalisme adalah faktor sentimen keagamaan, termasuk di dalamnya 

adalah solidaritas keagamaan kemudian melahirkan kebencian, dendam, 

maupun fanatisme. Barangkali kita harus menyadari, pcndukung 

radikalisme agama  tidak mampu memberikan tawaran untuk mencapai 

kesepakatan damai maupun keinginan melakukan dialog partisipatif demi 

memecah kebuntuan, Ketika jalan damai tidak tercapai, jalan pintas berupa 

self-defeating (menghancurkan diri sendiri) atas nama agama, yang 

dipahami dalam suasana jiwa yang sakit dan tertekan, kerap dilakukan 

sebagai bentuk kepuasaan pribadi. Bagi yang tertindas oleh kekuatan 

tertentu. Tetapi hal ini lebih tepat dikatakan sebagai faktor emosi 

keagamaannya, dan bukan agama walaupun gerakan radikalisme selalu 

mengibarkan bendera dan simbol agama seperti dalih membela agama, 

jihad dan mati syahid, Dalam konteks ini yang dimaksud dengan emosi 

                                                           
60 Syamsul Bahri, “ Islam Dan Wacana Radikalisme Agama Kontemporer” Jurnal DINIKA, Vol, 3 

No 1 January 2004, p,2. 
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keagamaan adalah agama sebagai pcmahaman realitas yang sifatnya 

interpretatif. Jadi sifatnya nisbi dan subjektif.  

(3) Faktor kultural ini juga memiliki andil yang cukup besar yang 

melatarbelakangi munculnya radlkalisme, Hal ini wajar karena memang 

secara kultural masyarakat selalu berusaha untuk melepaskan diri dari 

jeratan jaring-jaring kebudayaan tertentu yang dianggap tidak sesuai. 

Sedangkan yang dimaksud faktor kultural di sini adalah sebagai anti tesa 

terhadap budaya sekularisme. Budaya Barat rnerupakan sumber 

sekularisme yang dianggap sebagai musuh yang harus dihilangkan dari 

bumi. Sedangkan fakta sejarah memperlihatkan adanya dominasi Barat dan 

berbagai aspeknya atas negeri-negeri dan budaya Muslim. Peradaban Barat 

sekarang ini merupakan ekspresi dominan dan universal umat manusia. 

(4) Faktor ideologis anti westernisme. Westernisme merupakan suatu 

pemikiran yang membahayakan Muslim dalam mengaplikasikan syari'at 

Islam. Sehingga simbol-simbol Barat harus dihancurkan demi penegakan 

syari'at Islam. Walaupun motivasi dan gerakan anti Barat tidak bisa 

disalahkan dengan alasan keyakinan keagamaan tetapi jalan kekerasan yang 

diternpuh kaum radikal justru menunjukkan ketidakmampuan rnereka 

dalam memposisikan diri sebagai pesaing dalam budaya dan pcradaban.  

(5) Faktor kebijakan pemerintah. Ketidakrnampuan pemerintahan di negara-

negara muslim untuk bertindak memperbaiki situasi atas berkembangnya 

frustasi dan kemarahan sebagian umat lslam disebabkan dominasi ideologi, 

militer maupun ekonomi dari negera-negara besar. Dalam hal ini elit-elit 
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pemerintah di negeri-negeri Muslim belum atau kurang dapat mencari akar 

yang menjadi penyebab munculnya tindak kekerasan (radikalisme) 

sehingga tidak dapat mengatasi problematika sosial yang dihadapi umat.61 

4. Penyebaran Radikalisme Agama Melalui Pendidikan 

Pendidikan merupakan hal paling penting dalam kehidupan manusia, yang 

mana salah satu upaya investasi jangka panjang terhadab peradaban manusia. 

Oleh sebab itu keberadaan pendidikan menjadi jantung proses pembentukan 

manusia yang berpotensi melahirkan generasi dan kelangsungan suatu bangsa. Di 

indonesia pendidikan diatur dalam undang undamg sisdiknas Menurut Pasal 1 

ayat (1) Undang-undangNomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.62 

 Menilik dari undang undang tersebut, maka Konsekuensinya, proses 

pendidikan tidak boleh dikotori dengan sikap dan perilaku yang bertolak belakang 

dengan visi dan misi pendidikan yang sebenarnya. Semua elemen dalam proses 

pendidikan harus saling mendukung dan bersinergi secara positif sehingga akan 

melahirkan kualitas proses dan produk pendidikan sesuai yang dicita-citakan. 

                                                           
61 Syamsul Bakri, Islam dan Wacana Radikalisme Agama Kontemporer". Jurnal D1NIKA VoL 3 

No.1, Januari 20013 (http://www.ditpertais.net/ Jurnal ptai/dinika-skt/31104/bakri-01.pdf) 
62 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Namun dalam proses tersebut tentunya tidak terlepas dari kekurangan kekurangan 

yang berdampak negatif. 

 Pendidikan agama juga merupakan salah satu upaya mencetak manusia 

yang memiliki kepribadian yang baik, memahami religiusitas keagamaan yang 

mengarah kepada kesempurnaan akhlak dan tentunya terwujudnya insan kamil 

sesuai ajaran ajaran agamanya.  

Kehadiran radikalisme yang merupakan bagian dari respon terhadap 

perkembangan sosial global yang menyangkut tatanan kondisi dari semua aspek 

masyarakat, menyeret dunia pendidikan kepada hal hal yang mengarah kepada 

bentuk radikal dari kepentingan kelompok kelompok yang menginginkan 

perubahan secara revolusioner atas kondisi dan realitas yang menurutnya tidak 

sesuai dengan idealitas pemahaman agama. Agama kemudian dipahami secara 

sempit yang berujung pada idealitas kelompok dan eksklusifisme primordial.63 

Keterkaitan radikalisme agama dalam dunia pendidikan mengarah kepada sebagai 

upaya terstruktur untuk mempersiapkan dan internalisasi ideologi kepentingan, 

mengingat salah satu keberhasilan perubahan sosial harus ditopang oleh 

pendidikan. Secara prinsip pendidikan sebagai upaya mempersiapkan generasi dan 

individu individu yang siap dan bermodal pemahaman dan ideologi yang sudah 

disesuaikan dengan tujuan pendidikan itu sendiri. 

Pada akhirnya pendidikan terdampak radikalisasi sebagai ladang ( field ) 

dalam mengembangkan faham keagamaan dan modal pengetahuan, walaupun 

                                                           
63 Qadir, Zuly, Radikalisme Agama di Indonesia, ( Yogjakarta, pustaka pelajar, cet I 2014), 116. 
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dalam konteks umum Pierre Bourdeu tidak menyatakan demikian.64 Namun hal 

yg bisa dikaitkan dengan radikalisasi pendidikan terkait target pada peserta didik 

yang umumnya menyasar pelajar dan remaja. Dimana pada term ini bilamana 

peserta didik mendapatkan pemahaman agama yang sempit dan cenderung radikal 

maka akan melahirkan sikap radikal yang berimbas pada pembentukan dan 

kebiasaan masyarakat. 

Dengan demikian radikalisme agama yang tumbuh sebagai pemgalaman 

keber- agama- an  pada peserta didik merupakan hal yang bersifat intrinsik dari 

pengalaman keyakinan manusia ( Stage of faith development). Hal ini juga 

didukung teorinya James  W. Flower bahwa tahap kepercayaan sintetik 

konvensional pada rentang usia pendidikan mengarah kepada taqlid kepercayaan 

tanpa diikuti sikap kritis dalam meyakininya.65 Artinya radikalisme agama akan 

mudah berkembang dan munculnya internalisasi doktrin keagamaan yang 

bertentangan dengan nilai nilai agama yang sebenarnya, yang kemudiam sangat 

membahayakan peserta didik. 

Radikalisme dalam dunia pendidikan berkembang melalui jalan yang 

sangat bervariatif, mengingat potensinya sangat besar dimana banyak lembaga 

lembaga sekolah non pemerintah dan swasta berkembang pesat dengan jumlah 

peserta didik yang banyak, namun tidak dibarengi dengan ketersediaan guru 

agama yang memadai. Sehingga untuk mencukupi ketersediaan guru agama 

diambil dari beberapa guru yang sesungguhnya bukan lulusan guru agama atau 

                                                           
64 Ibid.,,99. 
65 Aliyah, B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami; Menyingkap Rentang 

Kehidupan Manusia dari Pra Kelahiran hingga Pasca Kematian, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2006),297. 
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yang berkompetensi dibidangnya, hal ini memicu diajarkannya pemahaman 

agama yang kurang mendalam yang memungkinkan munculnya pandangan 

sempit dan radikal terkait proses pembelajarannya. Hal ini juga disampaikan 

Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama, Kamaruddin Amin.66 

Penyampaian ajaran agama yang salah oleh guru akan berdampak kepada 

pemahaman anak didik yang sempit, yang kemudian berakibat pada bentuk 

pemahaman radikal yang bersifat fundamentalis.Disamping itu kehadiran 

kepentingan kelompok kelompok radikal yang masuk dalam dunia pendidikan 

yang tidak terkontrol dan cenderung tertutup memungkinkan berkembangnya 

penyalah gunaan teks teks agama yang digunakan sebagai doktrin pembenaran 

atas nama agama, pandangan teks agama yang ditafsirkan secara atomistik , 

monolithic- Partial memicu bentuk tindakan radikal anak didik dengan kekerasan 

atas nama kebenaran agama.67 

Ajaran agama yang sering memicu produk radikalisme yang disampaikan 

oleh guru secara sempit mengarah kepada tafsir teks teks Al-Qur ‘an dan Hadist 

yang dimaknai tekstual sebagaimana terkait tauhid, aqidah dan muamalah. 

Sebagaimana contoh penegakan kebenaran Tuhan, khilafah dan jihad.68  

Penyebaran faham radikalisme agama juga dipicu adanya kegiatan 

kegiatan keagamaan diluar dari pada materi yang disampaikan langsung oleh guru 

agama secara langsung yaitu berupa  kajian kajian keagamaan melalui kegiatan 

rohis. Kehadiran rohis ini sebenarnya sangat memberi manfaat dalam satu sisi 

                                                           
66 https://www.beritasatu.com/kesra/402129-penyebaran-radikalisme-di-sekolah-karena-faktor-

guru.html, diakses tanggal 23 Maret 2019 , jam 10.40 WIB. 
67 Qadir, Zuly, 111. 
68 M. Saekan Muchith, Radikalisme Dalam Dunia Pendidikan,Addin, Vol. 10, No. 1, Februari 

2016, STAIN Kudus jawa tengah. 

https://www.beritasatu.com/kesra/402129-penyebaran-radikalisme-di-sekolah-karena-faktor-guru.html
https://www.beritasatu.com/kesra/402129-penyebaran-radikalisme-di-sekolah-karena-faktor-guru.html
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dalam membentuk sikap dan perilaku keagamaan serta membangun keimanan dan 

ketaqwaan siswa, namun di sisi lain memberikan dampak yang luar biasa  

terhadap tumbuhnya radikalisme. Pada perkembangannya rohis menyasar para 

pelajar yang masih sangat awam soal pemahaman agama dan secara psikologis 

tengah mencari identitas diri ( ego identity)69 ini menjadi target yang diincar oleh 

kalangan radikalis dengan kegiatan rohisnya melalui organisasi-organisasi siswa 

intra sekolah (OSIS).70Dampaknya dalam kegiatan ini terlihat maraknya kegiatan 

kegiatan keagamaan yang eksklusif dan intoleran dilingkungan sekolah. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Farha Ciciek secara berkala sejak 2007- 

2009 di 30 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (Mayoritas SMUN) di Padang, Jakarta, 

Pandegelang, Cianjur, Cilacap, Yogyakarta dan Jember, menemukan fakta 

menjamurnya lembaga-lembaga Ekstra Kurikuler berbasis agama, seperti: Rohis 

(Rohani Islam), Rokris (Rohani Kristen), Rohbud (Rohani Buddha) dan Rohind 

(Rohani Hindu). Dalam kesimpulan Farha, kecuali Jember, kegiataan keagamaan 

SMU cenderung konservatif. Di antara penandanya adalah semakin merebaknya 

pandangan dunia yang absolut (dimana klaim kebenaran tunggal bagi kelompok 

sendiri), kecenderungan intoleransi kepada perbedaan (terutama kelompok/aliran 

agama yang berbeda) dan mewajarkan diskriminasi terhadap perempuan di 

lingkungan sekolah. Hal yang sama disebutkan dalam temuan penelitian Farid 

Wajidi, Salim HS, Hairus, dan Wahyu Kustiningsih (2009 dan 2010). Pengaruh 

gerakan Islamis di sekolah-sekolah umum dapat dilihat dari sepak terjang Rohis 

                                                           
69 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan Bagi Orang Tua dan Guru Dalam 

Memahami Psikologi Anak Usia SD,SMP,SMA, ( Bandung; Rosda Karya,2009), .37. 
70 Sarlito Wirawan Sarwono, Terorisme di Indonesia: Dalam Tinjauan Psikologi (Cet. I ; 

Tangerang: Pustaka Alvabet, 2012), 119. 
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(Kerohanian Islam), yang menjadi ujung tombak aktivitas-aktivitas keagamaan di 

sekolah.71 

Disamping hal hal yang sudah tersebut diatas penyebaran radikalisme juga 

terdeteksi melalui materi materi ajar sekolah, dalam hal ini terkait dengan 

ditemukannya muatan radikal pada  buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti pada jenjang sekolah menengah. Dalam buku Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti kelas XI, cetakan ke-1 Tahun 2014 , pada bab tokoh-tokoh 

pembaharuan dunia Islam masa modern dinyatakan unsur radikal karena adanya 

pernyataan didalamnya bahwa yang harus disembah hanyalah Allah SWT, dan 

orang yang menyembah selain Allah SWT, telah menjadi musyrik dan boleh 

dibunuh.72 Tentunya ini menjadi polemik yang meresahkan dimana dapat 

menimbulkan sikap radikal bertendensi agama.  

Dan pada akhirnya radikalisme dikalangan pelajar juga disumbang oleh 

adanya Informasi elektronik melalui media sosial dan internet yang berimbas pada 

pemahaman siswa yang diperoleh dari luar sekolah namun berimbas pada pola 

pemikiran yang terpengaruh dari doktrinasi kepentingan kelompok radikal. 

Pengaruh internet yang luar biasa membawa dampak intoleran dan membenarkan 

segala bentuk kekerasan atas nama agama dengan memahami takfiri dan jihad 

secara terbatas. Sebagaimana survei The Pew Research Center pada 2015 

menunjukkan di Indonesia, sekitar 4% (10 juta orang warganya) mendukung 

segala bentuk tindakan kekerasan  yang sebagian besar dari mereka merupakan 

                                                           
71 Hayadin , Unpredictable Tragedy in Rohis the Involvement of Rohis Alumni at SMK Anggrek in 

Radical Activities , Pusat Penelitian Pendidikan dan Keagamaan Balitbang dan Diklat 

Kemenag RI tanggal 11 Juni 2013.https://www.researchgate.net/publication/326779591. 

72 Kompas, 2 april 2015 
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kalangan anak muda. Dan hasil Setara Institute yang mensurvei 684 siswa dari 

114 Sekolah Menengah Umum (SMU) di Jakarta dan Bandung untuk mengetahui 

pandangan siswa tentang gerakan ISIS. Hasilnya, menujukkan 1 dari 14 siswa (9,5 

persen dari 684) itu mendukung gerakan itu.73 Artinya radikalisme di lingkungan 

pendidikan juga di pengaruhi oleh pemahaman pemahaman agama yang di 

dapatkan melalui media informasi  yang kemudian masuk dan berkembang secara 

informatif.  

 

D. Peran Pendidik Agama Dalam Menangkal Radikalisme  

1. Upaya-Upaya Deradikalisme Agama 

Fenomena Radikalisme agama yang berkembang secara global memang 

tidak bisa dipungkiri keberdaannya sebagai respon ketidak puasan terhadap 

struktur sosial yang berkembang pesat serta hegemoni ideologi, politik, ekonomi, 

budaya , serta kolonialisme  modern dan globalisasi. Ideologi agama disinyalir 

merupakan salah satu dari sekian banyak identitas yang mampu membuat 

sentimen personal dan komunal untuk menghadapi persoalan persoalan yang 

muncul sebagai akibat globalisasi tersebut. Namun kemudian ideologi agama ini 

justru menjadi titik tolak terhadap lahirnya kekerasan dan menempuh cara cara 

yang ektrem yang digunakan untuk berbagai kepentingan yang sebenarnya jauh 

dari makna ideologi agama itu sendiri. Radikalisme agama sebenarnya terdiri dari 

                                                           
73 Iman Fauzi Ghifari, Radikalisme di Internet, Jurnal Agama dan Lintas Budaya, 1, 2 (Maret 2017): 

123-134, Program Doktor Religious Studies Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

,Jl. A.H. Nasution 105 Cibiru, Bandung 40614, Indonesia 
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dua sudut pandang menurut Juergensmeyer yakni terror of mind dan Violence 

activity.74  

Dampak radikalisme agama di Indonesia secara nyata berada pada posisi 

yang mengkhawatirkan, terbukti adanya berkembangnya kelompok kelompok 

yang berfaham radikal seperti JAD, HTI, FPI, dan kelompok kelompok yang 

berafiliasi dibawahnya.75 Dan munculnya berbagai tindakan teror di berbagai 

daerah yang bertendensi intoleran atas nama agama berupa perbuatan destruktif 

seperti pengeboman dan sentimen SARA.76 

Tentunya hal ini menjadi perhatian yang luar biasa dari berbagai elemen, 

baik pemerintah ataupun masyarakat. Mengingat potensi radikalisme agama 

sangat mngkin berkembang pesat di Indonesia yang mayoritas penduduknya 87 % 

beragama Islam dari total penduduk Indonesia yang mencapai 264 juta.77 Oleh 

karena menjadi urgen dilakukan deradikalisasi agama yang mengarah kepada 

pemahaman teks dan kontekstual ajaran agama menuju kemaslahatan,perdamaian, 

persatuan, keadilan, kesetaraan dan tentunya ketentraman bersama dalam 

berbangsa dan bernegara. 

Pemerintah setidaknya sudah melakukan upaya antisipatif tindak 

radikalisme melalui BNPT ( Badan Nasional Penanggulangan Terorisme) yang 

dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2010. Sebelumnya 

cikal bakal lembaga ini adalah Desk Koordinasi Pemberantasan Terorisme 

                                                           
74 Qadir, Zuly, 108-109. 
75https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-16-kelompok-radikal-indonesia-yang-dibaiat-pemimpin-

isis.html. Diakses tanggal 25 Maret 2019, jam 15.05 WIB. 
76 https://id.wikipedia.org/wiki/Pengeboman_Surabaya, Diakses tanggal 25 maret 2019, jam 16.15 

WIB. 
77 https://www.bps.go.id/, diakses tanggal 29 Maret 2019, jam 22.30 WIB. 

https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-16-kelompok-radikal-indonesia-yang-dibaiat-pemimpin-isis.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-16-kelompok-radikal-indonesia-yang-dibaiat-pemimpin-isis.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengeboman_Surabaya
https://www.bps.go.id/
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(DKPT).78 Sasaran utama pada lembaga ini bersifat penanggulangan ekstremisme 

keagamaan ( Religious extremesme) dan  (religious extremism based violence).  

Untuk penanggulangan ekstrimisme dengan kekerasan berbasis agama 

seperti terorisme, kebijakan negara sudah cukup memadai dengan adanya UU No. 

15 Tahun 2003 yang menetapkan Peraturan Pemerintah Pengganti UU No. 1 

Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme. Namun 

kemampuan institusi negara untuk melaksanakan kebijakan tersebut pada tataran 

praktik masih perlu penyempurnaan. Akhirnya dilakukan perubahan kembali  

terkait terorisme dengan Undang Undang no 5 Tahun 2018.79  

Deradikalisasi80sebagai langkah pemerintah yang kemudian menyasar 

pada cetak biru terkait religious extremesme dengan counter argument yang 

diupayakan dengan melibatkan berbagai lembaga dan elemen masyarakat. Hal 

inilah yang menjadi penting sebagai salah satu upaya deradikalisasi agama di 

Indonesia.  

Keberadaan tokoh tokoh agama yang berkompetensi serta mampu 

menjadikan dirinya sebagai pribadi yang berkhlak, ber intelektual, tingginya jiwa 

sosial, bertaqwa, dapat memahami kondisi masyarakat, dan bijak dalam memilih 

metode atau pendekatan. Dengan esensi dakwah yang dilaksanakan tokoh agama 

                                                           
78 https://www.bnpt.go.id/tentang-bnpt, diakses tanggal  10 april 2019, jam 23.00 WIB 
79 Undang Undang RI no 5 Tahun 2018 Tentang perubahan penanggulangan terorisme. 
80 Ahmad Asrori, mengutip Lazuardi Birru, deradikalisasi adalah “Segala upaya untuk 

menetralisir paham-paham radikal melalui pendekatan interdisipliner, seperti hukum, 

psikologi, agama, dan sosial-budaya bagi mereka yang dipengaruhi atau terekspose paham 

radikal dan/atau prokekerasan. Deradikalisasi terorisme diwujudkan dengan program 

reorientasi motivasi, re-edukasi, resosialisasi, serta mengupayakan kesejahteraan sosial dan 

kesetaraan dengan masyarakat lain bagi mereka yang pernah terlibat terorisme maupun bagi 

simpatisan, sehingga timbul rasa nasionalisme dan mau berpartisipasi dengan baik sebagai 

Warga Negara Indonesia, “Radikalisme di Indonesia:Antara Historisitas dan Antropisitas”, 

Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, IAIN Raden Intan Lampung Volume 9, Nomor 2, 

Desember 2015. 

https://www.bnpt.go.id/tentang-bnpt
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bukan mencoba mengubah masyarakat, tapi menciptakan kesempatan bagi 

masyarakat untuk mengubah diri dengan kesadaran dan pemahamannya terhadap 

masalah yang mereka hadapi, yaitu dengan bimbingan. Memahami teks dan 

konteks ajaran agama dengan pemahaman kebangsaan yang multikultural dan 

toleransi sebagai semangat beragama. 

Proses deradikalisme agama akan sukses bila melibatkan seluruh elemen 

masyarakat dan organisasi kelompok keagamaan yang ada, Namun hal yang 

paling urgent sering bersinggungan dalam kasus radikalisme ini seyogyanya dapat 

menjadi fokus deradikalisasi, khususnya agama Islam. Beberapa hal yang perlu 

dilakukan terkait materi yang mengarah kepada faham radikalisme agama yaitu: 

a) Memberikan penjelasan tentang Islam secara memadai. Misi ajaran Islam 

yang sebenarnya sangat mulia dan luhur seringkali justru mengalami distorsi 

akibat pemahaman yang keliru terhadap beberapa aspek ajaran Islam yang 

berpotensi menimbulkan faham radikalisme. Beberapa di antaranya adalah:  

1) Penjelasan tentang konsep jihad, kafara, khilafah.  

Jihad adalah konsep ajaran Islam yang paling sering menimbulkan 

kontroversi di kalangan umat. Bagi kaum radikalis, jihad selalu bermakna 

“qital” atau peperangan atau perjuangan dengan mengangkat senjata. 

Sebenarnya makna jihad mempunyai arti yang beragam, meskipun salah satu 

artinya perang melawan musuh Islam. Kata jihad secara harfiah dan istilah 

mempunyai makna yang beragam. Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia 

misalnya, makna kata jihad diartikan: berbuat sesuatu secara maksimal, atau 

mengorbankan segala kemampuan. Arti lain dari kata jihad adalah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

ix 

berjuang/sungguhsungguh. Tetapi bila dilihat dari sudut ilmu fiqh, jihad dapat 

dimaknai secara kontekstual sehingga bisa memiliki pengertian yang berbeda-

beda. Pemaknaan jihad yang berbeda-beda tersebut mempunyai akibat hukum 

syariat yang berbeda dan kadang bersinggungan dengan akidah. Sebagian 

ulama memaknai jihad sebagai usaha “mengerahkan segala kemampuan yang 

ada atau sesuatu yang dimiliki untuk menegakkan kebenaran dan kebaikan 

serta menentang kebatilan dan kejelekan dengan mengharap ridla Allah.81  

Islam menegaskan, jihad selain merupakan salah satu inti ajaran Islam, 

juga tidak bisa disimplifikasi sebagai sinonim kata qital dan harb (perang). 

Perang selalu merujuk kepada pertahanan diri dan perlawanan yang bersifat 

fisik, sementara jihad memiliki makna yang kaya nuansa. Demikian pula, 

sementara qital sebagai terma keagamaan baru muncul pada periode Madinah, 

sementara jihad telah menjadi dasar teologis sejak periode Mekah. Dari tiga 

puluh enam ayat Al-Quran yang mengandung (sekitar) tiga puluh sembilan 

kata j-h-d dengan segala derivasinya, tidak lebih dari sepuluh ayat yang terkait 

dengan perang. Selebihnya kata tersebut merujuk kepada segala aktivitas lahir 

dan batin, serta upaya intens dalam rangka menghadirkan kehendak Allah di 

muka bumi ini, yang pada dasarnya merupakan pengembangan nilai-nilai 

moralitas luhur, mulai penegakan keadilan hingga kedamaian dan 

kesejahteraan umat manusia dalam kehidupan ini. Pemaknaan ini sesuai 

dengan Hadits Rasulullah semisal dalam Musnad Imam Ahmad yang 

menegaskan bahwa mujahid adalah orang yang bersungguh-sungguh melawan 

                                                           
81 IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan,1992),  110. 
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subyektivitas kedirian demi untuk mentaati ajaran Allah. Dalam ungkapan 

lain, jihad adalah kesungguhan hati untuk mengerahkan segala kemampuan 

untuk membumikan nilai-nilai dan ajaran Islam dalam kehidupan. 

Penjelasan tentang kafir secara hati hati demi menghindari konflik 

horisontal. Bagaimanapun juga pelabelan kafir terhadap yang tidak se agama 

dan se ideologi memancing sesuatu yang intoleran terhadap keberbedaan dan 

kemajemukan masyarakat. Apa yang sering kita pahami sebagai kafir saat ini 

adalah konstruk yang lahir dari konteks teologi di kalangan para ulama Kalām 

dalam sejarah perkembangan ilmu ini. Kata kafir telah menjadi istilah teknis 

yang mengalami “penyempitan makna” (tadhyīq al-ma’nā), sebagaimana 

banyak kita temukan dalam istilah-istilah fikih. Karenanya memahami seluruh 

kata kafir dalam ayat-ayat Al-qur’an sebagai “non-muslim” adalah jelas suatu 

kekeliruan. Sebab masing-masing ayat terkadang memiliki konteksnya yang 

berbeda. 

Dalam konteks berteologi, menyebut orang lain yang tidak se-iman atau 

di luar Islam dengan kafir adalah benar, sebagaimana rumusan para teolog. 

Hanya saja ini akan berbeda dengan konteks bernegara, di mana menyebut 

teman yang beragama lain dengan sebutan kafir tidaklah tepat. Yang demikian 

ini, seperti yang dicontohkan oleh baginda Nabi Muhammad saw. Kaum 

Yahudi dan juga Nasrani yang hidup berdampingan dengan umat Islam tidak 

disebut dengan kafir oleh Nabi, sebagaimana juga Al-Qur’an tidak pernah 

menyebut mereka dengan sebutan ini.Konteks ayat-ayat Al-Qur’an dalam 

penyebutan kafir adalah kepada para penentang dakwah Nabi, seperti kaum 
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Quraisy atau kelompok yang menginginkan Nabi bernegosiasi soal agama 

agar mencampur keyakinan Islam dengan keyakinan mereka (seperti dalam 

surat Al-Kāfirūn).82  

Sedangkan Khilafah merupakan bentuk kedaulatan tunggal Atas nama 

Allah SWT, kholifah sebagai pemimpin hanya sebagai pelaksana hukum 

hukum Allah SWT yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist.83. Hal ini 

tentu bertentangan dengan kedaulatan Republik, yang mana kedaulatan 

dipegang oleh rakyat sebagaimana Indonesia. Namun yang harus di pahami , 

kedaulatan rakyat berdasarkan pancasila sebagai sumber Hukum dan ideologi 

tidak berseberangan dengan Nilai nilai Ajaran Islam, mengingat Founding 

father pancasila merupakan refleksi dari nilai nilai Islam itu sendiri. 

2) Penjelasan Tentang Toleransi 

Ajaran Islam sebenarnya sangat sarat dengan nilai-nilai toleransi. 

Namun sayang, toleransi sering difahami secara sempit sehingga tidak mampu 

menjadi lem perekat intra dan antar umat beragama. Setidaknya, ungkapan 

Zuhairi Misrawi dalam bukunya Al-Qur’an Kitab Toleransi: Inklusivisme, 

Pluralisme dan Multikulturalisme, bisa menjadi salah satu pijakan dalam 

menjelaskan toleransi dalam Islam. Al-Qur’an, yang menegaskan Islam 

sebagai rahmat bagi alam semesta, secara gamblang mengakui kemajemukan 

keyakinan dan agama. Ratusan ayat secara eksplisit menyerukan sikap santun 

toleran terhadap umat agama lain. Tapi, aksi kekerasan dan tindak intoleransi 

                                                           
82 https://bincangsyariah.com/kalam/arti-kata-kafir-dan-varian-makna-dan-konteksnya/, diakses 

Tanggal 5 April 2019, jam 07.00 WIB 
83https://hot.liputan6.com/read/3931230/arti-khilafah-dan-perbedaannya-dengan-sistem-

pemerintahan-lainnya?related=dable&utm_expid=.YKF7EzziTj6Ee67-

bNKMeQ.1&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com%2F, Tanggal 19 April 2019. 

https://bincangsyariah.com/kalam/arti-kata-kafir-dan-varian-makna-dan-konteksnya/
https://hot.liputan6.com/read/3931230/arti-khilafah-dan-perbedaannya-dengan-sistem-pemerintahan-lainnya?related=dable&utm_expid=.YKF7EzziTj6Ee67-bNKMeQ.1&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com%2F
https://hot.liputan6.com/read/3931230/arti-khilafah-dan-perbedaannya-dengan-sistem-pemerintahan-lainnya?related=dable&utm_expid=.YKF7EzziTj6Ee67-bNKMeQ.1&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com%2F
https://hot.liputan6.com/read/3931230/arti-khilafah-dan-perbedaannya-dengan-sistem-pemerintahan-lainnya?related=dable&utm_expid=.YKF7EzziTj6Ee67-bNKMeQ.1&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com%2F
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masih kerapkali terjadi. Anehnya, itu diabsahkan dengan dalil ayat-ayat Al-

Qur’an. Jika dibaca lebih cermat, Al-Qur’an adalah lumbung ajaran toleransi 

nan adiluhung. Ia mengajarkan perdamaian, kedamaian, dan ko-eksistensi. 

Dan, sebaliknya, mengecam keras segala bentuk kekerasan dan permusuhan. 

Jantung dan spirit utama Al-Qur’an, sebagaimana kitab suci agama-agama 

lain, ialah kebaikan dan kebajikan, bukan keburukan atau kejahatan.84  

3) Pengenalan tentang hubungan ajaran Islam dengan kearifan lokal.  

Islam yang datang di Arabia bukanlah Islam yang bebas dari relasi 

sejarah lokal yang mengitarinya. Artinya, memahami Islam tidak bisa 

dicerabut dari akar sosio-historis dimana Islam berada. Keberadaan Islam di 

Indonesia juga tidak bisa dilepaskan dari kondisi sosio-historis masyarakat 

Indonesia yang juga telah memiliki kearifan lokal. Dengan pemahaman seperti 

ini, Islam bisa diterima dan hidup secara berdampingan dengan tradisi lokal 

yang sudah mengalami proses Islamisasi. Pemahaman dan pengamalan ajaan 

Islam yang formal, puritan, dan kering justeru kurang bisa menyentuh aspek 

terdalam dari spiritualitas manusia muslim itu sendiri. Itulah mengapa, tidak 

ditemukan korelasi antara ketaatan dalam menjalankan ibadah formal dengan 

sikap kasih sayang terhadap semua makhluk Allah Swt. Bukankah para pelaku 

bom bunuh diri adalah mereka yang dianggap sebagai muslim yang taat 

beribadah secara formal, tetapi mengapa mata hati mereka seolah-olah buta 

karena tidak memikirkan konsekuensi tindakannya terhadap nasib manusia 

(muslim) lainnya yang menjadi korban. 

                                                           
84 Zuhairi Misrawi, Al-quran Kitab Toleransi (Jakarta: Grasindo, 2010),  75. 
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b) Mengedepankan dialog dalam pembelajaran agama Islam. Pembelajaran 

Agama Islam yang mengedepankan indoktrinasi faham tertentu dengan 

mengesampingkan faham yang lain hanya akan membuat para siswa memiliki 

sikap eksklusif yang pada gilirannya kurang menghargai keberadaan liyan atau 

others. Sudah saatnya para guru PAI membekali dirinya dengan pemahaman 

yang luas dan lintas madzhab sehingga mampu mememenuhi kehausan 

spiritual siswa dan mahasiswa dengan pencerahan yang bersendikan 

kedamaian dan kesejukan ajaran Islam. 

c) Pemantauan terhadap kegiatan dan materi mentoring keagamaan. Keberadaan 

kegiatan mentoring agama Islam atau kegiatan Rohis yang lain di sekolah 

sesungguhnya sangat membantu tercapainya tujuan pendidikan agama Islam. 

Namun jika guru PAI tidak melakukan pendampingan dan monitoring, 

dikhawatirkan terjadi pembelokan kegiatan mentoring dan Rohis lainnya. Bagi 

pengurus Rohis, sudah seharusnya mereka selalu berkonsultasi dengan pihak 

guru Agama atau pihak-pihak lain yang dipandang memiliki wawasan 

keislaman moderat agar tidak terbawa arus pada pemahaman Islam yang sarat 

dengan muatan radikalisme. 

d) Pengenalan dan penerapan pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural 

pada dasarnya adalah konsep dan praktek pendidikan yang mengedepankan 

nilai-nilai persamaan tanpa melihat perbedaan latar belakang budaya, sosial-

ekonomi, etnis, agama, gender, dan lain-lain. Semua orang memiliki 

kesempatan yang sama untuk memperoleh hak pendidikan. Dengan penerapan 

pendidikan multikultural, diharapkan semangat eksklusif dan merasa benar 
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sendiri sebagai penyebab terjadinya konflik dengan liyan atau others bisa 

dihindari. Seorang multukulturalis sejati adalah pribadi yang selalu bersikap 

toleran, menghargai keberadaan liyan tanpa dia sendiri kehilangan 

identitasnya. Kalau tujuan akhir pendidikan adalah perubahan perilaku dan 

sikap serta kualitas seseorang, maka pengajaran harus berlangsung sedemikian 

rupa sehingga tidak sekedar memberi informasi atau pengetahuan melainkan 

harus menyentuh hati, sehingga akan mendorongnya dapat mengambil 

keputusan untuk berubah. Pendidikan Agama Islam, dengan demikian, di 

samping bertujuan untuk memperteguh keyakinan pada agamanya, juga harus 

diorientasikan untuk menanamkan empati, simpati dan solidaritas terhadap 

sesama. Dengan demikian, dalam hal ini, semua materi buku-buku yang 

diajarkannya tentunya harus menyentuh tentang isu pluralitas. Dari sinilah 

kemudian kita akan mengerti urgensinya untuk menyusun bentuk kurikulum 

pendidikan agama berbasis pluralisme agama.85 

Dari berbagai upaya dan counter argument dalam penanganan 

deradikalisme agama di Indonesia, tentunya tidak serta merta mampu 

menyelesaikan penyebaran radikalisme secara tuntas, mengingat radikalisme 

tumbuh dipengaruhi banyak faktor. Menurut Husniyatus Salamah Zainiyati, ada 

tiga faktor kuat tumbuhnya radikalisme agama ; Pertama;  Kuatnya indoktrinasi 

dari pemimpin kelompok radikal. Kedua; Gangguan Kejiwaan baik pemimpin dan 

                                                           
85 Tim Penyusun DITPAIS Kemenag, Panduan Model Kurikulum PAI Berbasis Multikultural (Jakarta: Ditjen 

Pendis, 2010), 25. 
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anggota kelompok radikal. Ketiga; Kurangnya support dan kepedulian sosial.86 

hal ini perlu dilakukan upaya memotong rantai penyebaran radikalisme dengan 

terstruktur,dengan pandangan macro dan micro tentang ke Indonesiaan Salah satu 

upaya tersebut dengan re konstruk kurikulum pendidikan. Kurikulum sebagai blue 

print yang mengatur dan mengarahkan generasi bangsa melalui pendidikan untuk 

memahami  secara ideologi, memiliki nilai - nilai dan empati sosial.87 

2. Peran Pendidik Dalam Menangkal Radikalisme Agama  

  Deradikalisme agama perlu di upayakan semaksimal mungkin dengan 

memahami aspek aspek agama, yang mana aspek personal dan aspek sosial 

menjadi dua hal yang tidak bisa dipisah antara satu dengan yang lain. Sehingga 

pemahaman agama bisa mengarah kepada kesalehan  individual dan sosial dan 

menjadikan agama sebagai rahmatan lil’alamin.88 Namun hal demikian harus 

ditunjang oleh adanya Guru Pendidikan agama yang memiliki profesionalisme 

dan kompetensi yang memadai sebagai ujung tombak pendidikan. Sesuai Undang 

undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada 

bab 1 pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa Guru adalah pendidik.89  

Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas 

tertentu yang tercermin dalam kompetensi, kemahiran, kecakapan atau 

keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. Penjabaran 

                                                           
86 Husniyatus Salamah Zainiyati, Curriculum,Islamic Understanding and  Radical Islamic 

Movement in Indonesia, Journal of Indonesian Islam, Volume 10, Number 02, December 

2016,38. 
87 Ibid., 39. 
88 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Hubungan Antar- Umat Beragama (Tafsir Al-Qur‟an 

Tematik), Jakarta: Aku Bisa, 2012,  13. 
89 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam Peningkatan Mutu 

Pendidik di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),120. 
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dari tugas sebagai pendidik antara lain : Mendidik,90 Mengajar,91 Membimbing,92 

Mengarahkan,93 Melatih,94 dan menilai serta evaluasi.95 

Dilihat dari paparan Strategis pendidik dan tugas tugas yang sangat krusial 

dalam mempersiapkan peserta didik, maka pendidik memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses deradikalisasi. Pendidik agama Islam tidak hanya berperan 

sebagai transfer of knowledge tetapi juga  Transfer of value nilai nilai kesalehan. 

Memberikan pengetahuan yang benar terhadap pemahaman agama berdasarkan 

teks dan kontekstualnya serta memberikan contoh konkrit sebagai model dari 

peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pendidikan formal, melalui lembaga lembaga sekolah 

.Pendidik berperan sebagai interpretator dan sekaligus orang yang bertanggung 

jawab menyampaikan materi dalam kurikulum96.Tentunya hal ini berlaku pada 

pendidik agama islam. untuk itu interpretasi terhadap kurikulum yang menjadi 

point penting bagaimana proses deradikalisasi agama yang sudah di susun secara 

tersystem melalui kurikulum bisa dilakukan.Artinya dampak dari pemahaman 

pendidik sangat berpengaruh terhadap hasil proses pembelajaran pada peserta 

didik. Sebagaimana argumen Charlene Tan, dalam Zainiyati,97  

Dengan berbagai teori dan argumen yang penulis paparkan, pemahaman 

agama erat kaitannya dengan bagaimana proses itu dilakukan. Radikalisme agama 

                                                           
90 Asef Umar Fakhruddin, Menjadi Guru Favorit !, (Jogjakarta: DIVA Press, 2009),  74. 
91 Ibid., 39. 
92 E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Rosdakarya, 2014),  56. 
93 Ibid.,,60. 
94 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator, (Semarang: RaSAIL, 2007), 3-4. 
95 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),  48. 
96 Husniyatus Salamah Zainiyati, 292. 
97 Ibid., 293. 
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yang muncul merupakan dampak pemahaman agama yang sempit dan cenderung 

tekstual, dampaknya sangat luar biasa yang mempengaruhi terhadap pemeluk 

agama itu sendiri baik secara idiologi, nilai dan praktek sikap sosialnya. Untuk itu 

penting diupayakan bagaimana ajaran agama Islam ini disampaikan dengan baik, 

memahami secara kaffah baik tekstual dan kontekstual dengan  berlandaskan AL-

Qur’an dan Hadis tanpa mereduksi nilai dan makna demi kepentingan kelompok 

atau sesuatu yang mengatas namakan agama dengan cara cara radikal. Hal ini 

tentu menjadi point penting terhadap peran guru atau pendidik, khususnya 

Pendidik  Agama Islam sebagai ujung tombak suksesnya Pendidikan Islam yang 

mampu mengarahkan peserta didik sebagai generasi yang terbuka dan 

berwawasan tanpa dikotori oleh prilaku dan faham radikal.Harapannya 

tercapainya kehidupan religius yang Rahmatan lil’alamin. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam tentang 

bagaimana peran pendidik agama islam dalam rangka  menangkal dan mencegah 

merebak dan menyebarnya faham radikalisme agama di kalangan siswa siswi di 

SMAN 2 Magetan.. Tentunya tidak terlepas dari proses pembelajaran yang sesuai 

dengan visi, misi dan orientasi output sekolah.  

Melihat dari latar belakang masalah dan gambaran umum dari 

permasalahan yang diangkat, maka rancangan penelitian ini dapat dikategorikan 

sebagai penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analitis. 

Deskriftif sebagai upaya mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa 

yang terjadi, mempertimbangkan peristiwa masa lalu yang berimplikasi terhadap 

masa kini. Yang kemudian berdasarkan realitas dengan berbagai variabel, menguji 

hipotesis dan mengembangkan generalisasi yang memiliki validitas universal.1 

Adapun penelitian deskriptif sangat memungkinkan dengan penjabaran 

analisis dan sintesis, dengan pengorganisasian serta dikembangkan dengan 

berbagai penelitian korelasional.2 Beberapa latar penelitian yang serupa, sehingga  

dapat dihasilkan teori yang dapat ditransfer ke situasi yang lebih luas dan lebih 

umum cakupannya.3 

                                                           
1 Lexy, J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung; Remaja Rosda Karya, 2002),89. 
2 Jalaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikai, (Bandung; Remaja Rosda Karya.1984),26. 
3 Robert Bogdan dan Sari Knop Biklen, Qulitatif Research for Education and Introduction to 

Theory and Methods (Boston: Allyn &Bacon Inc, 1982), 105. 
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Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan berupa angka-angka. Data 

tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, cacatan memo, dan dokumen resmi lainnya.4 

Ciri-ciri penelitian kualitatif, menurut Bogdan dan Biklen adalah:  

1. Mempunyai latar alami (the natural setting) sebagai sumber data langsung  

dan peneliti merupakan instrumen kunci (the key instrument). 

2. Bersifat deskriptif, yaitu memberikan situasi tertentu dan pandangan tentang 

dunia secara deskriptif. 

3. Lebih memperhatikan proses dari pada hasil atau produk semata. 

4. Cenderung menganalisa data secara induktif. 

5. Makna merupakan esensial.5 

Sedangkan jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu studi kasus, 

mengingat peneliti ingin melakukan pendalaman, penyelidikan dan menelaah 

tentang bagaimana peran pendidik agama Islam di SMAN 2 Magetan menangkal 

radikalisme agama di lingkungan sekolah itu sehingga memunculkan stigma 

religius yang sangat islami menjadi ciri khas SMAN 2 Magetan. 

 

                                                           
4 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),  

6. 
5 Ibid.,  4. 
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B. Kehadiran Peneliti  

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif, 

maka instrument yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah peneliti sendiri.6 

Peneliti bertindak sebagai instrument penelitian, maka saat memasuki  

lokasi penelitian, perlu diciptakan hubungan  yang baik dengan orang-orang yang 

akan  dijadikan sumber data penelitian. Bentuk partisipasi secara aktif artinya 

mengikuti kegiatan yang dijalankan tetapi tidak berinteraksi (terkontaminasi) 

dengan yang lainnya, hal ini dimaksudkan untuk menciptakan hubungan yang 

baik, dan saling mempercayai. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menjadi instrumen kunci melalui 

latar ilmiah. Peneliti mengadakan pengamatan dan menemui para informan, 

karena hal ini sangat diutamakan dalam penelitian kualitatif. Dengan demikian 

pengumpulan data dilaksanakan dalam kondisi dan situasi sesungguhnya.7 

Meskipun peneliti dalam penelitian ini menjadi instrumen utama, namun 

dalam menjalankan penelitian, peneliti juga membutuhkan alat (instrumen) lain 

untuk membantu memudahkan dalam proses pengumpulan data. Alat (instrumen) 

tersebut berupa pedoman wawancara. 

 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah atas yang berada 

di wilayah kab. Magetan yaitu SMAN 2 Magetan, yang mana lembaga sekolah ini 

memiliki keunikan tersendiri, sekolah umum dengan berbagai background agama 

                                                           
6 Ibid., 4. 
7 Ibid., 122. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

ix 

yang berbeda beda seperti Islam, Kristen, Hindu dan Budha, Namun dalam 

praktek kesehariannya sangat kental dengan kegiatan keagamaan dengan nilai 

nilai Ajaran Islam.Sehingga Peneliti tertarik untuk mengetahui pemahaman agama 

peserta didiknya, dan bagaimana radikalisme serta peran pendidik agama SMAN 

2 Magetan berkiprah dalam setiap pembelajarannya.  

 

D. Data, Sumber Data dan Instrumen Penelitian 

1. Data 

Dalam penelitian ini, data yang akan diperoleh berdasarkan sumbernya 

dapat diklasifikasikan menjadi data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer, yaitu data yang berkaitan dengan strategi pendidik agama 

Islam dalam menangkal faham radikalisme di kalangan pelajar. Data ini 

langsung diperoleh dari sumbernya, yaitu dari : 

1) Kode M1  

Jabatan :  Kepala Sekolah SMAN 2 Magetan 

Pendidikan Terakhir :  S2 ( Strata 2 ) 

Yang secara langsung sebagai pemegang kewenangan dalam 

mengambil kebijakan dan keputusan di lembaga pendidikan tersebut. 

Sebagai Informan yang berwawasan terbuka dan mendukung kegiatan 

keagamaan dengan memfasilitasi dengan kebijakan yang mengarah 

pada hasil output peserta didik yang toleran. Dengan memberi Uji 

evaluasi pada taraf teknis out put kegiatan yang menyangkut 

keagamaan. 
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2) Kode M2 

Jabatan :  Bidang Kurikulum Sekolah 

Pendidikan Terakhir :  Strata 1 (S1). 

Beliau termasuk pengarah terkait kurikulum yang berlaku di 

SMAN 2 dan Evaluator pelaksanaan kurikulum sekolah. 

3) Kode M3 Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

a) M3+1 

Jabatan  : Sarpras dan Guru PAI. 

Beliau merupakan salah satu guru Agama tetap di SMAN 2 

Magetan sejak tahun 2004 sampai sekarang, yang memiliki 

wawasan yang baik. Penanggung jawab kegiatan keagamaan 

Islam. dan memiliki pandangan yang luas dan supel. 

b) M3+2 

Jabatan  : Guru Bahasa Arab dan Pembina Rohis 

Salah satu guru yang menangani kegiatan extrakurikuler 

keagamaan, terlibat langsung dalam mengelola kegiatan siswa 

yang terkait dengan kegiatan Ke Islaman. Aktif mendampingi 

siswa siswi SMAN 2 Magetan sejak tahun 2008 sampai Tahun 

2015. Beliau salah satu pengurus pondok Temboro Magetan. 

c) M3+3  

Jabatan  : Guru PAI 

Salah satu guru Mapel Agama Islam dengan didukung 

pengalaman organisasi dan pondok pesantren. 
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d) M3+4 

Jabatan  : Guru PAI 

Guru Perempuan yang membidangi Mapel Agama Islam 

4) Kode M4 Siswa siswi SMAN 2 Magetan  

a) M4+1 

Nama  : L M 

Kelas  : XII IPS 4 

Jabatan  : Siswi  

b) M4+2 

Nama  : R G J 

Kelas  : X MIA 3 

Jabatan  : Siswa 

c) M4+3 

Nama  : F T W 

Kelas  : XI MIA 3 

Jabatan  : Ketua Osis  

  

b. Data Sekunder, yang diperoleh dari dokumen-dokumen, catatan-catan, 

laporan-laporan maupun arsip-arsip resmi. Jenis data yang akan 

dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data yang secara 

langsung dapat dihitung dengan angka  yang dinamakan data kuantitatif 

dan data yang tidak dapat dihitung dengan angka yang dinamakan data 

kualitatif.  
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Adapun data yang bersifat kuantitatif  yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah: (a) Jumlah guru dan karyawan, (b) Keadaan siswa, dll.Dapat dilihat pada 

Lampiran 1. 

Sedangkan data kualitatif yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: (a) 

Data tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam, (b) Data tentang 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan, (c) Data tentang strategi-strategi 

pendidik agama islam dalam  menangkal faham radikalisme di kalangan peserta 

didik. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan bagian penting dari sebuah penelitian, karena 

ketepatan memilih dan menentukan sumber data akan menentukan ketepatan dan 

kekayaan data yang diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Informan Penelitian 

Dalam rangka pencarian data, terlebih dahulu harus ditentukan informan 

penelitiannya. Informan dalam penelitian ini adalah data atau seorang yang 

memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan 

penelitian. Untuk mempermudah memperoleh informasi, maka peneliti mencari 

informan yang representatif. Sebagaimana Spradley memberi kriteria awal untuk 

mendekati informan diantaranya; (1) subjek yang cukup lama dan intensif 

menyatu dengan medan aktivitas yang menjadi sasaran peneliti; (2) subjek yang 

masih aktif terlibat dilingkungan aktivitas yang menjadi sasaran peneliti, (3) 

subjek yang masih banyak mempunyai waktu untuk dimintai keterangan atau 

informasi oleh peneliti; (4) subjek yang tidak mengkemas informasi, tetapi relatif 
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memberikan informasi yang sebenarnya, dan (5) subjek yang tergolong asing bagi 

peneliti. 

Sehubungan dengan kriteria tersebut, maka pemilihan informan 

menggunakan selektifitas dalam penentuan informasn penelitian.8 Jadi teknik 

cuplikan (sampling) di dalam penelitian ini bersifat selektif. Pengambilan 

sampling dalam penelitian ini didasarkan atas berbagai pertimbangan tertentu.  

Tehnik yang demikian disebut tehnik sampling purposif, dimana peneliti 

cenderung memilih informan yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu yang 

dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap serta 

mengetahui masalahnya secara mendalam.  

Untuk memperoleh informasi yang relevan dan urgen tersebut, peneliti 

dalam mengumpulkan data menggunakan tehnik sampling bola salju (snowball 

sampling technique). Tehnik snowball sampling yang diibaratkan sebagai bola 

salju yang terus menggelinding, semakin lama semakin besar, besar dalam arti 

memperoleh informasi secara terus menerus dan baru akan berhenti setelah 

informasi yang diperoleh peneliti sama dari satu informasi ke informasi yang 

lainnya, sehingga mengalami kejenuhan informasi dan tidak berkembang lagi. 

Dalam hal ini peneliti mencari informasi tentang permasalahan yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini, seperti yang telah disebutkan terdahulu.9 

b. Dokumen dan Arsip 

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berhubungan dengan 

suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber 

                                                           
8 Ibid.,  114. 
9 Ibid., 116. 
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data adalah dokumen-dokumen yang berhubungan dengan sekolah yang dijadikan 

tempat dan lokasi penelitian. 

c. Instrumen Penelitian 

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif, 

maka instrument yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah peneliti sendiri.10 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian tidak lepas dari data. Karena dengan adanya data 

atau keadaan tertentu dapat membangkitkan niat untuk mengadakan penelitian. 

Dengan adanya data tersebut orang akan dapat menyesuaikan penelitiannya. 

Penelitian terhadap suatu obyek itu tidak dapat dilaksanakan dengan baik apabila 

dari obyek itu tidak dapat dibuat datanya.  

Oleh karenanya dalam penelitian ini penulis memilih beberapa metode 

pengumpulan data yang sekiranya tepat untuk penelitian ini, yaitu metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Wawancara  

Teknik wawancara atau metode interview merupakan suatu metode 

pengumpulan data dengan menggunakan proses wawancara secara face to face 

(berhadap-hadapan). Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-kjeterangan lisan melalui bercakap-cakap 

                                                           
10 Ibid.,  4. 
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dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memeberikan keterangan pada si 

peneliti.11 

  

                                                           
11   Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 64.  
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b. Observasi   

Metode observasi adalah suatu tehnik untuk mengukur tingkah laku individu 

ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati dengan baik dalam 

situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan.12  

Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tehnik observasi adalah 

tehnik atau metode untuk mengadakan penelitian dengan cara mengamati 

langsung terhadap kejadian, baik di sekolah maupun diluar sekolah dan hasilnya 

dicatat secara sempurna. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data 

dengan meneliti dokumen-dokumen baik yang resmi atau yang tidak resmi. 

Adapun arsip-arsip yang ditelaah dalam penelitian ini ialah arsip-arsip SMAN 2 

Magetan, maupun yang berada ditangan perorangan, yang berupa dokumen-

dokumen sejarah, biografi, sistem dan mekanisme kerja, peraturan-peraturan yang 

pernah dibuat, rekaman berwujud foto dan rekaman dengar. Dokumen-dokumen 

yang diperoleh kemudian diseleksi sesuai dengan fokus penelitian. 

Ketiga metode pengumpulan data di atas digunakan secara simultan, dalam 

arti digunakan untuk saling melengkapi antara data satu dengan data yang lain. 

Peneliti berusaha memperoleh keabsahan data sebaik mungkin. 

 

                                                           
12 Sudjana dan Ibrahim, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:Amissco 1989: 109 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

ix 

F. Analisis Data 

Analisis data menurut Ibrahim Bafadal yang dikutip Masykuri Bakri dapat 

didefinisikan sebagai proses penelaahan, pengurutan, dan pengelompokan data 

dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi 

kesimpulan atau teroi sebagai temuan penelitian.13  

Bogdan dan Taylor dalam Moeleong memberikan mendefinisikan analisis 

data sebagai proses yang merinci usaha secara formal  untuk menmukan tema dan 

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagi usaha 

untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis tersebut.14 

Dari kedua definisi diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa analisis 

data adalah suatu proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan 

penelitian.  

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu (1) 

Tahap analisis data selama pengumpulan data di lapangan, dan (2) analisis data 

setelah data terkumpul.  

a) Analisis data selama di lapangan 

Analisis data selama di lapangan penelitian ini tidak dikerjakan setelah 

pengumpulan data selesai melainkan selama pengumpulan data berlangsung dan 

dikerjakan terus-menerus hingga penyusunan laporan penelitian selesai.  

                                                           
13 Masykuri Bakri, (Ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis, 

(Malang: Lembaga Penelitian Universitas Islam Malang, 2003), 162. 
14 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 

103. 
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Pada dasarnya analisis data selama pengumpulan itu merupakan analisis 

awal terhadap data yang diperoleh. Analisnya diupayakan dengan kegiatan 

reduksi data (reduction). Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan 

dan pemusatan perhatian penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus 

penelitian yang akan dikaji lebih mendalam, penajaman fokus, pembuatan 

ringkasan hasil pengumpulan data, perngorganisasian data sehingga siap untuk 

dianalisis lebih lanjut begitu selesai melakukan pengumpulan data secara 

keseluruhan. 

Kegiatan analisis data selama pengumpulannya dalam penelitian ini 

mengambil langkah-langkah sebagaimana yang telah dirumuskan oleh Bogdan 

dan Biklen,  melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:15 (a) Penetapan fokus 

penelitian, (b) Penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang telah 

terkumpul, (c) Pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan 

temuan-temuan pengumpulan data sebelumnya, (d) Pengembangan pertanyaan-

pertanyaan analitik dalam rangka pengumpulan data berikutnya, dan (e) 

Penetapan sasaran-sasaran pengumpulan data (informan, situasi, dokumen) 

berikutnya.  

b) Analisis Data Setelah Pengumpulannya 

Analisis sesudah pengumpulan data, meliputi ; (a) mengembangkan kategori 

koding dengan sistem koding yang ditetapkan kemudian, (b) penyortiran data dan 

(c) penarikan kesimpulan. 

                                                           
15 Masykuri Bakri, (Ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis, 

(Malang: Lembaga Penelitian Universitas Islam Malang, 2003),165. 
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Dengan melaksanakan analisis cara ini akan ditemukan fenomena yang 

didukung oleh data yang cukup kuat, ada yang dirasa masih memerlukan data 

tambahan atau ditemukan data yang tidak terpercaya karena tidak didukung oleh 

data yang baru. Apabila ternyata data yang tidak diperkuat oleh data yang lain 

kemungkinan tidak dapat ditarik kesimpulan maka perlu dibuang, seperti yang 

dilakukan pada data yang berlebih-lebihan. 

Proses analisis seperti ini dilakukan secara terus menerus, sehingga dapat 

dikatakan bahwa peneliti selalu mondar-mandir antara pengumpulan data, 

penyajian data, pengurangan atau penambahan data serta penarikan kesimpulan 

atau pemberian penilaian terhadap data yang diperoleh. Tahap akhir dari analisis 

data ini adalah mengadakan keabsahan data.16 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan. 

Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut 

Moleong ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability).17 

Kredibilitas data digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan 

kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenyataan di lapangan. Apakah data 

atau informasi yang diperoleh sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi di 

lapangan? 

                                                           
16 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 

190.  
17 Ibid.,  173. 
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Untuk memperoleh kredibilitas data, peneliti mengacu kepada rekomendasi 

Lincoln dan Guba yang memberikan tujuh tehnik untuk pencapaian kredibilitas 

data yaitu: (1) memperpanjang masa observasi, (2) pengamatan yang terus 

menerus, (3) Triangulasi, (4) membicarakan dengan rekan sejawat, (5) 

menganilisis kasus negatif, (6) menggunakan bahan referensi, dan (7) 

mengadakah member cek.18 

Dari ketujuh tehnik pencapaian kredibilitas tersebut peneliti memilih 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Ketekunan pengamatan: adalah mengadakan pengamatan/observasi terus-

menerus terhadap subjek yang diteliti guna memahami gejala lebih 

mendalam, sehingga mengetahui aspek yang penting, terfokus dan relevan 

dengan topik penelitian. 

2) Triangulasi : adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber di luar data tersebut sebagai bahan 

perbandingan. Triangulasi yang digunakan adalah ; 

a) Triangulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dengan 

dokumentasi, dan data hasil pengamatan dengan dokumentasi. Hasil 

perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan persepsi atas data yang 

diperoleh. Disamping itu perbandingan ini akan memperjelas bagi 

peneliti tentang latar belakang perbedaan persepsi tersebut.19 

                                                           
18 ibid, 175. 
19 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 

178. 
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b) Triangulasi metode, dilakukan dengan dua cara; (1) mengecek derajat 

kepercayaan temuan penelitian dengan beberapa tehnik pengumpulan 

data, dan (2) mengecek derajat kepercayaan beberapa sumber data 

dengan tehnik yang sama.  

c) Triangulasi peneliti lain, adalah digunakan untuk menguji validitas 

data yang diperoleh dengan cara menggunakan penggali data yang lain 

dilakukan dan dengan cara menjumpai kolega yang banyak tahu 

tentang fenomena yang sedang dicari datanya untuk diajak membahas 

yang masih diragukan kebenarannya dengan mempertimbangkan 

pendapat kolega tersebut, akhirnya diperoleh data yang valid atau 

dengan membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan 

analisis lain. 

 

H. Prosedur Penelitian 

Tahap penelitian menurut Bogdan melalui tiga tahapan. Pertama, kegiatan 

pra-lapangan. Kedua, kegiatan lapangan. Ketiga, analisis intensif.20 

Begitu juga Moleong mengemukakan bahwa prosedur pertama ialah 

mengetahui sesuatu tentang apa yang belum diketahui, tahap ini dikenal dengan 

tahap orientasi yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang tepat tentang 

latar penelitian. Tahap kedua adalah tahap eksplorasi fokus, pada tahap ini mulai 

memasuki proses pengumpulan data, yaitu cara-cara yang digunakan dalam 

                                                           
20 Ibid. ,85. 
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pengumpulan data. Dan tahap ketiga adalah rencana tentang tehnik yang 

digunakan untuk melakukan pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data.21 

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

Pertama :  orientasi/ observasi  

Kedua : tahap pengumpulan data (lapangan) atau tahap eksplorasi; 

dan  

Ketiga : tahap analisis dan penafsiran data.  

Ketiga langkah tersebut sesuai dengan pendapat Bogdan di atas. Ketiga 

tahap penelitian tersebut di atas akan diikuti dan dilakukan oleh peneliti, Pertama, 

adalah orientasi yaitu mengunjungi dan bertatap muka dengan kepala sekolah, 

guru agama islam dan menghimpun berbagai sumber sementara tentang SMAN 2 

Magetan. Pada tahap ini (orientasi) kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

(1) mohon ijin pada kepada kepala sekolah tempat penelitian; (2) merancang 

usulan penelitian; (3) menentukan informan penelitian; (4) menyiapkan 

kelengkapan penelitian; dan (5) mendiskusikan rencana penelitian.  

Kedua, adalah eksplorasi fokus yaitu setelah mengadakan orientasi di atas, 

kegiatan yang dilakukan peneliti adalah pengumpulan  data dengan cara : (1) 

wawancara dengan subjek dan informan penelitian yang telah dipilih; (2) 

mengkaji dokumen, berupa fakta-fakta  yang berkaitan dengan fokus penelitian; 

(3) observasi pada kegiatan subjek penelitian.  

Ketiga, adalah tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data. Pada 

tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengadakan pengecekan data 

                                                           
21 Ibid., 239. 
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pada subjek informan atau dokumen untuk membuktikan validitas data yang 

diperoleh. Pada tahap ini dilakukan penghalusan data yang diberikan oleh subjek 

maupun informan, dan diadakan perbaikan baik dari segi bahasa maupun 

sistematikanya, agar dalam pelaporan hasil penelitian memperoleh derajat 

kepercayaan yang tinggi.  

Tehnik yang digunakan dalam hal ini peneliti melakukan (1) perpanjangan 

waktu dan ketekunan pengamatan; (2) triangulasi; (3) Menggunakan referensi. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Pemahaman Keagamaan Siswa Siswi SMAN 2 Magetan. 

Menengah Atas Negeri 2 Magetan merupakan lembaga sekolah yang 

berada di bawah Depdiknas Kab. Magetan, Berada di Jl. Tripandita No.2 

Magetan11. Sekolah ini memiliki siswa yang heterogen, dengan berbagai 

background sosial dan agama. Namun ketika kita memasuki area dan lingkungan 

sekolah, nuansa religius sangat kental didalamnya. Hal ini dapat dilihat dari 

aktifitas keseharian, tata cara berpakaian, komunikasi antar siswa dan guru, 

menunjukkan kekeluargaan dan penuh dengan nilai nilai Islam. Sebagaimana 

yang di utarakan Kepala Sekolah sebagai berikut : 

 “….memang sekolah kita ini nuansa agamisnya agak lumayan, supaya 

anak anak ini terjaga, berbuat baik sama siapa saja. Kalau bisa ya ngerti 

agama dengan dipraktekkan seperti ini..”2. 
 

 Pernyataan seperti diatas jelas mengindikasikan, ternyata siswa siswi 

SMAN 2 Magetan sudah menjalankan bagian dari ajaran agama yang sudah 

dipahaminya dalam kehidupan sehari hari. Salah satu hal yang menarik tercermin 

dari sikap dan prilaku siswa siswinya. Tentunya, situasi dan kondisi seperti ini 

                                                           
1 Lihat Lampiran Profil sekolah SMAN 2 Magetan. 
2  Wawancara dengan M1 Tanggal 12 Januari 2019, Jam 10.35 WIB. 
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terbentuk dan dikondisikan melalui cara memahami agamanya. Dan tentunya 

sejalan dengan visi misi sekolah3.    

    

  

 

 

 

 

Gambar 4. 1  

Komunikasi Siswa dan Guru 

Dari hasil observasi, agama merupakan hal yang sangat penting bagi 

mereka , Keyakinan terhadap ajaran Agama mempengaruhi cara berfikir dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekolah. Bahkan hal hal yang terkait dengan 

kehidupan sehari hari menurut mereka harus didasarkan ajaran agama. Namun 

dari beberapa siswa berbeda dalam mendefinisikan agama.  

 Menurut M4+1 : 

  “ ...Menurut saya agama itu keyakinan kita kepada Allah Swt, yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad untuk manusia supaya selamat dunia 

dan akhiratnya”.4  

 

Sedangkan menurut M4+2 : 

 “ ..Agama itu supaya mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, 

kita mempercayai ajaran agama itu benar”.5 
 

                                                           
3 https://dokumen.tips/download/link/profil-sekolahdoc-56a318c214d71. Tanggal 24 Januari 2019. 
4 Wawancara dengan M4+1  Tanggal 12 Januari 2019, Jam 10.00 WIB 
5 Wawancara dengan M4=2 tanggal 12  januari 2019, Jam 11.45. WIB. 

https://dokumen.tips/download/link/profil-sekolahdoc-56a318c214d71
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 Pendapat dari keduanya menjabarkan adanya keyakinan kepada sang 

pencipta sekaligus bagaimana direfleksikan terhadap suatu perbuatan yang nyata, 

baik atau benar dalam pandangan manusia. Lebih lanjut di sampaikan oleh M4+3; 

 “ …Kalau menurut saya pribadi ni pak, kepercayaan kita kepada  Tuhan 

diatas segala galanya,kewajiban kita menjalankan perintah dan 

larangannya.Sehingga dalam kita menjalankan aktifitas selalu mengingat 

Allah supaya tidak salah jalan”.6   
 

Dari beberapa hasil wawancara diatas menunjukkan adanya pemahaman 

yang berbeda antara satu dengan lainnya,  namun pada dasarnya anggapan tentang 

agama sangatlah menentukan pandangan mereka. Walaupun dengan cara yang 

sederhana. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2  

Nara Sumber Siswa 

Lebih lanjut penulis mencoba untuk menggali lebih dalam tentang 

bagaimana agama itu diwujudkan dalam kegiatan dan interaksi di dalam sekolah. 

Kegiatan keagamaan seperti sholat , mengaji, ta’lim serta kegiatan rohis  

                                                           
6 Wawancara dengan M4+3 Tanggal 20 Januari 2019 
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dilakukan secara continue agar siswa siswi sadar akan kewajiban keagamaannya. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan M3+1; 

“ Arek arek ki diblajari ben biasa nglakoni kewajibane, ngono iku ae juga 

nggak semuanya ikut. Tapi ya lumayanlah tiap hari tiga atau empat kali 

giliran jama’ah…’.(Anak anak diberi pembelajaran supaya terbiasa 

melakukan kewajiban agamanya, namun tak semuanya juga mengikutinya. 

Tetapi cukuplah dalam tiap harinya dilakukan jama’ah sholat tiga atau 

empat jama’ah secara bergantian)”.7 

 

Disamping itu, menurut  M3+1 mayoritas siswa siswi di SMAN 2 Magetan 

adalah Muslim. Makanya yang perlu ditanamkan dari beberapa kegiatan itu 

merupakan perwujudan nilai nilai ke-Islaman. Tetapi tetep mengedepankan 

penghargaan dan toleransi terhadap siswa non Muslim.   

Entitas Islam SMAN 2 memang terasa dalam praktek keagamaannya, 

Namun hal ini tidak mempengaruhi terhadap keyakinan beberapa siswa yang 

beragama selain Islam. Salah satu siswi menyatakan; 

“…Kami ya tetep toleransi, menghargai mereka . Belum tentu mereka 

salah, seperti dalam AL-Qur’an “ untukmu agamamu dan untukku 

agamaku”.8 

 

Kemudian pendapat ini juga disampaikan oleh M3+2; 

“…Gak masalah pak, jangankan siswa yang toleran. Beberapa waktu lalu 

juga ada guru yang non muslim malah ikut panitia kegiatan ke Islaman 

seperti Pondok Ramadhan dan lain lain. Tidak masalah, justru 

mengeratkan kekeluargaan”.9 
 

Terdapat persamaan antara pernyataan M4+1 dan M3+2,  yang memahami 

perbedaan keyakinan namun dalam praktik keseharian saling memahami dan 

                                                           
7 Wawancara dengan M3+1 Tanggal 3 Maret 2019 Jam 11.45 WIB. 
8 Wawancara M4+1 Tanggal 3 Maret 2019 Jam 10.00 WIB 
9 Wawancara M3+2 Tanggal 5 Maret 2019 Jam 20.45 WIB. 
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toleran. Artinya perbedaan keyakinan justru menjadikan khasanah tersendiri 

dalam praktek keagamaan siswa siswi SMAN 2 Magetan. 

Namun berdasarkan keterangan informan, beberapa tahun lalu terdapat 

pemahaman yang intoleran masuk di Lingkungan SMAN 2 Magetan.. Tentunya 

bertolak belakang dengan kondisi sekarang. Di  sampaikan oleh M3+1; 

“ …Memang ada salah satu siswa yang agak berbeda dengan yang lain ( 

maksudnya intoleran), bahkan menganggap salah satu kegiatan sekolah 

menurut dia ( siswa.red) tidak mencerminkan Islam. disuruh hormat 

bendera ae juga nggak mau..”.10  

 

Hal senada juga disampaikan oleh M3+2; 

“…sekitar Tahun 2007 anlah, memang ada anak yang kurang toleran 

bahkan rodok extreem pak. Mungkin kenek pengaruh dari luar sekolah, 

podo karo yang diungkapkan pak yuli iku”.11(…sekitar Tahun 2007, 

memang terdapat anak yang kurang toleran, bahkan agak ekstreem. 

Mungkin terkena pengaruh dari luar sekolah, sama yang diungkapkan pak 

Yuli). 
 

Adanya intoleransi itu, menjadi pembelajaran sekaligus bahan evaluasi 

sekolah. Intoleran berkembang disebabkan karena pengaruh dari luar sekolah dan 

penyampaian dalam pembelajaran agama. Isu isu terkini yang terkait dengan 

intoleran sering muncul dalam pemahaman jihad, khilafah dan kafir.  

Pendapat siswa siswi SMAN 2 Magetan tentang jihad cenderung 

mengarah kepada perjuangan menegakkan Islam dengan cara cara yang baik. 

Sebagaimana yang disampaikan M4+3; 

                                                           
10 Wawancara dengan M3+1 Tanggal 10 Maret 2019. WIB. 
11 Wawancara dengan M3=2 Tanggal 10 Maret 2019 Jam 23.00 WIB. 
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“ Perlu dilakukan karena Jihad itu wajib, menegakkan agama dijalan Allah 

Swt dengan memerangi yang tidak baik. Contohnya banyak sekali dengan 

berbuat kebaikan kebaikan kepada orang lain”12 
 

Pandangan ini mengandung kesadaran berjihad sebagai jalan untuk 

memeragi hal hal yang buruk, yang tidak sesuai dengan nilai nilai agama. 

Sebagaimana pernyataan M4+3 sebagai berikut; 

“…Melakukan jihad itu ya tidak harus memerangi orang kafir, mereka 

juga beragama. Mereka juga manusia seperti kita, mungkin lebih baik 

menjalankan agama kita dengan sebaik baiknya…dst”.13 

 

Dua pernyataan diatas sangat memungkinkan dipengaruhi oleh 

penyampaian guru dalam memaknai Jihad. Akhirnya jihad dipahami lebih halus 

dan tidak ekstreem. Berdasarkan wawancara dengan M3+3 yang menyatakan; 

“ ..Sebetulnya Jihad itu penting dalam agama kita, jelas satu sisi tujuannya 

untuk penguat dalam hal penegakan ajaran Islam, disamping itu untuk 

berjuang dalam hal apa saja. Dan tidak harus selalu bawa pedang dan 

perang, kalau sekarang perangnya kan juga lain…”.14   

 

Dari paparan ini terdapat persamaan dalam memahami jihad, melakukan 

sesuatu dengan sungguh sungguh. Menegakkan agama dengan berbuat amal 

sholeh. Selain itu jihad juga tidak diidentikkan dengan memerangi orang orang 

yang berseberangan atau tidak sepaham dengan pemahaman agamanya. Tidak 

menganggap kafir dan memusuhinya dengan perang dan kekerasan.  

Hasil observasi, peserta didik memiliki pandangan tersendiri tentang kafir. 

Menurut M4+1; 

“ Kafir itu apa ya??...setahu saya mungkin orang yang tidak seagama 

dengan kita ya?,Kalau mereka yang beragama kan ahli kitab namanya” 

 

                                                           
12 Wawancara dengan M4 Tanggal  11 Maret 2019, Jam 09.30 WIB. 
13 Wawancara dengan M4+3 Tanggal 15 Maret 2019, Jam 10.45 WIB. 
14 Wawancara dengan M3+3 Tanggal 17 Maret 2019, Jam 11.30 WIB. 
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Salah satu pendapat tentang Kafir, diartikan sedikit dengan keraguan 

antara orang beragama dan seagama dalam Islam. Tentunya hal ini menjadi 

pekerjaan rumah bagi pendidik untuk menjelaskan lebih lanjut terkait pemahaman 

ini. Sama halnya yang disampaikan oleh M4+3; 

“ Menurut pribadi saya, kafir itu tidak beragama. Mereka yang tidak 

mempercayai adanya Tuhan disebut kafir. Kalaupun mereka masih 

beragama selain Islam berarti tidak boleh disebut kafir, bisa jadi marah 

kalau mereka disebut kafir “.15 
 

Walaupun demikian, siswa siswi memahami bahwa tidak membenarkan 

memerangi dengan kekerasan terhadap orang orang yang memiliki agama selain 

Islam. Ini juga dibuktikan dengan menghormati pemeluk agama lain yang berada 

di satu sekolahan tanpa diskriminasi.  

Bahkan sama sekali juga tidak sepakat dengan adanya pemaksaan agama 

terhadap bangsa indonesia ini. Adanya isu khilafah nyata nyata juga dipahami 

oleh siswa siswi SMAN 2 Magetan sebagai hal yang tidak benar karena akan 

merusak tatanan bangsa dan negara Pancasila. Sebagaimana yang disampaikan 

M4+1;  

“…Saya tidak sepakat jika Pancasila dirubah menjadi syariat Islam, karena 

Indonesia ini sangat beragam, banyak suku dan agama.16  
 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah penulis lakukan, 

pemahaman agama siswa siswi SMAN 2 Magetan sebenarnya telah diperoleh 

melalui berbagai kegiatan keagamaan yang sudah di programkan dalam proses 

pembelajaran, sehingga pemahaman yang didapatkan telah mengindikasikan 

                                                           
15 Wawancara dengan M4+3 Tanggal 17 Maret 2019, Jam 09.30 WIB. 
16 Wawancara dengan M4+1 Tanggal 17 Maret 2019, Jam 09.30 WIB. 
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bagaimana ajaran agama disampaikan. Satu hal terkait tentang ketauhidan dan 

disisi lain terkait muamalahnya.  

“ Agama itu sangat penting dalam membekali siswa siswi, selama belajar 

disini. Sebenarnya asal anak anak ini dibekali iman dan amal sholeh 

hasilnya akan sempurna, kalau imannya kuat dengan perbuatan perbuatan 

baik , insyaallah hasilnya nanti juga akan baik. Selain ibadah wajib, sikap 

tawaduk misalnya juga penting karena bagian dari amal sholeh..dst.”17 

 

Kegiatan pembelajaran dan kegiatan keagamaan yang ada di SMAN 2 

Magetan sangat bervariatif. Antara lain; 

a. Pembacaan Asmaul Husna 

Kegiatan ini dilakukan pada saat sebelum pembelajaran jam pertama 

dilakukan, yaitu antara jam 07.00 – 07.30 . Hal ini dilakukan untuk menguatkan 

nilai nilai Tauhid. Memantabkan keimanan kepada Allah Swt. Dengan memahami 

makna asmaul husna diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik lebih 

santun dan tawaduk. 

 Melihat hasil dari kegiatan pembacaan asmaul husna, setidaknya siswa 

siswi mendapatkan manfaat Dzikrullah sekaligus penyejuk rohani kala pagi hari.  

b. Kegiatan Sholat Dhuha 

 Sholat dhuha dilakukan secara berjama’ah pada jam Istirahat pagi. 

Dilaksanakan di masjid dengan dipandu salah satu guru yang dimaksudkan untuk 

mengembangkan pemahaman terkait ibadah ini. Sholat dhuha merupakan ibadah 

mahdah yang berfungsi untuk mendekatkan diri kepada Allah sekaligus sarana 

berdoa agar dimudahkan rezeki. Dan segala sesuatu datangnya dari Allah SWT.   

c. Sholat Dhuhur  

                                                           
17 Wawancara dengan M3+1 Tanggal 25 Maret 2019 
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Sholat Dhuhur berjamah sebagai upaya pembelajaran tentang kesadaran 

akan kewajiban untuk menegakkan agama dalam setiap waktu. Melatih 

kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai hamba Allah 

SWT. Hal ini diungkapkan oleh M3+2 yang menyatakan; 

 “ Sholat dhuhur ini agenda rutin, coba untuk memahamkan anak anak 

supaya tertib melaksanakan ibadah, tapi tidak semua juga bisa ikut. 

Terkadang ada aja yang malas malas an”.18 
 

 Dalam hal ini guru agama sebagai pioner pelaksanaan sholat berjamaah 

secara bergantian dengan guru guru yang ada di sekolah. Tidak hanya guru 

pembina dan guru mate pelajaran terkait saja. 

d. Ta’lim 

 Majelis ini dilaksanakan  tiga kali dalam sehari, pertama; Ta’lim Pagi 

dikelas. Kedua: Ta’lim siang. Dan Ketiga; Ta’lim sore.  yang dilaksanakan di 

masjid Istiqamah setelah selesai melaksanakan sholat dhuhur dan ashar.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Ta'lim Siang 

Kegiatan ini mengupas tentang hadis hadis shohih yang berkenaan dengan 

amal sholih, Penyampaian Hadis dengan keterangan yang diperlukan. Kegiatan ini 

                                                           
18 Wawancara M3+2 Tanggal 23 Maret 2019, Jam 13.00 WIB. 
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dilakukan setiap hari dengan materi yang beragam. Materi sebagian besar diambil 

dari buku Fadilah Amal terjemah dari kitab Fadoilul Amal karangan Sayyid Al-

Kan Dahlawi. 

 Kegiatan ini sangat membantu untuk penguasaan materi pembelajaran 

dikelas, artinya menambah wawasan berikut pemahamannya. Dengan kondisi 

yang khusyuk sangat memungkinkan anak anak didik mudah memahami nilai 

nilai dan ajaran agama ysng disampaikan. Menurut keterangan M3+1: 

 “ ..Sangat sangat positif kegiatan ta’lim ini pak, ya fungsinya untuk 

menambah wawasan anak anak terkait hadis. Biasanya disampaikan oleh 

teman teman mereka sendiri. Materinya juga lengkap termasuk 

penjelasannya”.19  

 

 Kegiatan ini sudah dilaksanakan sejak kelas X, XI dan XII. Dan 

mendapatkan dukungan dari kebijakan Kepala Sekolah. Berikut pernyataan 

Kepala Sekolah terkait kegiatan ini; 

“ …Salah satu kegiatan anak anak dalam mengembangkan pemahaman 

keagamaan melalui ta’lim itu. Itu dampaknya luar biasa sekali. Tidak hanya 

sekedar mengetahui saja tapi memang harus dipahami anak anak. Semua 

guru juga mendukung sekali cuman waktunya ya sebentar karena masuk 

pada jam pelajaran pertama”.20 
 

 Potensi Ta’lim ini sangat besar dalam menyerap pemahaman tentang 

ajaran Islam melalui teks teks hadis dan penerapannya. Tentunya berpengaruh 

terhadap pemahaman peserta didik. 

  

                                                           
19 Wawancara dengan M3+1 Tanggal 22 Maret 2019, Jam 12.15 WIB. 
20 Wawancara dengan M1 Tanggal 28 Maret 2019, Jam 11.00 WIB. 
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e. Rohis 

 Kegiatan ini merupakan kegiatan wajib yang dilaksanakan di SMAN 2 

Magetan. Dilaksanakan setiap hari kamis pada jam istirahat. Kegiatan rohis ini 

melibatkan pembimbing dari pondok pesantren Temboro.  

 

 

 

 

Gambar 4. 4  

Rohis SMAN 2 Magetan 

Materi yang disampaikan beragam, mulai tauhid sampai dengan 

muamalah. Dan bahkan membuka tanya jawab seputar ke Islaman. Hal ini di 

lakukan untuk membangun pemahaman yang lebih tentang ajaran Islam yang 

berwawasan kebangsaan. Serta menekankan pada pemantapan ibadah. Hasil 

wawancara salah satu guru mengatakan; 

“  Kegiatan Rohis ini pada awalnya untuk mengisi waktu dan 

mengembangkan kegiatan ibadah, Namun kemudian berkembang dan diisi 

dengan permasalahan permasalahan kontemporer. Menyangkut masalah 

fiqih, ibadah syariat dan amal sholih”.21  

 

 Melalui kegiatan keagamaan  berbasis kelompok ini sangat efektif untuk 

menyampaikan pemahaman dan ajaran Islam dengan lebih mendalam. 

                                                           
21 Wawancara dengan M3+2 Tanggal 2 April 2019, Jam 22.30 WIB. 
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f. Ekstrakurikuler 

 Kegiatan Ekstrakurikuler bernuansa Islami seperti  seni al- banjari dan  

qiro’ah. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memfasilitasi kecintaan terhadap nilai 

nilai seni Islam dan aktifitas kekeluargaan antar komunitas sekolah. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Kegiatan Ekstrakurikuler 
 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Lomba Takbir Keliling 
   

 Dengan kegiatan ini solidaritas dan penghargaan terhadap keberbedaan 

sebagai anugrah dalam mencapai tujuan. Hal ini didukung oleh Pembina 

keagamaan dan Kesiswaan. Hasil wawancara terkait kegiatan ini sebagai berikut; 
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 “ Kegiatan kompetisi seperti ini sudah banyak dilakukan, positiflah 

tentunya. Anak anak senang sekaligus menjalin persaudaraan dan tentu 

arena mengembangkan diri.22 

 

g.  Kerjasama dengan Pondok al-Fatah Temboro 

1) Dakwah siswa  

Kegiatan ini sifatnya tidak wajib, Namun peminatnya sangat banyak dari 

siswa siswi SMAN 2 Magetan. Disamping mengisi waktu luang, peserta bisa 

memperdalam pemahaman tentang dakwah Islam.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Dakwah Siswa 

Hasil wawancara dengan salah satu siswa sebagai berikut ; 

“…Saya sering mengikuti kegiatan ini, soalnya dari pada saya nggak ada 

kegiatan saat malam minggu. Tapi saya seneng bersama temen temen 

ketemu, apalagi ada manfaatnya menambah ilmu”.23 

Seminggu sekali sabtu malam dilakukan di masjid masjid oleh mentor dari 

pondok pesantren temboro. 

 

                                                           
22 Wawancara dengan M3+3 Tanggal 28 April  2019, Jam 21.00 WIB. 
23 Wawancara dengan Ahmad Asraf , siswa kelas XI MIA 3, Tanggal 7 April 2019, Jam 20.00 

WIB. 
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Penjelasan Pembina keagamaan sebagai berikut; 

  “…Memang ada kegiatan yang berafiliasi dengan pondok Temboro, hal 

ini sangat efektif dalam pemantapan iman dan amal sholihnya anak anak. 

Dan ini sudah dilakukan dari tahun 2007 yang lalu. Tidak hanya kegiatan 

ini, bahkan kita kerjasama dengan mengadakan kegiatan pondok romadhan 

yang dilaksanakan di dalam pondok pesantren Temboro”.24 

 

2) Pesantren Kilat 

Dilaksanakan setahun sekali pada bulan ramadhan, kegiatan ini wajib 

diikuti seluruh siswa dan siswi. Dalam rangka pemantaban ubudiyah dan 

membangun kesehatan rohani peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Pesantren Kilat 
 

Proses pembelajaran berbasis kelompok ala pondok, satu kelompok terdiri 

8 Orang dan di mentori 9 orang dari santri pondok. Dengan seperti ini sangat 

efektif dalam menyerap pembelajaran. 

h. Pembelajaran Di kelas 

Pembelajaran dikelas dilakukan oleh guru Mapel, hal ini disesuaikan 

dengan materi Pendidikan Agama Islam sesuai kurikulum K-13. Penyampaian dan 

kedalaman pemahaman tentunya tergantung bagaimana proses pembelajaran ini 

berlangsung. Terdapat proses transfer of knowledge and values ajaran agama 

                                                           
24 Wawancara dengan M3+1 Tanggal 15 April 2019, Jam 19.45, WIB. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

ix 

Islam. Guru membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk  memahami 

secara teks dan tekstual materi yang disampaikan. Namun pada posisi ini guru 

dituntut mampu mengembangkan materi secara luas. Guru agama di SMAN 2 

Magetan berjumlah 3 orang yang memegang 30 rombel. Diperlukan kemampuan 

ekstra dalam melaksanakan tugasnya.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 Pembelajaran PAI di Kelas 

 Pentingnya posisi guru untuk menyampaikan Materi pendidikan agama 

Islam secara terbuka, teks dan kontekstual secara baik sehingga dapat 

memunculkan generasi yang toleran dan kaffah dalam memahami ajaran agama.  

i. Kegiatan Hari Besar Islam 

 Penghargaan adanya hari hari besar Islam diikuti dengan pelaksanaan 

istighasah bersama. Seperti Maulid Nabi Muhammad, 1 Muharram, Isra’ Mi’raj, 

Idul Adha dan kegiatan besar lainnya. Hal ini dilakukan untuk membina peserta 

didik mencintai dan memahami budaya Islam yang Rahmatan Lil ’alamin. Guru 

pendidikan agama Islam sebagai pembina sekaligus pengarah dalam pelaksanaan 

kegiatan itu.  
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Gambar 4. 10 Maulid Nabi Muhammad Saw 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Persiapan Sholat Dhuha 
 

 Dari data yang bisa kita lihat, proses pemahaman beragama melalui 

kegiatan ini bisa terwujud . Tentunya tergantung bagaimana materi disampaikan 

dengan baik dan benar. 

“ Kegiatan yang seperti ini menjadi agenda rutin, diawali dengan doa 

bersama dan istighasah. Ni kan bawa anak anak untuk memiliki momen 

KeIslamannya. Terkadang dari hal hal kecil begini dapat menumbuhkan 

cinta terhadap agamanya lebih besar lagi. Kita sebagai guru senantiasa 

mendampingi kegiatan semacam ini untuk siswa siswi”.25 

 

 

                                                           
25 Wawancara dengan M3+1 Tanggal 2 April 2019, Jam 14.00 WIB. 
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Gambar 4. 12 Khatmil Qur'an 

Pemahaman agama siswa siswi SMAN 2 Magetan didapatkan dari proses 

belajar mengajar disekolah, melalui kegiatan pembelajaran kelas. Yang didukung 

dengan kegiatan kegiatan terprogram dan mandiri. Sehingga dalam memahami 

agama sangatlah beragam, Namun hal ini tidaklah bertentangan dengan ajaran dan 

nilai agama Islam. Terkait dengan Tauhid dan amal sholihnya telah mengantarkan 

pemahaman peserta didik SMAN 2 Magetan sangat terbuka dan Toleran.  

  

2. Strategi dan Pola Penyebaran Radikalisme  Di SMAN 2 Magetan 

 SMAN 2 Magetan tampil sebagai sekolah Umum yang memiliki identitas 

ke Islaman, ternyata tidak terlepas dari sejarahnya. Dari hasil observasi, ternyata 

pemahaman  radikal pernah terjadi pada salah satu siswa  di SMAN 2 Magetan. 

Pemahaman ini terkait dengan organisasi tertentu pada saat itu..26 Yang 

mana sasarannya melalui generasi muda, menyebar dan memasuki ruang kegiatan 

keagamaan . Melalui cabang kegiatan rohis inilah masuknya bibit pemahaman 

radikal. Sebagaimana yang diutarakan M3+2 ; 

                                                           
26https://nasional.kompas.com/read/2017/07/19/10180761/hti-resmi-dibubarkan-

pemerintah?page=all, diakses Tanggal 25 April 2019. 

https://nasional.kompas.com/read/2017/07/19/10180761/hti-resmi-dibubarkan-pemerintah?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2017/07/19/10180761/hti-resmi-dibubarkan-pemerintah?page=all
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“ ..Ketika awal saya masuk di SMAN 2 Magetan ini, sebenarnya 

pemahaman ini sudah masuk. Tetapi perkiraan saya sekitar awal 2000 an 

sampai saya masuk menjadi guru pada tahun 2008” 

 

Artinya bibit pemahaman radikal ini sudah ada sejak Tahun 2000 an yang 

lalu. Kondisi seperti ini ternyata disebabkan karena pada saat itu terjadi 

kelemahan  pengawasan  terhadap kegiatan ekstra diluar jam mata pelajaran. 

Sebagaimana yang diungkapkan M3+1; 

“…Memang dulu pernah ada, tetapi melalui kegiatan ekstra. Dan pada saat 

itu di manfaatkan oleh pihak luar. Mungkin kegiatan keagamaan ini 

menjadi pintu masuknya pemahaman radikal ini.”27 

 Pada awalnya kegiatan ini sangat bermanfaat sekali dalam meningkatkan 

ketaqwaan dan keimanan peserta didik. Sehingga kemudian kegiatan itu terus 

berkembang dan menjadi trend dimana mana. Bahkan banyak sekali penelitian 

yang menunjukkan tren positif terhadap kegiatan keagamaan berbasis youth . 

Banyak contoh penelitian yang mengupas kegiatan ini.28 

Pengaruh pemahaman radikal ini, Puncaknya terdapat beberapa siswa yang 

menolak untuk menghormati bendera merah putih sebagai lambang Negara. 

Kejadian ini disampaikan oleh M3+2: 

“ Pernah ada beberapa siswa yang tidak mau hormat bendera ketika 

upacara, nah sama guru piket dikira sakit. Sampai beberapa kali kemudian 

, ditangani dan dilaporkan pada pihak terkait. Ya.. akhirnya begitu’’.29 

Sesuai kejadian ini, pihak sekolah menyadari bahwa peserta didik yang 

aktif di kegiatan keagamaan sebagian terpapar pemahaman radikal. Namun hal ini 

menjadi  permasalahan tersendiri dalam upaya menangani anak anak tersebut.  

                                                           
27 Wawancara dengan M3+1, Tanggal 20 Februari 2019. 
28Contoh penelitian dapat dilihat melalui http://digilib.uin-suka.ac.id/29361/, diakses Tanggal 3 

Mei 2019,  
29 Wawancara M3+2, Tanggal 20 Februari 2019 

http://digilib.uin-suka.ac.id/29361/
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Pemahaman radikal ini ternyata tidak hanya pada kegiatan rohis saja, 

tetapi berimbas pada kegiatan  yang lain. Seperti semacam ta’lim yang diisi 

diskusi,pemutaran film film radikalisme. Hal ini menimbulkan  gejolak antara 

pemahaman agama dengan praktek keagamaan yang dilakukan. Sebab keduanya 

saling berhubungan. Maka pemahaman radikal akan sulit dihilangkan  bila 

penanganannya tidak secara menyeluruh. 

Indikasi  pemahaman yang berkembang pada saat itu sebenarnya masih 

dalam tanda (‘’) kutip. Terkait materi apa yang sudah disampaikan oleh rohis. 

Namun dampaknya begitu nyata pada anak anak. Berdasar keterangan dari 

informan sebagai berikut; 

“…Yang jelas materi apa yang sudah disampaikan kami belum 

menemukannya. Tetapi menurut kami mengarah kepada pemahaman yang 

kurang pas”30 

Pada akhirnya sekolah menginisiasi untuk mengelola pengawasan terhadap 

kegiatan  keagamaan terutama rohis dan ta’lim . Namun kenyataannya sebagian 

kegiatan rohis tetap berjalan tetapi diluar sekolah, tanpa sepengetahuan pihak 

sekolah. Sebagaimana di jelaskan M3+2 ; 

“ Pengaruh kelompok radikal itu kuat, mengkondisikan anak anak diluar 

sekolah dengan memberikan pemahaman pemahaman yang kurang pas. 

Terdapat kepentingan disana, maka tidak heran faham itu tetep terbawa 

masuk ke sekolah dan mempengaruhi yang lain”.31 

 

Situasi ini sangat membahayakan anak didik, karena masih labil dan perlu 

bimbingan. Dampak psikologinya luar biasa. Inilah yang kemudian melatar 

                                                           
30 Wawancara dengan M3+3, Tanggal 23 Maret 2019. 
31 Hasil wawancara dengan M3+2, Tanggal 20 Februari 2009. 
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belakangi kebijakan sekolah untuk mengkondisikan anak anak dalam pengawasan 

guru agama dan melakukan pembimbingan.  

 “ Kasihan anak anak kalau terus dibiarkan seperti itu, akhirnya 

dilakukanlah bimbingan dengan pihak terkait dan kerjasama dengan orang 

tua untuk mengarahkan anak anak secara baik dan benar”.32  

 

Ada hal yang menarik dilakukan, paparan faham yang agak radikal ini 

kemudian dijadikan suatu hal yang sedikit berbeda. Dikemas lagi dalam kegiatan 

keagamaan dengan menumbuhkan lagi semangat keagamaan tetapi lebih kepada 

penanaman iman dan amal sholeh. Dan kalimat “ Iman dan amal sholih “ menjadi 

trending of SMAN 2 Magetan.  

“…Mendidik anak dalam kegiatan keagamaan khususnya, kami berupaya 

untuk menjadikan anak anak ini kuat dalam beriman. Tentunya harus 

dilakukan upaya upaya yang baik. Sebenarnya kami juga tidak terlalu 

memaksakan, tapi dengan situasi yang santai. Yang penting anak anak 

faham dan juga mereka beramal sholih, ini kuncinya supaya bagus. Untuk 

itu kita bekali pemahaman amal sholihnya..dst”.33 

 

Beberapa kegiatan yang pernah terpapar pemahaman radikal di SMAN 2 

oleh oknum dari pihak luar, kemudian direkonstruk ulang model kegiatannya  

oleh pembina keagamaan sekolah yaitu: 

a. Melalui Kegiatan Rohis 

 Kegiatan rohis ini kemudian diisi dengan pemahaman keagamaan yang 

bersifat ubudiyah sebagai pemantapan iman. Hal ini terbukti dengan adanya 

kerjasama dengan pondok pesantren Temboro. Yang mana mentor mentornya 

menjadi pendukung guru agama dalam pengembangan keagamaan SMAN 2 

                                                           
32 Wawancara dengan M1 tanggal 17 Maret 2019.Jam 10.00 WIB. 
33 Wawancara dengan M3+4 , Tanggal 25 Maret 2019, Jam 09.30 WIB. 
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Magetan. Dampak yang ditimbulkan pertama kali inilah merupakan jejak identitas 

SMAN 2 hingga sekarang. 

“ Pada awalnya kami mencoba kerjasama dengan pondok yang 

disekitar sekolah, Namun gagal dalam pengembangannya. 

Akhirnya awal 2008 mencoba kerjasama dengan Temboro untuk 

mengadakan kegiatan keagamaan. Alhamdulillah berhasil sampai 

sekarang, dan tempatnya juga di pondok temboro.”34 

 

Hasil siqnifikan terlihat dari peminat peserta didik ( siswi) yang 

menggunakan jilbab, kemudian ditahun tahun berikutnya  disupport dengan 

kebijakan sekolah dengan adanya jilbab gratis, pakaian panjang, baju panjang, 

penyediaan Al-Qur’an, penambahan mukena di musholla, Selain itu adanya ekstra 

kurikuler yang didampingi oleh guru guru pembina, yang secara langsung 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaannya. 

b. Ta’lim 

Ta’lim ini rentan digunakan dalam menyebarkan pemahaman radikal, 

dimana didalamnya terdapat kegiatan yang bersifat take and give. Untuk itu ta’lim 

ini digunakan untuk mengembangkan pemahaman agama secara mendalam. 

 

  

                                                           
34 Wawancara dengan M3+3, Tanggal 4 April 2019,Jam 20.00 WIB. 
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3. Peran Pendidik Agama Islam dalam Menangkal Radikalisme Agama 

di SMAN 2 Magetan 

 Keberadaan pendidik agama Islam di SMAN 2  Magetan memiliki tugas 

dan fungsi yang luar biasa, baik dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam 

proses belajar mengajar. Ditunjukkan melalui bimbingan, pengarahan, konseling, 

motivator, inspirator ,teladan bagi peserta didik  di lingkungan sekolah dan 

masyarakat. Namun kesemuanya dibarengi dengan kemampuan profesional dan 

memiliki kompetensi di bidangnya. 

Dari hasil observasi dan wawancara, penulis mencoba mendeskripsikan 

tentang pemahaman agama dan peran guru terhadap adanya paparan radikalisme. 

Pemahaman pendidik terhadap radikalisme penting karena Ajaran agama Islam 

khususnya perlu dijabarkan dan disampaikan dengan pemahaman yang kompleks. 

Baik secara tekstual ataupun kontekstual. 

 Menurut M3+1 ; 

 “..Menurut saya radikalisme agama itu pemahaman yang menyimpang dari 

Al-Qur’an dan Hadits. Karena jelas agama itu kan damai, tanpa kekerasan. 

Saya kira faham radikal ini hanya untuk kepentingan kelompok saja”35 

 

Pemahaman seperti ini merupakan modal dalam memaknai Al-Qur’an dan 

Hadist dalam konteks tertentu. Tanpa mengurangi esensi ajaran agama itu sendiri. 

Dalam hal ini dimanapun berada agama tetep menolak penyimpangan dalam 

bentuk apapun. Inilah yang coba diungkapkan dan dipahami M3+1 dalam 

memahami Ajaran Islam dalam konteks menyikapi paham radikal.  

 Pendapat lain juga dikemukakan oleh M3+3 yang menyatakan; 

                                                           
35 Wawancara dengan M3+1 Tanggal 23 Maret 2019. 
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“ Radikalisme ya? ada kata isme berarti menunjukkan paham kan ya? 

Radikalisme itu menurut saya sebagai sebuah paham yang dianut oleh 

seseorang atau sekelompok orang yang cenderung keras, tidak membuka 

dialog dengan kelompok yang berbeda dengan mereka. Dalam artian 

mereka cenderung eksklusif atau tertutup”.36 

 

 Pernyataan diatas menunjukkan sikap ke khawatiran terhadap adanya 

pemahaman agama yang sempit. Yang akan membuat orang atau kelompok 

menjadi eksklusif dan radikal. Kecenderungan eksklusif dan radikal ini 

memungkinkan tumbuhnya anti sosial.  

 Dari sudut pandang lain, M3+4 mengatakan; 

“Radikalisme menurut pendapat saya adalah kelompok yang 

menginginkan perubahan, tapi untuk menciptakan perubahan itu 

menggunakan kekerasan, baik secara ideologi maupun tindakan. 

Sebenarnya niatnya bagus sih mas tapi caranya saja yang kurang sesuai 

menurut saya. Kadang kita lihat di masyarakat ada fenomena sekelompok 

orang yang dengan mudahnya menganggap orang yang tidak sepaham 

dengan mereka adalah kafir, harus dijauhi bahkan dimusuhi. Dan yang 

paling parah lagi menggunakan kekerasan fisik. Niatnya sih sebenarnya 

bagus untuk menegakkan amar ma;ruf nahy munkar, tapi cara kekerasan 

yang dipakai kurang relevan dengan ajaran Islam itu sendiri.”37  

     

  Dari beberapa ungkapan diatas, radikalisme merupakan hal yang tidak 

dihendaki oleh siapapun termasuk pendidik agama Islam . Untuk itu perlu  digali 

lebih dalam, bagaimana pembelajaran agama Islam agar jauh dari faham radikal. 

Salah satu sebab penyulut pemahaman radikal dalam Islam terkait dengan 

istilah Jihad, kafir dan Daulah kilafiyah. Maka dari istilah tersebut perlu di kupas 

lebih mendalam untuk menghindari pereduksian makna untuk kepentingan lain. 

Namun istilah tersebut sudah difahami dengan baik oleh guru dan pendidik agama 

Islam. salah satu contoh yang diutarakan M3+4; 

                                                           
36 Wawancara dengan M3+3 Tanggal 15 April 2019. 
37 Wawancara dengan M3+4 Tanggal 20 Maret 2019. 
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“ Saya kira semua sudah faham tentang jihad, kafir dan khilafah, konotasi 

istilah itu memang pernah trend dan sangat mendiskriditkan Islam, seakan 

Islam itu penuh kekerasan. Tentunya inilah yang menjadi PR kita untuk 

menjelaskan lebih detail terkait istilah tersebut. Satu satunya melalui 

pendidikan kita. Pemahaman yang baik akan berdampak pada sikap dan 

perilaku yang positif, apalagi pada anak didik kita”.38 

 

 Demikian juga yang disampaikan M3+2; 

“ Jihad itu kan ngga harus perang, banyak hal yang perlu diperjuangkan. 

Dakwah dengan kebaikan juga kategori jihad. Apalagi amar ma’ruf nahi 

mungkar”.39 

 

 Berdasarkan pemahaman diatas, pendidik tidak hanya sekedar mengetahui 

saja. Tentu didasari dengan pengetahuan yang cukup. Artinya pendidik 

memahami secara teks dan kontekstual  ajaran agama yang bersumber dari Al-

Qur’an dan Hadist yang mempertimbangkan aspek sosialnya. 

 Namun yang menjadi persoalan adalah bagaimana pendidik  mampu 

menyampaikan pemahaman agama ini dengan baik dan sesuai dengan maknanya. 

Dalam konteks ini M3+4 menyatakan ; 

“ Bagaimanapun Agama ini kan risalah, di dalamnya terdapat sistem nilai 

absurd yang mutlak kebenarannya. Tentunya kita sampaikan berdasarkan 

Al-Qur’an dan Hadist, cuman dalam proses penyampaian ini 

membutuhkan ke hati- hati-an dan kesabaran. Jangan sampai mengurangi 

dan membelokkan makna yang ada di dalamnya. Tentunya kita harus 

mempunyai pengetahuan yang banyak dan pemahaman yang mendalam”.40 

 

 Salah satu problem dalam menyampaikan ajaran agama terletak pada 

pengetahuan pendukungnya, pengetahuan inilah yang memberikan khasanah dan 

                                                           
38 Wawancara M3+4 Tanggal 6 April 2019. 
39 Wawancara dengan M3+2 Tanggal 15 April 2019. 
40 Wawancara dengan M3+4 Tanggal 15 April 2019. 
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warna dalam menginterpretasikan ayat dan hadist misalnya, walaupun secara teks 

bisa dipahami. Namun pengetahuan pendukung mutlak diperlukan agar mudah 

dan tak salah dalam penyampaiannya.    

 Nilai nilai ajaran Islam juga dapat ditunjukkan melalui sikap dan perilaku, 

ubudiyah dan muamalahnya. Dalam arti bahwa keterkaitan antara tanggung jawab 

kepada Allah swt dapat direpresentasikan dalam kehidupan sehari hari. Artinya 

tanggung jawab kepada Allah berupa ibadah ubudiyah yang kemudian di 

wujudkan dengan sikap secara dhahiriyah kepada sesama manusia.  

 Menurut M3+1: 

“ ..Anak anak ini kita biasakan ibadah, pembiasaan supaya betul betul 

imannya ini tertata sekaligus kita kondisikan dengan apa ya? Hubungan 

antara sesama ini bisa mengerti satu dengan yang lainnya. Pada Intinya 

Bisa beramal sholih gitulah”.41 

 

 Sebagaimana pendapat informan terkait penanaman nilai nilai agama 

diatas , tentunya masih banyak lagi bagaimana Ajaran agama ini disampaikan. 

Tentu melalui proses belajar mengajar, baik dalam kelas ataupun diluar kelas.  

 Didukung oleh pernyataan siswa sebagai berikut: 

“ …Kegiatan pembelajaran agama kami ini banyak sekali pak, mulai 

asmaul husna, sholat dhuha. Ta’lim, fiqih wanita, dakwah siswa, apalagi 

yaa…,istighasah, ngaji dan masih banyak lagi pak”.42 

 Penyampaian materi di dalam kelas tidak terlepas dari unsur 

kognitif,afektif dan psikomotorik. Hal inilah yang tentunya sebagai dasar atas 

pelaksanaan kurikulum K 13 di SMAN 2 Magetan. Namun lebih spesifik terdapat 

                                                           
41 Wawancara dengan M3=1 Tanggal 15 April 2019. 
42 Wawancara dengan M4+2 Tanggal 10 Maret 2019 
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materi pembelajaran yang mengarah pada penguatan iman dan amal soleh dengan 

nilai nilai Ke Islaman. Sesuai pernyataan M1; 

“ Di SMAN 2 ini kita menggunakan kurikulum K 13, dimana disana juga 

terdapat unsur afektif yang dikembangkan. Ke imanan suatu hal yang 

mutlak untuk itu perlu penguatan agama mulai dari kelas X sampai kelas 

XII dengan materi yang menyesuaikan”.43 

 

 Hal ini diperkuat dengan keterangan M3+1 ; 

“ Dalam pembelajaran dikelas kita kolaborasi dengan semua guru, dimana 

pelaksanaan bacaan As maul Husna dan ta’lim dilaksanakan pada jam 

pertama.”44  

 

 Dari keterangan ini menjelaskan bagaimana Ajaran agama ini 

dikondisikan sedemikian rupa . Melibatkan seluruh pendidik yang ada, bahkan 

dukungan dari kepala sekolah dan civitas akademiknya. Porsi pendidikan Agama 

menjadi penting dalam penguatan keagamaan ini. Bahkan secara tidak langsung 

penyelesaian terkait persoalan persoalan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

kegiatan sekolah, diselesaikan dengan pendekatan agama. 

“…Biasanya pendekatan agama kita lakukan untuk menangani persoalan 

persoalan siswa, terkadang menyangkut pribadi, keluarga bahkan hal hal 

diluar itu. Ini penting dalam mengarahkan dan mendampingi siswa siswi 

ini. Lebih kepada pendekatan psykologi gitu lah”.45  

 

 Lebih lanjut mengatakan; 

“ …Kalaupun tak terselesaikan , disini juga gunakan punishmen berupa 

administratif. Namun dalam prakteknya lebih kepada pendekatan agama, 

misalnya dikirim ke pondok temboro tiga atau empat hari “.46 

 

                                                           
43 Wawancara dengan M1 Tanggal 9 Januari 2019. 
44 Wawancara dengan M3+1 Tanggal 20 Maret 2019 
45 Iibid. 
46 Ibid. 
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 Point penting yang dinyatakan merupakan wujud keberadaan pendidik 

dalam melakukan proses pembelajaran disamping menyampaikan Mata pelajaran 

yang sifatnya teksbook melalui buku buku sekolah. Penyampaian materi di kelas 

pun dengan suasana yang menurut penulis sangat terbuka dan bebas berargument 

tetapi terarah untuk mengembangkan pemahaman materi. Seperti adanya diskusi, 

tanya jawab dan tugas tugas yang menurut penulis temui mengarah pada 

pengembangan pembelajaran berbasis nilai keagamaan. Seperti M3+3 

menyatakan;  

“ Seperti inilah kondisi pembelajaran kami, banyak metode yang kita pakai 

termasuk eksplorasi, proyek, dan seterusnya. Namun kami tetep 

mengembangkan dengan suasana belajar yang nyaman dan menghargai 

pendapat yang lain’.47 

    

 

 

 

 

 

Gambar 4. 13 Kegiatan PBM Pendidikan Agama Islam Di Kelas 

 

Sama halnya yang disampaikan M3+4; 

“ …target materi itu menyesuaikan pak, yang penting siswa siswi ini 

paham dengan yang sudah kita sampaikan”.48 

 

                                                           
47 Wawancara dengan M3+3 Tanggal 26 Maret 2019. 
48 Wawancara dengan M3+4 Tanggal 26 Maret 2019. 
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 Situasi pembelajaran yang telah dilakukan ini, tampaknya juga diamini 

oleh beberapa siswa, Sebagaimana yang dinyatakan M4+1: 

“ Kami belajar dengan senang hati pak, nyantai tapi serius. Ketika kami 

belajar juga banyak diskusi, tanya jawab, bahkan tak jarang juga kita 

belajar diluar kelas”.49  

 Proses seperti ini juga dilakukan pada kegiatan kegiatan keagamaan dan 

ekstrakurikuler di SMAN 2 Magetan sehingga dari semua kegiatan akademik 

mengarah pada pemahaman keIslaman dan wawasan keilmuan sesuai dengan Visi 

sekolah : 

“Beriman, berkualitas dan berkepribadian yang berwawasan lingkungan” 

 

B. Temuan 

 Berdasarkan paparan data yang sudah penulis sampaikan di atas, ada 

beberapa hal yang menjadi catatan hasil observasi, informasi dan dokumentasi 

terkait fokus penelitian sebagai berikut:   

1. Pemahaman Keagamaan Siswa Siswi SMAN 2 Magetan  

 Secara umum siswa siswi SMAN 2 Magetan Memahami agama sebagai 

suatu keyakinan kepada Allah SWT. Yang kemudian bisa kita lihat melalui 

aktifitas keagamaannya. Baik yang menyangkut ibadah ataupun sikap dan 

perilakunya. Pemahaman keagamaan mereka ini beragam, karena di pengaruhi 

oleh orangtua, guru, keluarga dan masyarakat sekitar. Sehingga dalam praktek 

keagamaannya pun berbeda. Ada yang memahami keagamaan itu hanya sebatas 

yang pokok saja dan ada pula yang berbagai pandangan. Namun perbedaan itu 

                                                           
49 Wawancara dengan M4+1 Tanggal 10 Januari 2019. 
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tidak menjadi persoalan ketika berada di lingkungan sekolah . Justru menjadikan 

khasanah. 

 Hal ini tentu ada keterkaitan antara proses pembelajaran agama dilakukan 

di lingkungan sekolah, sehingga sikap dan prilaku ini menjadi ciri khas siswa 

siswi SMAN 2 Magetan. Sikap yang toleran dan memahami perbedaan sudah 

menjadi bagian dari dialektik antar agama di sekolah ini, sebab background agama 

dan sosial di sekolah ini bermacam macam. Sampai penelitian ini dilakukan, 

penulis  tidak menemukan pemahaman yang radikal atau menyimpang.  

 Adanya siswa yang terpapar faham radikal beberapa waktu yang lalu, 

menjadikan pembelajaran dalam proses pemahaman agama menjadi lebih terbuka, 

toleran, dengan memperhatikan teks dan kontekstualnya. Hal ini dilakukan oleh  

seluruh pendidik SMAN 2 Magetan yang dalam praktek keagamaannya berafiliasi 

dengan pondok pesantren Temboro. 

2. Strategi dan Pola Penyebaran Faham Radikalisme Agama di SMAN 2 

Magetan 

 Strategi dan pola Penyebaran Radikalisme agama di SMAN 2 sekitar 

tahun 2000 an, masuk melalui salah satu cabang kegiatan rohis. Yang mana proses 

masuknya ini melalui mentor agama di luar pengawasan sekolah. Kemudian 

secara tidak resmi telah mengisi kegiatan rohis yang lain. Sehingga dengan cara 

ini sangat memungkinkan pemahaman agama disampaikan oleh orang yang 

berkepentingan atas nama agama dengan pemahaman yang sempit dan eksklusif. 

Selain itu penggunaan pamflet dan selebaran diduga berimplikasi terhadap 

pemahaman siswa secara tidak langsung. 
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3. Peran Pendidik Agama Islam dalam Menangkal Radikalisme Agama di 

SMAN 2 Magetan 

 Pendidik merupakan aktor kunci dalam pelaksanaan pendidikan, hal ini 

bisa kita lihat bagaimana materi pembelajaran dan prosesnya benar benar sampai 

pada anak didik secara baik, Di SMAN 2 Magetan posisi pendidik khususnya 

agama memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman keagamaan. Tidak 

hanya dalam hal peribadatan, tetapi meliputi pembentukan sikap dan prilaku  

Islami dengan cara: 

a. Menumbuhkan kesadaran beribadah 

b. Meningkatkan mutu pembelajaran di kelas dengan dialog, diskusi,dan dengan 

pendekatan multidisipliner.  

c. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan ke agama-an  

d. Kerjasama dengan pihak pondok pesantren untuk memantabkan pemahaman 

terkait ibadah dan muamalah  

e. Pembinaan akhlakul karimah 

f. Problem solving dengan pendekatan agama.   
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

 Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisa oleh 

peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah 

diatas. Di bawah ini adalah hasil dari analisa peneliti, yaitu:  

A. Pemahaman Keagamaan Siswa Siswi SMAN 2 Magetan 

 Pemahaman keagamaan siswa siswi SMAN 2 dipengaruhi oleh adanya 

beberapa faktor, antara lain keyakinan individu, informasi tentang agama, 

kegiatan keagamaan, dan interaksi sosial. Agama yang dianut masing masing 

individu berbeda, tentunya dalam mewujudkan keyakinannya akan tergantung 

dengan ritual agamanya. Karena mayoritas beragama Islam, tentunya kegiatan 

keagamaan bercirikan Islam begitu nampak dalam aktifitas pendidikan. Dengan 

background agama  yang berbeda ini tentunya juga menumbuhkan kesadaran 

beragama.  

 Pemahaman keagamaan juga sangat ditentukan oleh seberapa banyak dan 

mendalam tentang informasi yang diperoleh tentang agama itu sendiri. Agama 

merupakan sistem nilai dan norma, tentunya segala sesuatu disandarkan pada 

ajaran ajaran agama. Dalam Islam terdapat banyak sekali informasi terkait hal 

Ibadah, syariat, Fiqih, aqidah dan tata cara bermasyarakat. Informasi yang benar 

melalui penyampaian ajaran Islam secara baik akan berdampak pada pemahaman 

seseorang dalam wujud keagamaannya. Melalui cara berpakaian, berinteraksi, 

beribadah, bersikap dan berperilaku. 
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Pemahaman keagamaan di SMAN 2 Magetan bisa kita jumpai melalui  : 

 Pertama: Ritual ibadah. Khususnya yang beragama Islam, siswa siswi 

melaksanakan berbagai kegiatan ibadah seperti sholat berjamaah , sholat dhuha, 

puasa dan Mengaji. Walaupun ini tidak menjadi ukuran pasti kedalaman 

pemahaman keagamaannya , namun kegiatan ini setidaknya sebagai bukti 

pemahaman agamanya. Untuk yang beragama selain Islam melakukan ritual 

ibadah sesuai ajaran agaman mereka.  

Dalam hal ritual ibadah  ini menunjukkan siswa siswi SMAN 2 ini faham 

bagaimana ruang ibadah ini menjadi wilayah privasi penganut agama. Menghargai 

perbedaan peribadatan masing masing agama sebagai bentuk penghargaan atas 

agama seseorang.  

Kedua : Pengetahuan ajaran Agama dan nilai nilai agama. Pemahaman ini 

melalui kegiatan belajar mengajar di kelas,yang disampaiakan oleh guru mapel 

agama. Kemudian melalui pembacaan Asmaul Husna untuk menambah 

pengetahuan tauhidnya. Ta’lim pagi, siang dan sore tentang Hadist hadist 

Amaliyah. Serta pembinaan akhlak sebagai syarana memperkuat dan memahami 

ajaran Islam. lebih banyak lagi sesuai dengan pengalaman individu atau 

kelompok. Informasi tentang ajaran dan nilai nilai ini berdampak pada praktek 

sikap dan prilaku siswa dan siswi. Contohnya seperti bagaimana tauhid, syariat 

Islam dan muamalah yang sesuai  Al-qur’an dan Hadist dapat diterapkan. 

Ketiga; Interaksi sosial. Siswa siswi di SMAN 2 ini sangat terbuka dalam 

berkomunikasi. Hubungan sosial antar umat beragama terjalin dengan baik, 

komunikasi aktif . Sangat toleran terhadap pebedaan agama dan ubudiyah dari 
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masing masing siswa. Interaksi yang baik ini sebagai bentuk sosialisasi nilai 

ajaran agama yang menghargai pluralisme di lingkungan sekolah 

Artinya, dari pengalaman keagamaan diatas, berimplikasi pada sejauh 

mana pemahaman keagamaan siswa siswi SMAN 2 Yang sebenarnya. Secara 

tidak langsung pemahaman agama sangat berpengaruh terhadap karakter manusia. 

Jadi tidak salah bila siswa siswi SMAN 2 Magetan memiliki ciri khas sikap dan 

perilaku yang disandarkan pada nilai dan norma agama. Informasi tentang agama 

yang didapatkan siswa siswi melalui kegiatan keagamaan berdampak pada 

pemahaman keagamaannya. Informasi tentu tidak hanya dari sekolah, tetapi bisa 

jadi melalui orang tua, guru dan media.  

Berdasarkan data observasi dan wawancara, penulis melihat pemahaman 

keagamaan siswa siswi bersifat moderat, yang dimaksud adalah mereka dapat 

memposisikan agama sebagai pokok keimanan ( fundamental)yang harus 

dilakukan seperti ritual ibadah dan keyakinan berdasar Al-Qur’an dan Hadis, 

tetapi tidak meninggalkan realitas sosial yang ada disekitar agama Islam itu 

berkembang. Memahami agama Islam secara Kaffah antara tekstual dan unsur 

tekstualnya. Siswa siswi SMAN 2 ini menerima dan memahami perbedaaan 

agama, yang demikian membuktikan adanya toleransi dan pluralisme.Dalam 

praktek komunikasi juga demikian, hubungan antar personal terjaga dengan baik 

walaupun perbedaan pemahaman keagamaan terjadi diantara mereka.Namun pada 

dasarnya Perbedaan itulah yang mendasari anak anak untuk mencari jati diri. 

Tetapi situasi ini menjadi kekurangan dan celah yang mungkin dimanfaatkan 

kelompok tertentu untuk tujuan yang intoleransi dan radikal. 
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 Praktek keagamaan di SMAN 2 Magetan tidak terjadi begitu saja, ada 

proses penanaman pemahaman agama yang luar biasa. Salah satunya melalui 

pendidikan agama. Pendidikan agama yang telah dikemas sedemikian rupa, selain 

berdasar kurikulum Nasional juga di didukung dengan kesadaran pentingnya 

penyampaian ajaran agama Islam secara benar dan tidak menyimpang.  

 

B. Strategi dan Pola Penyebaran Radikalisme di SMAN 2 Magetan 

Terpaparnya pemahaman radikal salah satu siswa di SMAN 2 Magetan 

merupakan dampak informasi  agama yang tidak sesuai dengan makna yang 

sebenarnya. Akhirnya berdampak pada pemahaman anak tersebut. Dengan 

keterbatasan pemahaman dan informasi membuat anak kehilangan arah dalam 

pencarian jati diri. Sehingga informasi yang masuk serta merta dijadikan rujukan 

kebenaran nilai dalam bersikap dan berperilaku. Potensi ini kemudian 

dimanfaatkan seseorang atau kelompok untuk di eksploitasi untuk 

mengembangkan faham ideologinya.  

Salah satu cara masuknya pemahaman radikal ini melalui salah satu 

cabang rohis, yang didalamnya terdapat ta’lim. Ta’lim yang dimaksud suatu 

perkumpulan atau wadah untuk membahas tentang  bagaimana memahami agama 

versi kelompok radikal. Sebutan ta’lim ini seakan jadi identitas mereka. Yang 

kemudian secara eksklusif menyebut dirinya kelompok paling memahami agama 

dan yang diluar ta’lim tidak sepaham dengan mereka. Intoleran ini akhirnya 

muncul dalam semua aspek, anti sosial dan cenderung radikal. 
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 Dengan modal pemahaman agama secara radikal dan sempit tentunya akan 

melahirkan sikap intoleran dan eksklusif. Untuk itu pengalaman keber agama an 

yang dilakukan di SMAN 2 Magetan, merupakan langkah mengembangkan 

keyakinan peserta didik yang bersifat intrinsik (Stage of faith development). 

Pengalaman keberagamaan ini nantinya sangat mendukung peningkatan 

keyakinan peserta didik secara benar.  

Inilah menjadi bukti terkait bahayanya keyakinan beragama yang diikuti 

degan pemahaman yang sempit. Sebagaimana bila Al qur’an dan Hadist  dipahami 

secara teksbook tanpa pemahaman tekstual akan berdampak pada distorsi 

pemahaman yang salah. Seperti pereduksian makna jihad, kafir dan khilafah dan 

lain sebagainya. Disinilah Peran pendidik sangatlah urgent,  untuk 

mengembangkan pendidikan inklusif yang toleran, penuh kedamaian dan mampu 

menambah wawasan peserta didik lebih terbuka. 

 

C. Peran Pendidik Agama Islam dalam Menangkal Radikalisme Agama Di 

SMAN 2 Magetan 

 Banyak hal yang sudah dilakukan oleh Pendidik agama Islam di SMAN 2 

dalam memberikan pengalaman pembelajaran. Salah satunya dengan penguatan 

kesadaran beribadah. Kesadaran ini penting untuk meningkatkan ketaqwaan serta 

rasa kedekatan dengan Allah. Dengan demikian kesehatan kejiwaan akan 

terpenuhi dan menjadikan hatinya tentram sebagaimana fitrahnya. Kesadaran 

beribadah ini terus menerus di pupuk melalui kegiatan kegiatan keagamaan 

tentunya, antara lain  kegiatan  baca Asmaul husna yang dilakukan setiap awal 



 

ix 

pembelajaran, kegiatan ta’lim yang berisi pemahaman tentang hadis hadis 

amaliyah setiap pagi, siang dan sore. Kegiatan istighosah bersama disetiap 

kesempatan. Bahkan tidak cukup hanya kegiatan bersifat ubudiyah saja , tetapi 

penguatan pemahaman akhlakul karimah juga di lakukan. Kesemuanya dilakukan 

untuk memberikan pemahaman keagamaan yang baik . kemuadian salah satu cara 

untuk mewujudkan itu bekerja sama dengan pondok pesantren temboro. Terakhir 

pendampingan dan problem solving dengan pendekatan agama dilakukan untuk 

mencegah munculnya pemahaman yang salah.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Siswa siswi SMAN 2 Magetan memahami agama dengan baik, sehingga 

pemahaman agamanya tergolong moderat. Satu sisi masih menjaga pokok 

pokok ajaran agama, namun secara teknis tidak berseberangan dengan realitas 

yang dihadapi. Diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Kesadaran 

tanggung jawab kepada Allah dan hubungan manusia membawa akan 

pentingnya agama ke dalam kehidupan mereka. Pemahaman agama ini di 

dapatkan melalui proses belajar mengajar, bimbingan, arahan , dan tentunya 

kegiatan keagamaan . Baik melalui sekolah ataupun diluar sekolah yang masih 

terkait dengan pendidikan agama. Penolakan tentang pemahaman  jihad, kafir 

dan khilafah yang keliru akhir akhir ini. Merupakan bukti siswa siswi SMAN 

2 Magetan memahami tekstual dan kontekstual Al-Qur’an dan Hadist. 

2. Penyebaran pemahaman radikal lebih banyak menyasar pada anak anak usia 

pendidikan, sebagaimana salah satu siswa SMAN 2 Magetan ini. Melalui 

salah satu cabang rohis untuk masuk pada kegiatan keagamaan yang lain, 

sehingga dengan cara ini pemahaman agama yang keliru akan mudah 

berkembang. Apalagi mengatasnamakan agama. Kegiatan Ta’lim menjadi 

sumber pemahaman radikal itu berkembang. Mengingat ta’lim merupakan 

wadah pendidikan, maka seyogyanya diisi oleh mentor atau pendidik yang 

benar benar menguasai agama sekaligus berwawasan yang luas. 
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3. Peran pendidik agama Islam sangat urgent dalam menyampaikan ajaran Islam 

secara kaffah, menginterpretasikan teks Al-qur’an dan Hadist sesuai dengan 

maknanya tanpa meninggalkan kontekstualnya. Kemudian mengejawantahkan 

pendidikan agama ke dalam proses belajar mengajar yang tentunya  meliputi 

tarbiyah, ta’lim dan ta’dib. Kesemuanya mengarah pada pembentukan insan 

kamil yang memiliki kesalehan sosial yang baik. 

 

B. Saran  

Untuk menangkal radikalisme agama perlu diupayakan pemahaman agama 

yang kaffah, sehingga hasil dari pengetahuan dan pemahaman itu akan terealisasi 

dalam sikap dan perilaku beragama, tentunya berdampak pada kesalehan individu 

dan sosial. Untuk itu perlu dalam dunia pendidikan mengembangkan dan 

memperhatikan proses pembelajaran agama Islam ini, agar sesuai makna Al –

Qur’an dan Hadist. Pendidikan inklusif merupakan salah satu cara dan sudut 

pandang dalam memaknai teks dan konteks ajaran Islam. Untuk itu pendidik harus 

berwawasan luas, mampu menginterpretasikan blue print pendidikan Islam. Baik 

yang berbentuk hard kurikulum ataupun hidden kurikulum. Disamping itu 

pendekatan psikologi mutlak diperlukan untuk membimbing dan mengarahkan 

peserta didik. 
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